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RINGKASAN

Srihenda, Rizka. 2019. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Suku Bunga,
Nllai Tukar, dan Inflasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto dengan
Investasi sebagai Variabel Intervening, Cacik Rut Damayanti, S.Sos, M.Prof.Acc.
DBA,; 184 Halaman + xvi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya kontribusi PDB sub sektor
perikanan yang diindikasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap PDB
nasional dan rendahnya investasi sub sektor perikanan, sebagai salah satu komponen
pembentuk PDB sub sektor perikanan di Indonesia pada tahun 2012-2017. Melihat
hal tersebut peneliti tertarik untuk melihat dan menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi investasi dan PDB sub sektor perikanan, termasuk faktor-faktor
makroekonomi. Beberapa variabel makroekonomi yang digunakan untuk dilihat
pengaruhnya terhadap PDRB (Y) dan investasi (Z) adalah pengeluaran pemerintah
(X1), suku bunga (X), nilai tukar (X3), dan inflasi (X4).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan bersumber dari website resmi
kementrian keuangan untuk variabel pengeluaran pemerintah, bank Indonesia untuk
suku bunga dan inflasi, kementrian perdagangan untuk nilai tukar, dan Badan Pusat
Stastistik untuk PDRB dan investasi. Penelitian ini dilakukan di 10 Provinsi dengan
kriteria produksi rata-rata ikan terbanyak yang dijual di Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) sebagai sampel pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil perhitungan ketepatan model menunjukkan bahwa variabel
pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, inflasi berkontribusi sebesar 58%
terhadap PDRB dan investasi sebagai variabel intervening, sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hasil uji melalui analisis
jalur menunjukkan bahwa hanya variabel pengeluaran pemerintah dan nilai tukar
yang signfikan mempengaruhi PDRB melalui investasi, sedangkan suku bunga dan
inflasi tidak signifikan mempengaruhi PDRB melalui investasi.

Kata kunci: Pengeluaran pemerintah, Suku Bunga, Nilai Tukar, Inflasi, PDRB,
Investasi, PDRB, Sub Sektor Perikanan



SUMMARY

Srihenda, Rizka. 2019. The Effect of Government Expenditure, Interest Rate,
Exchange Rate, and Inflation on Gross Domestic Regional Product of fisheries
sub-sector in Indonesia with investment as intervening variable. Cacik Rut
Damayanti, S.Sos, M.Prof.Acc. DBA, 184 pages + Xxvi

Background of this study by the high contribution of GDP sub-sector
that indicated to significant influence on national GDP and low investment sub-
sector of fishery, as one component of the forming of sub-sector GDP Fisheries in
Indonesia in 2012-2017. From this condition, author was interested to seeing and
explaining the factors affecting to investments and GDP, including macroeconomic
factors. Some macroeconomic variables used to be seen influence on GDRP (Y) and
investment (Z) are government Expenditure (X1), interest rates (X2), exchange rate
(X3), and inflation (X4).

This study is an explanatory study with quantity approach. Data used was
taken from official website of Kementrian keuangan for government expenditure,
website of Bank Indonesia for interest rates dan inflation, website of kementrian
perdagangan for exchange rate, and Badan Pusat Statistik for GDRP and
investment. This study was conducted in 10 provinces with the highest average
production criteria sold at fish auction site (TPI) as a sample on this study.

Based on the accuracy calculation of the Products model that the government
spending variable, interest rate, exchange rate, inflation contributed 58% to the
GDRP and investment as a intervening variable, the rest is explained by other
factors Not described in this study. Path Analysis showed that only expenditure of
government and exchange rate are significant in affecting GDRP through
investment, while interest rates and inflation did not significant effect GDRP through
investment.

Keywords: government expenditure, interest rate, exchange rate, inflation,
GDRP,investment, GDRP, fishery Sub-sector
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendapatan nasional merupakan ukuran penting dalam kinerja ekonomi suatu
negara (Lipsey et.al. 1997: 12). Salah satu ukuran pendapatan nasional yang paling
umum digunakan adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut Mankiw (2006:
17), PDB sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja perekonomian suatu
negara, tujuannya adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang
tertentu selama periode waktu tertentu. PDB merupakan “Jumlah hasil dari semua
kegiatan produksi yang dilakukan oleh semua produsen dalam satu negara dari
berbagai sektor ekonomi dalam satu tahun” (Suparmoko, 2000: 83).

Sektor ekonomi yang menjadi indikator perhitungan PDB terbagi menjadi
sembilan sektor, salah satunya ialah sektor pertanian (Suparmoko, 2007:84). Sektor
pertanian Indonesia berhasil memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
sektor pertanian dunia, dibuktikan dengan berhasilnya Indonesia untuk menduduki
peringkat ke lima dunia dalam memberikan kontribusi terhadap sektor pertanian
dunia.

Menurut website Statistics Times yang bersumber dari data CIA World

Factbook (2018), “China is the largest contributer followed by India. China and

India accounts for 19.49 and 7.39 percent of total global agriculture output.

World’s largest economy United States is at third place. Next in line come Brazil

and Indonesia.”

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertanian terdiri berbagai macam

sub sektor, yaitu jasa pertanian, kehutanan, penebangan kayu serta perikanan.



Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya adalah perairan.
Menurut Badan Informasi Geospasial (2015), Indonesia memiliki 13.466 pulau yang
bernama dan berkoordinat dengan luas wilayah perairan 6.315.222 km? serta
panjang garis pantai 99.093 km? yang membuat Indonesia menjadi salah satu negara
kepulauan terbesar di dunia. Letak geografis tersebut, membuat Indonesia memiliki
potensi ekonomis yang strategis di bidang sektor kelautan terutama pada komoditas
perikanan. Potensi tersebut mengakibatkan besarnya pengaruh sumbangan PDB yang
diberikan oleh sub sektor perikanan.

Tabel 1: Laju Pertumbuhan PDB Seri 2010 (Persen) Kategori A Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan 2011-2017

Lapangan Usaha 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 RRZttZZ
Jasa Pertanian 3,47 458 | 3,85 | 3,85 3 3,26 | 3,57 | 3,65
Kehutanan dan| 1,04 | 0,24 | 061 | 058 | 1,76 | -1,03 | 2,08 | 0,75
Penebangan Kayu
Perikanan 765 | 6,29 | 724 | 735 | 7,89 | 519 | 571 | 6,79

Sumber: Badan Pusat Statisik, data diolah penulis (2019)

Tabel 1 menunjukkan laju pertumbuhan PDB kategori sektor pertanian pada
tahun 2011 sampai dengan 2017 berdasarkan harga konstan tahun 2010. Dapat
terlihat bahwa sumbangan PDB sub sektor perikanan sepanjang tahun 2011 sampai
2017 memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar 6,79% kemudian diikuti dengan sub
sektor jasa pertanian sebesar 3,65% dan sub sektor kehutanan dan penebangan kayu
sebesar 0,75% . Tingginya kontribusi sub sektor perikanan terhadap sektor pertanian
dapat diindikasi bahwa sub sektor perikanan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap PDB Nasional.

Salah satu komponen pembetuk PDB adalah investasi (Mankiw et.al, 2014: 9).

Menurut Sugiarto (2015), investasi memiliki korelasi positif dengan PDB. Secara



umum dapat dikatakan jika investasi naik, maka PDB cenderung naik, begitu juga
sebaliknya, jika investasi turun maka PDB juga akan mengalami penurunan.
Investasi dapat berasal dari luar negeri berupa penanaman modal asing (foreign
direct investment), maupun berasal dari dalam negeri berupa penanaman modal
pengusaha atau pelaku ekonomi dalam negeri.

Menurut Eddy Cahyono Sugiarto (2012), kegiatan investasi dalam bentuk
akumulasi capital domestic maupun luar negeri akan menjadi faktor yang dibutuhkan
suatu negara dalam menggerakkan mesin ekonomi untuk mengawal pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Namun, Investasi masih menjadi tantangan yang sulit
bagi pembagunan sektor perikanan di Indonesia. Menurut Notohamijoyo (2019),
keterbatasan infrastruktur pendukung, kapasitas nelayan, akses permodalan dan
lainnya masih sulit diselesaikan secara tuntas akibat keterbatasan pemerintah. Masih
diperlukan investasi dalam jumlah cukup besar untuk mendorong pengembangan
sektor perikanan secara menyeluruh. Rendahnya investasi pada sub sektor perikanan
di Indonesia juga dapat dilihat melalui tabel realisasi investasi penanaman modal

dalam dan luar negeri dibawah ini:

Tabel 2: Rata-rata Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam dan Luar
Negeri menurut Sektor Ekonomi tahun 2010-2017

No. Sektor Ekonomi Dalam Negeri Luar Negeri
(Miliar Rupiah) (juta US$)
1 Pertanian 13156.14 1609.18
2 Kehutanan 129.32 38
3 Perikanan 43.48 32.25
4 Pertambangan dan Penggalian 9121.69 3836.51
5 Perindustrian 64907.21 11546.79
6 Listrik, gas, air 18769.77 2211.08
7 Konstruksi 10615.26 561.03
8 Perdagangan 1731.39 768.26
9 Restoran dan Hotel 1908.33 620.13
10 | Transportasi, Pergudangan, dan 17750.02 2758.7
Komunikasi




Lanjutan tabel 2 rata-rata realisasi investasi

No. Sektor Ekonomi Dalam Negeri Luar Negeri
(Miliar Rupiah) (juta US$)
11 | Real Estate dan Jasa Perusahaan 6158.24 1390.72
12 Jasa Masyarakat, Sosial, dan 2100.21 612.6
Perorangan

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah penulis 2009

Berdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa investasi pada sub sektor perikanan
masih sangat rendah dibanding dengan sektor lainnya, yaitu sebesar Rp 43.48 miliar
untuk investasi dalam negeri dan 32.25 US$ untuk investasi luar negeri. Pemerintah
masih perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi daya tarik orang
atau negara lain untuk berinvestasi, sehingga akan semakin berdampak positif untuk
pertumbuhan PDB sektor perikanan. Tingginya kontribusi sub sektor perikanan
terhadap PDB sektor pertanian dapat diindikasikan bahwa sub sektor perikanan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap PDB Nasional. Berdasarkan hal
tersebut, pemerintah perlu memberikan perhatian khusus kepada sub sektor
perikanan guna meningkatkan pertumbuhan sub sektor perikanan dengan
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi investasi dan PDB
sub sektor perikanan, termasuk faktor-faktor makroekonomi.

Menurut Putong (2013:273) “Tujuan ilmu ekonomi makro adalah untuk
memahami peristiwa/fenomena ekonomi dan untuk memperbaiki kebijakan ekonomi.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dimengerti bahwa makroekonomi adalah suatu
fenomena yang menggambarkan kegiatan ekonomi secara menyeluruh dan untuk
diambil kebijakan untuk memperbaiki kebijakan sebelumnya. Menurut ekonomi
Keynesian, kebijakan yang dapat dilakukukan pemerintah untuk mempengaruhi
perekonomian dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu kebijakan moneter dan kebijakan

fiskal (Yuana, 2010: 277).



Kebijakan moneter adalah kebijakan yang mengarahkan perekonomian makro ke
kondisi yang lebih baik (diinginkan) dengan cara mengubah jumlah uang yang
beredar, sedangkan Kkebijakan fiskal adalah kebijakan yang mengarahkan
perekonomian makro ke kondisi yang lebih baik (diinginkan) dengan cara
mengubah-ubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah (Rahardja dan Manurung,
2008:7). Kebijakan fiskal dalam hal ini melibatkan pemerintah dalam
mengalokasikan penerimaan negara dalam bentuk pajak maupun bukan pajak ke
dalam belanja negara.

Keynes berpendapat bahwa ada dua pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah
dalam melakukan kebijakan fiskal, yaitu: income approach (melalui pajak) dan
expenditure approach (melalui pengeluaran). Perekonomian akan tumbuh dengan
baik jika pemerintah menurunkan pajak atau menaikkan pengeluarannya
(Mankiw:2013). Penelitian ini melihat pengeluaran pemerintah melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). APBN merupakan instrumen untuk
mengatur pengeluaran dan pendapatan negara dalam rangka membiayai pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dan pembagunan, mencapai pertumbuhan ekonomi, mencapai
stabilitas perekonomian, dan menentukan arah serta prioritas pembagunan secara
umum (Machmud, 2016: 120).

Pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
pemerintah berpengaruh pada peningkatan pembangunan (Sukirno, 2013: 168).
Peningkatan pembangunan suatu negara berpengaruh juga pada peningkatan
investasi. Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (---), melalui pembangunan

infrastruktur Indonesia, maka akan semakin banyak juga investor yang ikut



memajukan daerah tersebut dan membuat Indonesia semakin mencapai apa yang
telah dicita-citakannya selama ini. Meningkatnya investasi pada suatu negara, tentu
juga dapat meningkatkan pendapatan negara tersebut. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diambil hipotesis bahwa pengeluaran pemerintah akan mempengaruhi investasi dan
selanjutnya akan mendorong PDB sub sektor perikanan di Indonesia.

Disisi lain, kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah melalui bank sentral guna mengatur penawaran uang dan tingkat bunga
dalam tingkat yang wajar dan aman (Putong, 2013:322). Dalam hal ini kebijakan
moneter ditinjau dari suku bunga, nilai tukar, dan inflasi. Suku bunga merupakan
bagian kebijakan moneter yang dipengaruhi oleh perubahan uang. Analisis Keynes
menunjukkan bahwa pertambahan penawaran uang akan dapat menambah
pendapatan nasional. Efek perubahan penawaran uang dalam teori Keynes akan
menimbulkan perubahan atas suku bunga, selanjutnya perubahan suku bunga akan
mengubah investasi, dan perubahan investasi akan mengubah pengeluaran dan
diikuti oleh perubahan pendapatan nasional (Sukirno, 2013: 305). Berdasarkan
Analisis Keynes dapat diambil hipotetsis bahwa perubahan suku bunga akan
mempengaruhi investasi pada sub sektor perikanan dan kemudian diikuti dengan
perubahan pendapatan nasional melalui PDB sub sektor perikanan.

Selanjutnya adalah nilai tukar. Nilai tukar muncul karena keterbukaan negara
yang terjadi sebagai akibat adanya transaksi jual beli barang atau jasa antar penduduk
di negara berbeda yang menggunakan mata uang berbeda. Nilai tukar atau kurs
valuta asing didefinisikan sebagai “jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu

banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing”



(Sukirno, 2013:397). Nilai tukar berpengaruh terhadap PDB dan investasi suatu
negara melalui tingkat ekspor dan impor. Menurut Syarifuddin (2015), nilai tukar
memiliki pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu
perekonomian. Secara langsung, nilai tukar akan mempengaruhi perekonomian suatu
negara melalui harga barang ekspor dan impor suatu negara. Sementara secara tidak
langsung, nilai tukar dapat mempengaruhi perekonomian melalui kegiatan ekspor
dan impor.

Perubahan tingkat ekspor dan impor tersebut akan berdampak pada perubahan
investasi dan PDB. Menurut Handoko dalam Amir dan Fithra (2015: 69), gangguan
pada ekspor akan mempengaruhi minat investor asing dalam menanamkan modalnya
pada sektor-sektor yang berorientasi ekspor. Jika prospek ekspor sudah tidak menarik
lagi, investor juga tidak akan menanamkan modalnya pada sektor tersebut.
Perubahan terhadap investasi tersebut kemudian diikuti dengan perubahan PDB sub
sektor perikanan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil hipotesis bahwa perubahan
nilai tukar akan berpengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan kemudian
diikuti dengan perubahan PDB sub sektor perikanan.

Kebijakan moneter selanjutnya adalah Inflasi. Inflasi sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Aliran Keynesian juga berpendapat bahwa inflasi
merupakan suatu gejala moneter yang dipengaruhi karena adanya perubahan uang
(Suseno dan Astiyah,2009). Menurut Sukirno (2003: 15), Inflasi yang serius
cenderung untuk mengurangi investasi yang produktif, mengurangi ekspor dan
menaikkan impor. Kecendrungan tersebut akan memperlambat pertumbuhan

ekonomi.



Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga agar inflasi yang berlaku
berada pada tingkat yang sangat rendah (Sukirno 2013: 333). Inflasi di Indonesia
masih tergolong dalam kategori creeping inflation (inflasi rendah), karena besarnya
masing kurang dari 10% per tahun. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 3: Laju Pertumbuhan PDB sektor perikanan dan tingkat Inflasi

Indonesia tahun 2010-2017
Laju Pertumbuhan | |nflasi

Tahun PDB sektor Perikanan

2010 6 % 5,12%
2011 7,65 % 5,38%
2012 6,29 % 4,27%
2013 7,24 % 6,96%
2014 7,35% 6,41%
2015 7,89 % 6,38%
2016 5,15 % 3,53%
2017 6,79 % 3,8%

Sumber: Bank Indonesia, data diolah peneliti (2019)

Tabel 3 menunjukkan laju pertumbuhan PDB sub sektor perikanan dan kondisi
tingkat inflasi di Indonesia tahun 2010 sampai dengan tahun 2017. Kondisi laju
pertumbuhan PDB sektor perikanan dan tingkat inflasi di Indonesia cenderung
mengalami pergerakkan yang fluktuatif. Tabel tersebut menjelaskan Indonesia
pernah mengalami tingkat inflasi tertinggi di tahun 2013 dan terendah di tahun 2016.

Tahun 2013 ketika inflasi mengalami kenaikan yang cukup signifikan sebesar
2,76%, pertumbuhan PDB sub sektor perikanan mengalami kenaikan sebesar 0,4%,
begitu juga dengan dua tahun berikutnya yang cenderung stabil dengan tahun 2013.
Namun pada tahun 2016 ketika inflasi mengalami penurunan yang cukup signifikan

sebesar 2,85% laju pertumbuhan PDB juga mengalami penurunan yang cukup



signifikan sebesar 2,74%, begitu juga dengan tahun 2017 ketika inflasi kembali
mengalami kenaikan sebesar 0,27% laju pertumbuhan PDB perikanan juga
mengalami kenaikkan sebesar 1,64%.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penurunan inflasi tidak di ikuti oleh
kenaikkan PDB sub sektor perikanan. Ketika inflasi mengalami kenaikkan
seharusnya berdampak terhadap penurunan PDB sub sektor perikanan. Menurut
Suseno & Astiyah (2009), laju inflasi yang tinggi akan berakibat negatif terhadap
suatu perekonomian secara keseluruhan, baik terhadap individu, dunia usaha, serta
anggaran pendapatan dan belanja pemerintah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pada tahun 2012 sampai dengan 2017.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi terhadap sub sektor
perikanan melalui investasi yang juga mempengaruhi pendapatan nasional yang di
ukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sub sektor perikanan pada
masing-masing provinsi selama kurun waktu 2012 sampai dengan 2017. Untuk
melihat hal tersebut peneliti akan mengambil sampel pada sepuluh provinsi dengan
kriteria produksi rata-rata ikan terbanyak yang di jual di Tempat Pelelangan lkan
(TPI) di Indonesia. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Suku Bunga, Nilai
tukar dan Inflasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sub Sektor
dengan Investasi sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Negara

Indonesia Periode 2012-2017)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap investasi sub sektor
perikanan di Indonesia?

2. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia sub sektor perikanan di Indonesia?

3. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia sub sektor perikanan di Indonesia?

4. Apakah inflasi berpengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia sub sektor perikanan di Indonesia?

5. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap Produk Domestik
Regional Bruto sub sektor perikanan di Indonesia?

6. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sub sektor perikanan di Indonesia?

7. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sub sektor perikanan di Indonesia?

8. Apakah inflasi berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto sub
sektor perikanan di Indonesia?

9. Apakah investasi berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto

sub sektor perikanan di Indonesia?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap investasi sub sektor
perikanan di Indonesia.

Mengetahui pengaruh suku bunga terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia.

Mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia.

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia.

Mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto sub sektor perikanan di Indonesia.

Mengetahui pengaruh suku bunga terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sub sektor perikanan di Indonesia.

Mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sub sektor perikanan di Indonesia

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto sub
sektor perikanan di Indonesia

Mengetahui pengaruh investasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto

sub sektor perikanan di Indonesia.



D. Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk

berbagai pihak, antara lain:
1. Kontribusi Akademis

Melalui penelitian ini, peneliti berhadap dapat membantu akademisi dalam
memahami pengaruh pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan
inflasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto sub sektor perikanan di
Indonesia dengan investasi sebagai variabel intervening. Selain itu, penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengaplikasikan model dalam penelitian ini untuk penelitian yang sama. Hal
tersebut disebabkan karena masih sedikit penelitian terdahulu yang membahas
tentang pengaruh makroekonomi terhadap PDRB dan investasi di Indonesia.
2. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

keterkaitan pengaruh makroekonomi terhadap pertumbuhan sub sektor perikanan
di Indonesia, sehingga dapat dijadikan masukkan pemerintah dan pihak terkait
lainnya sebagai pengambilan keputusan dalam membuat kebijakan yang tepat
dalam perekonomian. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
bahan rujukan pemerintah dalam peningkatan pertumbuhan sub sektor perikanan
di Indonesia.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh dan

memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka peneliti



mengklasifikasikan penulisan penelitian ini dalam bab dan sub bab. Berikut

sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN
Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang topik
pembahasan yang dipilih oleh peneliti, rumusan masalah yang akan
dikaji, tujuan dari dilakukannya penelian, konstribusi yang
diharapkan dari penelitian ini dan sistematika pembahasan.
: TINJAUAN PUSTAKA
Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang penelitian terdahulu
sebagai rujukan dari penelitian ini yang berkaitan dengan topik yang
akan dibahas, selain itu juga menguraikan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai
tukar, dan inflasi. Dua teori yang digunakan sebagai landasan
penelitian ini yaitu Teori Keynes dan Mundel-Fleming. Pada bab ini
juga diuraikan mengenai pengaruh antar variabel, model konsep
penelitian, serta model hipotesis penelitian.
: METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian menjelaskan mengenai jenis penelitian,
lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian beserta
pengukurannya, teknis pengumpulan data, dan teknik analisis data.
: HASIL DAN PENELITIAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang mencakup gambaran

umum lokasi penelitian, penyajian data, analisis data, pembahasan



BAB V

hasil penelitian apakah variabel-variabel terikat tersebut

berpengaruh terhadap variabel bebas.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisa
penelitian teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan
dan didasarkan dari pembahasan dan uraian pada bab-bab
sebelumnya, serta memuat saran sebagai alteratif yang dapat

diterapkan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris

Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Wang (2005)

Penelitian dengan judul “Effects of government expenditure on private
investment: Canadian empirical evidence” ini meneliti berbagai bentuk
pengeluaran pemerintah terhadap investasi swasta di Kanada pada tahun
1961-2000. Variabel pengeluaran pemerintah dilihat dari berbagai macam
pengeluaran, vyaitu pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, modal,
infrastruktur, perlindungan orang dan harta, biaya utang, dan pelayanan
sosial. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kointegrasi dan
mekanisme koreksi kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah untuk
pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi. Pengeluaran pemerintah untuk modal dan infrastruktur berpengaruh
negatif terhadap investasi. Sedangkan pengeluaran pemerintah untuk
perlindungan orang dan harta, pengeluaran atas beban utang, dan pelayanan

sosial tidak memiliki pengaruh terhadap investasi.

15
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2. Adam dan Hermawan (2011)

Penelitian dengan judul “Pengaruh aspek fiskal dan moneter terhadap
Produk Domestik Bruto sektor pertanian” ini menilai pengaruh aspek fiskal
dan aspek moneter terhadap PDB sub sektor pertanian. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel pengeluaran pemerintah,
jumlah uang beredar, subsidi, pajak, dan tingkat suku bunga. Penelitian ini
menguji pengaruh variabel aspek fiskal dan aspek moneter terhadap sub
sektor petanian di Indonesia dengan mengunakan metode Ordinary Least
Square (OLS).

Hasil penelitian menunjukkan variabel jumlah uang beredar dan subsidi
yang memiliki pengaruh positif terhadap PDB sektor pertanian pada tahun
1995-2009. Variabel pajak, tingkat suku bunga dan kondisi ekonomi
memiliki pengaruh negatif terhadap PDB sektor pertanian, sedangan variabel
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap PDB sektor pertanian di
Indonesia pada tahun 1995-2009. Hal tersebut diduga berhubungan dengan
pelaksanaan pembangunan yang di mulai dari sekitar bulan April dan Agustus
sampai bulan Oktober dan Desember setiap tahunnya, sehingga pelaksanaan
pembangunan pada tahun berjalan belum secara langsung memberikan
pengaruh terhadap PDB sektor pertanian.

3. Ahmad et.al (2013)

Penelitian dengan judul “Exchange Rate and Economic Growth in

Pakistan (1975-2011)” ini menyelidiki dampak inflasi, nilai tukar nominal,

FDI, dan modal saham pada pertumbuhan ekonomi di Pakistan dengan
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menggunakan data tima series tahun 1975-2011. Penelitian ini menggunakan
teknik regresi berganda untuk menganalisa hubungan antara variabel
dependen (PDB) dan variabel independenden (inflasi, investasi asing
langsung, nilai tukar dan modal saham). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa inflasi dan nilai tukar berdampak negatif dan signifikan terhadap PDB
di Pakistan. Modal saham tidak memiliki pengaruh terhadap PDB di Pakistan,
dan FDI berdampak positif dan signifikan terhadap PDB di Pakistan.

4. Bahtiar (2013)

Penelitian dengan judul “Dampak Pengeluaran Pemerintah terhadap
Investasi Swasta” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan fiskal
terhadap investasi swasta di Indonesia pada tahun 1990-2013. Penelitian ini
dilakukan dengan Analisis uji kointergrasi dan OLS (Ordinary Least Square).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap investasi swasta, sedangkan defisit anggaran
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap investasi swasta.

5. Mahdi (2014)

Penelitian dengan judul “Elastisitas Investasi dan Pengaruhnya terhadap
Pertumbuhan PDB Sektor Pertanian di Indonesia” ini memiliki ruang lingkup
penelitian yang mencakup perkembangan investasi dalam pembagunan
nasional Indonesia tahun 1994-2003. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dan besarnya elastisitas investasi terhadap pertumbuhan

PDB sektor pertanian di Indonesia.



18

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel investasi
dalam negeri, investasi luar negeri, dan PDB sektor pertanian di Indonesia.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
dan diolah melalui bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa investasi dalam dan luar negeri mempengaruhi pertumbuhan PDB
sektor pertanian di Indonesia pada tahun 1994-2003 sebesar 87,5% sedangkan
sisanya 12,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

6. Pridayanti (2014)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh ekspor, impor, dan nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2002-2012” ini betujuan untuk
mengetahui bagaimanakah pengaruh ekspor, impor, dan nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data tima
series dari tahun 2002-2012. Model penelitian yang digunakan untuk
membuktikan hipotesis penelitian adalah dengan model Ordinary Least
Square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Sedangkan variabel impor dan nilai tukar berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi.

7. Hasnul (2015)

Penelitian dengan judul “The effect of government expenditure on
economic growth: the case of Malaysia. Penelitian ini melihat hubungan
antara pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi di Malaysia selama

45 tahun terakhir, tahun 1970 — 2014. Penelitian ini menggunakan teknik
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OLS untuk menemukan efek tetap dari pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini  mengklasifikan pengeluaran
pemerintah, yaitu pengeluaran pembangunan, perumahan, pendidikan,
pertahanan, perawatan kesehatan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah yang lebih besar dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang
lebih rendah.

Pengeluaran pembangunan dan pengeluaran perumahan secara signifikan
mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah. Sedangkan,
pengeluaran pendidikan, pertahanan, perawatan kesehatan, dan pengeluaran
pembangunan tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis Keynesian tidak berlaku
dalam perekonomian Malaysia. Mengingat hubungan negatif antara
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi, itu mungkin merupakan
sinyal dimana pengeluaran pemerintah bukan merupakan penyebab
pertumbuhan ekonomi.

8. Lubis, et.al (2015)

Penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi Investasi
Asing Langsung pada Sektor Perkebunan di Indonesia”. Penelitian ini
menggunakan matriks SWOT untuk meningkatkan sektor perkebunan
Indonesia dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu investasi.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah investasi langsung
asing, nilai ekspor, nilai tukar, suku bunga domestik, suku bunga Amerika

Serikat, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Indeks Harga Konsuman (IHK),
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dan krisis sebagai variabel dummy. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh nilai ekspor, nilai tukar, suku bunga domestik, suku bunga Amerika
Serikat, PDB, dan IHK, dan krisis terhadap investasi asing langsung sektor
perkebunan, baik positif maupun negatif.

9. Rahman, et.al (2015)

Penelitian dengan judul “Effects of Government Expenditure on Private
Investment:  Evidence from Pakistan’’ ini melihat hubungan antara
pengeluaran pemerintah dengan investasi swasta di Pakistan selama periode
1974-2010. Variabel pengeluaran pemerintah dilihat dari berbagai macam
pengeluaran, yaitu pengeluaran pemerintah pada pertanian, pertahanan,
pelayanan masyarakat, pelayanan utang, pendidikan, kesehatan, manufaktur,
transportasi, dan komunikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah pada
sektor pertanian, kesehatan, transportasi, dan komunikasi berdampak positif
dan signifikan terhadap investasi. Pengeluaran pemerintah pada pelayanan
masyarakat dan pelayanan utang berdampak negatif dan signifikan terhadap
investasi swasta. Sedangkan pengeluaran pemerintah pada pendidikan
berpengaruh positif dan pertahanan negatif tapi tidak signifikan.

10. Septifany,et.al (2015).

Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga,
Nilai Tukar Rupiah, dan Cadangan Devisa terhadap Penanaman Modal Asing
di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh

variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar terhadap dollar, dan cadangan devisa
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terhadap penanaman modal asing di Indonesia. Penelitian ini melihat
pengaruh tersebut dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2014.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel inflasi,
suku bunga SBI, nilai tukar, cadangan devisa, dan penanaman modal asing di
Indonesia. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda dengan data time series dari Bank Indonesia. Hasil penelitian
ini adalah variabel inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar rupiah terhadap dollar,
dan cadangan devisa secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap
Penanaman Modal Asing di Indonesia. Variabel Suku bunga SBI dan
cadangan devisa memiliki efek positif dan signifikan terhadap Penanaman
Modal Asing di Indonesia, sementara variabel inflasi dan nilai tukar rupiah
terhadap dolar memiliki efek negatif dan berpengaruh signifikan terhadap
Penanaman Modal Asing di Indonesia.

11. Chandio, et.al (2016)

Penelitian dengan judul “Impact of Government Expenditure on
Agricultural Sector and Economic Growth in Pakistan” ini meneliti dampak
pengeluaran pemerintah pada sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pakistan pada tahun 1983-2011. Penelitian ini menggunakan
metode Ordinary Least Square (OLS) untuk menguji hubungan antar variabel
pengeluaran pemerintah dan investasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pengeluaran pemerintah sektor pertanian

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan.
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12. Lumbantobing (2017)

Penelitian dengan judul “Pengaruh investasi dalam negeri, investasi luar
negeri, dan pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik Regional
Bruto di DKI Jakarta” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
investasi dalam dan luar negeri terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan teknik analisis linear
berganda. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh antara
pengeluaran pemerintah dan PDRB DKI Jakarta, dan tidak terdapat pengaruh
antara investasi dalam dan luar negeri terhadap PDRB DKI Jakarta, hal
tersebut karena masih kurangnya penanaman modal yang masuk ke Provinsi
DKI Jakarta.

13. Larasati et.al. (2018)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi, Ekspor dan Tenaga Kerja
terhadap Produk Domestik Bruto ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh inflasi, ekspor, dan tenaga kerja terhadap PDB di Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Thailand. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa gabungan dari data cross-section dan time series (data
panel), pada tahun 2007-2016. Populasi dalam penelitian ini ialah inflasi,
ekspor, tenaga kerja, dan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Thailand dari tahun 2006 hingga 2017.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel inflasi,
ekspor, tenaga kerja, dan PDB. Metode analisis yang digunakan adalah

regresi data panel dengan model fixed effect. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahawa variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PDB Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand. Variabel
ekspor dan tenaga kerja berdampak positif terhadap PDB Indonesia,

Malaysia, Singapura, dan Thailand.
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No. Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
(Tahun) Penelitian
1. | Wang Effects of | a. Pengeluaran Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa | Penelitian ini melihat
(2005) government Pemerintah pengeluaran pemerintah untuk pertanian, | pengeluaran pemerintah
expenditure on | b. Investasi kesehatan, ~ dan  Transportasi  dan | terhadap investasi pada negara
private Komunsikasi memberikan pengaruh positif | Kanada.
investment: dan signfikan terhgdap investasi swasta.
Canadian Pengeluaran pemerintah untuk pelayanan
o masyarakat dan utang pelayanan memiliki
empirical . ; .
. pengaruh negetif kepada investasi swasta.
evidence Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan
memberikan ~ pengaruh  positif ~ dan
pertahanan berpengaruh negatif tapi tidak
signifikan terhadap investasi swasta.
2. | Adam dan | Pengaruh aspek |c. Pengeluaran Hasil  estimasi  menunjukkan  bahwa | Penelitian ini melihat pada
Hermawan | fiskal dan Pemerintah pengeluaran  pemerintah  untuk  sektor | sektor pertanian.
(2011) moneter terhadap untuk sektor pertanian tidak secara signifikan
PDB sub sektor pertanian mempengaruhi produk domestik bruto di
Pertanian d. Jumlah uang bidang pertanian. Sementara jumlah uang
beredar beredar dan subsidi berpengaruh positif
e. Subsidi terhadap produk domestik bruto di bidang
Pajak pertanian. Pajak, suku bunga, dan kondisi
f. Tingkat ekonomi  memengaruhi secara negatif
Suku Bunga produk domestik bruto di bidang pertanian
g. PDB
3. | Ahmad Exchange Rate | a. PDB Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Penelitian ini melihat nilai
et.al. and  Economic b. inflasi inflasi dan nilai tukar berdampak negatif dan | tukar, inflasi, FDI pada
(2013) Growth in c. Nilai tukar signifikan terhadap PDB. Modal saham pertumbuhan ekonomi di
d. FDI
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Lanjutan tabel 4 penelitian terdahulu

No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
Pakistan (1975- e. Modal tidak memliki pengaruh terhadap PDB. | Pakistan.
2011) Saham FDI berdampak positif dan signifikan
terhadap PDB.

4. | Bahtiar (2013) Dampak a. Pengeluaran Hasil penelitian menunjukkan bahwa | Penelitian hanya melihat
Pengeluaran Pemerintah pengeluaran pemerintah berpengaruh | variabel pengeluaran
Pemerintah b. Devisit positif signifikan terhadap investasi | pemerintah terhadap
terhadap Anggaran swasta, sedangkan defisit anggaran | investasi swasta.
Investasi Swasta | C- Investas berpengaruh  negatif  tetapi  tidak

signifikan terhadap investasi swasta.

5. | Mahdi (2014) Elastisitas a. Investasi Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Penelitian  ini melihat
Investasi  dan dalam negeri | investasi dalam dan luar negeri | pengaruh investasi terhadap
Pengaruhnya b. Investasi _ berpengaruh signifikan terhadap PDB | PDB sektor pertanian.
terhadap luar negeri sektor pertanian.
Pertumbuhan c. PDB sektor
PDB  Sektor pesZian
Pertanian di
Indonesia

6. | Pridayanti (2014) Pengaruh a. PDB Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Penelitian ini melihat
Ekspor, Impor, Indonesia variabel ekspor berpengaruh positif dan | pengaruh ekspor, impor, dan
Nilai tukar | b. Ekspor signifikan ~ terhadap  pertumbuhan | nilai tukar terhadap PDB
terhadap c. Impor ekonomi di Indonesia. Sedangkan | Indonesia
pertumbuhan d. Nilai tukar variabel impor dan nilai tukar
ekonomi di berpengaruh negatif terhadap
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Lanjutan tabel 4 penelitian terdahulu

No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
Indonesia pertumbuhan ekonomi.
periode  2002-
2012
7. | Hasnul (2015) The effects of . Pengeluaran Hasilnya menunjukkan bahwa ada Penelitian ini hanya
government pemerintah korelasi negatif antara pengeluaran menggunakan satu variabel,
expenditure on . Pertumbuha pemerintah dan pertumbuhan ekonomi yaitu pengeluaran
economic n ekonomi di Malaysia selama 45 tahun terakhir. pemerintah terhadap
growth: the case Temuan ini dapat memberikan pertumbuhan ekonomi.
of Malaysia gamparan umum I_<epada para pembuat
kebijakan Malaysia untuk
mengoptimalkan efek pengeluaran
pemerintah dalam pertumbuhan
ekonomi
8. | Lubis et.al (2015) Faktor-faktor Investasi Hasil dari model menyarankan bahwa: Penelitian ini hanya melihat
yang langsung 1. Dalam jangka pendek, variabel | variabel invetasi pada Sektor
Mempengaruhi Asing nilai tukar, nilai ekspor, suku | perkebunan.
Investasi Asing . Nilai tukar bunga AS, PDB, dan IHK memiliki
Langsung pada . Nilai ekspor da_mpak positif terha}d_ap inves_tf_;ls!
Sektor . Suku bunga asing langsung. Krisis memiliki
PetRebiiiaa] domestic dampak negatif.
Indo sy ( S_uku bur}ga 2. Jangka _Panjang, suku bunga o
di  Amerika domestik, IHK, dan PDB memiliki
Serikat dampak positif, tetapi krisis
. IHK memiliki dampak negatif.
g. PDB

. Krisis
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No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
9. | Rahman, et.al Effects of | a. Pengeluaran Hasil penelitian menunjukkan bahwa | Penelitian ini melihat
Government Pemerintah pengeluaran pemerintah pada | pengaruh pengeluaran
(2015) Expenditure on b. Investasi pendidikan,_ ke_sehatan, transporta_ls_i, pemerintah pada investasi
. dan komunikasi berpengaruh positif | s\wasta di Pakistan.
Private dan signifikan terhadap investasi
Investment: swasta. Pengeluaran pemerintah pada
Evidence from pelayanan masyarakat dan pelayanan
Pakistan utang berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap investasi swasta.
Pengeluaran pemerintah pada
pendidikan positif, pada pertahanan
negatif, tapi tidak signifikan.
10.| Septifany, etal. | Analisis a. Inflasi Hasil penelitian ini  menunjukkan | Penelitian ini melihat
(2015) Pengaruh b. Suku Bunga bahwa variabel inflasi, suku bunga, | pengaruh inflasi, suku bunga,
Inflasi, Tingkat | C. Nilai Tukar nilai tukar rupiah terhadap dollar, dan | dan nilai tukar rupiah
Suku  Bunga, |d- Cadangan cadangan devisa secara bersama-sama | terhadap penanaman modal
Nilai Tukar Devisa berpengaruhi  signifikan  terhadap asing.
Rupiah dan | € Penanaman penanaman modal asing di Indonesia.
Cadangan Modal Asing Var_label suky_ t_)unga dan (Ea_dangan
Devisa terhadap devisa memiliki efek positif dan
signifikan terhadap penanaman modal
Penanaman asing di Indonesia sementara variabel
Modal Asing di inflasi dan nilai tukar rupiah memiliki
Indonesia

dampak negatif dan berpengaruh
signifikan terhadap penanaman modal
asing di Indonesia.
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No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
11.| Chandio,  etal. | Impact of Pengeluaran Hasil penelitian ini menunjukkan | Penelitian  ini  melihat
(2016) Government ﬁgmjgghar?an bahwa ada pengaruh antara | Pengaruh pengeluaran

Expfendlture on X ) pengeluaran  pemerintah  sektor pemerimtah terh_adap
Agricultural ekonomi ani terhad cumbuh pertumbuhan ekonomi  di
Sector and per anlarl . er i_i ap  pertumbunan | oo yistan
Economic ekonomi di Pakistan.
Growth in
Pakistan

12.| Lumbantobing Pengaruh Investasi Hasil penelitian ini menunjukkan | Penelitian melihat pengaruh

(2017) Investasi Dalam Dalam bahwa: investasi dalam dan luar
Negeri, Negeri (1) Tidak terdapat pengaruh yang | negeri terhadap PDRB di
Investasi  Luar Investasi signifikan dari investasi dalam | pk| Jakarta.
Negeri dan Luar Negeri negeri terhadap PDRB di DKI
’ Pengeluaran Jakarta.

Pengeluaran ) .
iy giear Pemerintah (2)Tidak terdapat pengaruh yang
Pemerintah L . . ;
terhadan Produk PDRB DKI signifikan dari investasi luar negeri
erhacap FIoQU Jakarta terhadap PDRB DKI Jakarta

Domestik Bruto
di DKI Jakarta

(3) Terdapat pengaruh yang
signifikan dari pengeluaran
pemerintah terhadap PDRB DKI
Jakarta
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No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian
Larasati dan | Pengaruh Inflasi, | a. Inflasi Hasil penelitian ini menunjukkan Penelitian ini hanya melihat
Sulasmivyati Ekspor, dan b. Ekspor bahwa (1) variabel inflasi, ekspor, dan | pengaruh inflasi terhadap
(2018) Tenaga Kerja C. Ten_aga tenaga kerja berpengaruh secara PDB Indonesia
terhadap Produk ; PKS%a langsung dan simultan terhadap PDB

Domestik Bruto

(2) variabel inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap PDB 3)
variabel ekspor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PDB. (4)
variabel tenaga kerja berpengaruh
positef signifikan terhadap PDB.

Sumber: Data diolah Peneliti (2019)
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B. Tinjauan Teoritis
1. Produk Domestik Bruto (PDB)

Pendapatan nasional atau dikenal juga dengan ouput nasional pada
umumnya digunakan sebagai ukuran untuk perbandingan kondisi ekonomi suatu
negara. Ada tiga hal penting yang dapat diketahui dari pendapatan nasional.
Menurut Pratama (2014: 13), pendapatan nasional menunjukkan beberapa hal
penting dalam sebuah perekonomian. Pertama, besarnya output nasional
merupakan gambaran awal tentang seberapa efisien sumber daya yang
digunakan dalam perekonomian untuk memproduksi barang dan jasa. Kedua,
besarnya output nasional merupakan gambaran awal tentang produktivitas dan
tingkat kemakmuran suatu negara, dan yang ketiga, besarnya output nasional
merupakan gambaran awal tentang masalah-masalah struktural (mendasar) yang
dihadapi suatu negara.

Istilah yang paling sering digunakan untuk pendapatan nasional adalah
Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) atau dalam
istilah inggrisnya Gross Domestic Bruto (GDP) adalah “total pendapatan yang
dihasilkan semua orang baik warga negara sendiri maupun warga negara asing
dari semua barang dan jasa yang di dalam suatu negara” (Hasyim, 2017: 9). PDB
sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja perekonomian karena tujuan
dari PDB adalah untuk meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang

tertentu selama periode tertentu (Mankiw 2006:17).
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a. Komponen PDB

Terdapat tiga metode perhitungan PDB yang banyak digunakan oleh
setiap negara, diantaranya metode dengan cara pengeluaran, cara produk
neto, dan cara pendapatan. Namun, yang paling sering digunakan adalah
dengan pendekatan pengeluaran. Menurut Sukirno (2013:37), data
pendapatan nasional dan komponen-komponen data yang dihitung dengan
cara pengeluaran dapat digunakan sebagai landasan untuk mengambil
langkah-langkah dalam mengatasi masalah-masalalah ekonomi yang
dihadapi.

Berikut persamaan dalam menghitung pendekatan pengeluaran:

Y=C+I1+G+XN.
Sumber: (Mankiw, 2006: 25)

Mankiw (2006), menjelaskan bahwa PDB (Y) merupakan jumlah
konsumsi, investasi, pembelian pemerintah, dan ekspor neto.
1) Konsumsi (C)
Konsumsi merupakan barang atau jasa yang dibeli oleh masyarakat.
Konsumsi terdiri dari tiga sub kelompok, yaitu barang tidak tahan
lama (barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti
makanan dan pakaian), barang tahan lama (barang yang memiliki
usia panjang, seperti mobil dan TV), dan barang jasa (seperti potong

rambut dan berobat ke dokter).
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2) Investasi
Investasi merupakan barang yang dibeli untuk penggunaan di masa
depan. Investasi dibedakan menjadi tiga sub kelompok, vyaitu
investasi tetap bisnis (pembelian pabrik dan peralatan baru oleh
perusahaan), investasi residensial (pembelian rumah), dan investasi
persediaan (peningkatan dalam persediaan barang di suatu
perusahaan).

3) Pembelian pemerintah
Pembelian pemerintah adalah barang dan jasa yang dibeli oleh
pemerintah, meliputi pembangunan infrastruktur seperti jalan layang,
jasa yang diberikan pegawai pemerintah.

4) Ekspor neto
Ekspor neto merupakan perhitungan perdagangan dengan negara
lain. Ekspor neto adalah nilai barang dan jasa yang diekspor ke
negara lain dikurangi nilai barang dan jasa yang diimpor ke negara

lain.

b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Perikanan

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), pengertian domestik atau
regional dalam PDRB merupakan provinsi/kota, dan transaksi yang dihitung
dalam PDRB adalah transaksi yang terjadi di suatu wilayah domestik atau
daerah tanpa memperhatikan apakah transaksi yang terjadi di suatu wilayah
domestik atau daerah tanpa memperhatikan apakah transaksi dilakukan oleh

masyarakat dari daerah tersebut atau masyarakat lain. Berdasarkan
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pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PDRB perikanan adalah

transaksi perikanan yang terjadi di suatu wilayah domestik atau daerah tanpa

memperhatikan apakah transaksi dilakukan oleh masyarakat dari daerah

tersebut atau masyarakat.
2. Investasi

Investasi merupakan salah satu komponen dari pembentukan pendapatan
nasional, sehingga pertumbuhan investasi akan berdampak terhadap
pertumbuhan pendapatan nasional. Investasi juga merupakan motor penggerak
pertumbuhan ekonomi. Investasi akan mempengaruhi tinggi rendahnya
pertumbuhan ekonomi, yang mencerminkan marak lesunya pembangunan.
Dalam upaya menumbuhkan perekonomian, setiap negara senantiasa berusaha
menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi (Machmud, 2016: 100).

Investasi dapat didefinisikan sebagai tambahan bersih terhadap modal
saham yang ada. Istilah lain dari investasi adalah akumulasi modal atau
pembentukkan modal (Machmud, 2016: 100). Menurut Maluya S.P Hasibuan
dalam Mahmud (2016: 100), investasi merupakan alat untuk mempercepat
pertumbuhan tingkat produksi di negara yang sedang berkembang, sehingga
investasi berperan sebagai sarana untuk menciptakan kesempatan kerja.

a. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal

Asing (PMA)
Menurut Machmud (2016: 100), ditinjau dari sumbernya, investasi
berasal dari dalam negeri (Penanaman Modal Dalam Negeri) dan luar negeri

(Penanaman Modal Asing). PMDN adalah kegiatan menanam modal untuk
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melakukan usaha di wilayah RI oleh investor atau penanam modal dalam

negeri dengan mengunakan modal dalam negeri. Sedangkan PMA adalah

kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah RI oleh

penanam modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan

penanaman modal dalam negeri.

b. Investasi langsung dan Investasi tidak langsung

Menurut M.L. Jhingan dalam Machmud (2016: 101), Modal aisng

swasta atau negara yang ditanamkan dibedakan menjadi investasi langsung

dan investasi tidak langsung:

1)

2)

Investasi langsung (direct investment) berarti perusahaan dari
negara penanam modal melakukan pengawasan atas aset (aktiva)
yang ditanamkan di negara pengimpor modal dengan cara investasi.
Investasi langsung dapat mengambil beberapa bentuk, seperti
pembentukan cabang perusahaan di negara pengimpor,
pembentukkan perusahaan di negara pengimpor yang semata-mata
dibiayai oleh perusahaan yang berlokasi di negara penanam modal,
pembentukkan perusahaan di negara penanam modal untuk secara
khusus beroperasi di negara lain, atau menaruh aset (aktiva) tetap di
negara lain oleh perusahaan nasional dari penanam modal.

Investasi tidak langsung (indirect investment) lebih dikenal sebagai
investasi portofollio atau rentiler yang sebagian besar terdiri dari
penguasaan atas saham yang dapat dipindahkan (yang dikeluarkan

atau dijamin oleh pemerintah atau negara pengimpor modal), dan
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atas saham atau surat utang oleh warganegara dari beberapa negara
lain. Para pemegang saham hanya mempunyai hak atas deviden

saja.

c. Tujuan Penanaman Modal

Menurut pasal 3 ayat 2 UU Nomor 25 tahun 2007 bahwa tujuan

penyelenggaran penanaman modal antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional

Menciptakan lapangan kerja

Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan

Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional
Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional
Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan

Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan
menggunakan dana yang berasal baik dari dalam negeri maupun luar
negeri

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Makroekonomi

“Makroekonomi melihat kegiatan ekonomi dengan melihat gambaran

kegiatan ekonomi secara menyeluruh.”(Sukirno, 2013:26). Menurut Putong

(2013:273)

“Tujuan ilmu ekonomi makro adalah untuk memahami

peristiwa/fenomena ekonomi dan untuk memperbaiki kebijakan ekonomi.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dimengerti bahwa makroekonomi adalah

suatu fenomena yang menggambarkan kegiatan ekonomi secara menyeluruh dan
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untuk diambil kebijakan untuk memperbaiki kebijakan sebelumnya. Menurut
ekonomi Keynesian, kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah untuk
mempengaruhi perekonomian dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal (Yuana, 2010: 277).

Kaum fiskalis (Keynes), cenderung menginginkan peran aktif pemerintah
mengambil kebijakan fiskal melalui pengeluaran pemerintah dan pajak sebagai
perangkat kebijakan stabilitas untuk mempengaruhi pengeluaran agregat dalam
perekonomian. Kebijakan moneter yang diatur oleh Bank Indonesia yaitu
dengan instrumen perubahan uang beredar yang mempengaruhi suku bunga,
inflasi, serta nilai tukar untuk mencapai dan memelihara kestabilan rupiah yang
dapat mempengaruhi investasi dan pendapatan. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan Bank Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia.

Menurut Bank Indonesia (2018), “Kestabilan rupiah yang dimaksud

mempunyai dua dimensi. Dimensi pertama kestabilan nilai rupiah adalah

kestabilan terhadap harga-harga dan barang jasa yang tercermin dari

perkembangan laju inflasi. Sementara itu, dimensi kedua terkait dengan
perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain”.

Bank Indonesia menetapkan suku bunga sebagai instrumen kebijakan utama
untuk mencapai tujuan terpeliharanya kestabilan nilai tukar rupiah yang
mempengaruhi aktivitas kegiatan perekonomian dengan tujuan akhir pencapaian
inflasi. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa indikator
makroekonomi yang dapat dilakukan pemerintah dalam mengambil kebijakan
fiskal dan moneter dalam penelitian ini untuk mempengaruhi perekonomian
adalah pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar dan inflasi. Berikut

penjelasannya:
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a. Pengeluaran Pemerintah
Mankiw et.al. (2014: 11), pengeluaran pemerintah adalah pembelanjaan
untuk barang dan jasa yang dilakukan oleh pemerintah. Pengeluaran pemerintah
merupakan bagian dari kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal adalah kebijakan
mengarahkan perekonomian makro ke kondisi yang lebih baik (diinginkan)
dengan cara mengubah-ubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah (Hasyim,
2017:7). Menurut (Suparmoko, 2000:143), kebijakan fiskal adalah “kebijakan
yang dilaksanakan oleh pemerintah dengan cara memanipulasi anggaran
pendapatan dan belanja negara; artinya pemerintah dapat meningkatkan atau
menurunkan pendapatan negara atau belanja negara dengan tujuan untuk
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan nasional”.
1) Penentu-Penentu Pengeluaran Pemerintah
Menurut Sukirno (2013:168), jumlah pengeluaran pemerintah yang akan
dilakukan dalam suatu periode tertentu tergantung kepada banyak faktor,
yang penting diantaranya yaitu:
a) Proyeksi jumlah pajak yang diterima
Pajak merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
besarnya pengeluran pemerintah. Semakin banyak jumlah pajak
yang diterima maka semakin banyak juga belanja pemerintah yang
akan dapat di lakukan. Dengan demikian, pemerintah sebelum
menyusun anggaran belanja harus terlebih dahulu membuat proyeksi

mengenai jumlah pajak yang akan di terimanya.
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b) Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai

Faktor yang lebih penting dalam penentuan pengeluaran pemerintah

adalah tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai pemerintah.

Kegiatannya dapat memanipulasi/mengatur kegiatan ekonomi ke

arah yang diinginkan.

c) Pertimbangan politik dan keamanan

Salah satu tujuan penting dalam menyusun anggaran belanja

pemerintah adalah dengan  melihat pertimbangan-pertimbangan

politik dan kestabilan suatu negara. Kekacauan politik, perselisihan

di antara berbagai golongan masyarakat dan daerah menyebabkan

perbelanjaan daerah semakin meningkat. Pemerintah akan

membelanjakan uang yang jauh lebih besar dari pendapatan pajak.
2) Macam Anggaran
Berdasarkan tujuan fiskal diatas, yaitu untuk mempengaruhi tinggi
rendahnya pendapatan didalam pengeluran pemerintah dikenal adanya
politik anggaran. Menurut Rahardja dan Manurung (2008: 266), Politik
anggaran dapat dibedakan menjadi 3, yaitu:
a) Anggaran Defisit (Deficit Budget)

Anggaran defisit adalah anggaran yang memang direncanakan untuk
defisit, yang berarti rencana pengeluaran pemerintah lebih besar dari
penerimaan pemerintah. Politik anggaran defisit dilakukan pemerintah
untuk menstimulir pertumbuhan ekonomi. Hal ini umum dilakukan jika

suatu perekonomian berada dalam kondisi resesi.
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b) Anggaran Surplus (Surplus Budget)

Anggaran surplus merupakan kebalikan dari anggaran defisit.
Pemerintah merencakan penerimaan lebih besar dari pengeluarannya.
Melalui anggaran surplus pemerintah mengerem pengeluarannya untuk
menurunkan tekanan permintaan atau mengurangi daya beli dengan
menaikkan pajak. Politik ini dilakukan jika perekonomian sedang dalam
tahap ekspansi dan terus memanas (overheating).
¢) Anggaran Berimbang (Balanced Budget)

Pemerintah dapat menempuh politik anggaran berimbang jika bila
pengeluaran direncanakan sama dengan penerimaan yang diterima.
Dalam politik anggaran berimbang tidak ada ketentuan kondisi ekonomi
seperti apa politik anggaran berimbang ditempuh. Jika pemerintah
memilih politik anggaran berimbang, ada dua hal utama yang ingin
dicapai, yaitu peningkatan kedisiplinan dan kepastian anggaran.

3) Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia
Menurut Rahardja dan Manurung (2008:275), Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) adalah kebijakan fiskal dalam kontek
pembangunan Indonesia. APBN dilaksanakan berdasarkan kepercayaan
bahwa sektor ekonomi pemerintah sangat dibutuhkan untuk pelaksanaan
trilogi pembangunan: pertumbuhan, pemerataan, dan stabilisasi. APBN
berlaku sebagai pedoman dan program kerja pemerintah untuk waktu satu

tahun yang menyangkut kepentingan rakyat banyak.
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Pengurusan APBN di Indonesia

Menurut Gilarso (2004: 142), ada lima langkah pelaksanaan dalam

pengurusan APBN sesuai dengan UUD 1945 pasal 23:

a) Perencanaan
Pada tahap ini setiap tahun Presiden dibantu Menteri Keuangan
bertugas menyusun suatu Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (RAPBN) untuk tahun yang akan datang. RAPBN
adalah suatu rencana rinci mengenai jumlah biaya yang diperlukan
untuk tahun yang akan datang, serta perkiraan sumber-sumber
penerimaan negara untuk membiayai pengeluaran yang direncanakan
tersebut. Proses penyusunan RAPBN selalu didasarkan atas sejumlah
asumsi, seperti laju pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan,
perkembangan kurs dollar, laju inflasi, suku bungam produksi dan
harga minyak mentah, dan sebagainya.

b) Pengesahan RAPBN oleh DPR
Setiap tahun presiden selaku pemerintah mengajukan nota keuangan
dan RAPBN kepada DPR. Tiga puluh hari sebelum tanggal 1 Januari,
DPR harus sudah selesai mengadakan pembahasan nota keuangan dan
RAPBN. Jika disetujui, dengan atau tanpa reevisi, maka RAPBN
tersebut dapat disahkan menjadi undang-undang APBN dan
disampaikan kepada pemerintah untuk dilaksanakan, dan jika ditolak,
pemerintah harus menggunakan APBN tahun lalu (atau mengadakan

revisi seperlunya).
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Pelaksanaan APBN oleh Pemerintah

Setelah disahkkan, APBN berlaku sebagai pedoman dan program
kerja pemerintah untuk waktu satu tahun. berdasarkan Undang-undang
APBN tersebut presiden menetapkan peraturan pelaksanaan dalam
Keputusan Presiden agar undang-undang tersebut dapat segera

dilaksanakan.

d) Pengawasan

APBN menyangkut dengan kepentingan rakyat, untuk itu perlu
diadakan pengawasan yang ketat untuk menjamin tercapainya sasaran
yang ditentukan. Adapun instansi pengawas terhadap pelaksanaan
APBN adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selaku instansi
tertinggi, Direktur Jendral Pengawasan Keuangan Negara (atas nama
Menteri Keuangan) untuk mengawasi intern pada tingkat eksekutif,
dan Inspektorat Jendral untuk mengawasi intern dalam linkungan
departemen.

Pertanggung jawaban Pelaksanaan APBN oleh Pemerintah kepada
DPR

Pertanggung jawaban pemerintah tentang keuangan negara kepada
DPR dituangkan dalam bentuk Perhitungan Anggaran Negara (PAN),
serta neraca kekayaan negara. Setiap laporan pertanggung jawaban
departemen harus diperiksa oleh BPK dan disahkan oleh Menteri
Keuangan, kemudian hasil pemeriksaan tersebut diberitahukan kepada

DPR untuk diteliti dan dipertanggung jawabkan.
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5) Jenis Pengeluaran Pemerintah
Menurut Machmud (2016: 126-127), Pengeluaran atau belanja negara
adalah semua pengeluaran negara untuk membiayai belanja pemerintah
pusat dan belanja untuk daerah:
a) Belanja Pemerintah Pusat

Jenis belanja pemerintah pusat adalah sebagai berikut:

i) Belanja Pegawai adalah kompensasi baik dalam bentuk uang atau
barang, yang harus dibayarkan kepada pegawai pemerintah baik di
dalam maupun di luar negeri sebagai imbalan atas pekerjaan yang
telah dilaksanakan.

ii) Belanja barang dalam negeri dan luar negeri adalah pembelian
barang dan jasa yang digunakan untuk memproduksi barang dan
jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan, termasuk
biaya pemeliharaan serta biaya perjalanan

iii) Belanja modal adalah pengeluaran atau belanja yang dikeluarkan
dalam rangka pembentukkan modal, yang terdiri dari tanah,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jaringan, belanja
modal lainnya, dan belanja modal non-fisik

iv)Pembayaran bunga utang adalah pembayaran atas biaya pinjaman
yang dihitung berdasarkan posisi pinjaman

v) Subsidi adalah alokasi anggaran yang diberikan pemerintah kepada
perusahaan atau lembaga yang memproduksi, menjual,

mengeskpor, atau mengimpor barang dan jasa
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vi)Belanja Hibah adalah transfer rutin atau modal yang sifatnya tidak
wajib dari pemerintah pusat kepada negara lain dan kepada
organisasi internasional

vii) Bantuan sosial adalah transfer uang atau barang yang diberikan

kepada masyarakat guna melindungi dari kemungkinan terjadi
risiko sosial
b) Transfer ke Daerah

Transfer ke daerah adalah bagian dari belanja negara dalam rangka

membiayai  pelaksanaan  desentralisasi  fiskal berupa dana

perimbangan, dana otonomi khusus, dan dan penyesuaian. Rincian
dana transfer ke daerah adalah:

i) Dana perimbangan, yaitu dana yang bersumber dari pendapatan
APBN yang dialokasikan ke daerah untuk mendanai kebutuhan
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi yang terdiri atas:
Dana bagi hasil, yaitu dana untuk mendanai kebutuhan daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi; Dana Alokasi Umum
(DAU), dana yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah demi mendanai kebutuhan
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi; Dana Alokasi
Khusus (DAK), yaitu dana dengan tujuan membantu mendanai
kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah sesuai dengan

prioritas nasional
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i) Dana Otonomi Khusus, yaitu dana yang dialokasikan untuk
membiayai pelaksanaan otonomi khusus suatu daerah. Dana ini
dibatasi hanya 20 tahun, yang saat ini untuk Provinsi Papua dan
Nanggroe Aceh Darussalam.

iii)Dana Penyesuaian, yaitu dana yang dialokasikan untuk membantu
daerah dalam rangka melaksanakan kebijakan pemerintah pusat
dan membantu mendukung percepatan pembangunan di daerah.

b. Suku Bunga
Menurut Karl dan Fair dalam buku Ekonomi Moneter (Hasoloan,
2014:173), suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman,
dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang
diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Suku bunga dipengaruhi
oleh perubahan uang. Suku bunga sebagai fenomena moneter memiliki pengaruh
dalam kegiatan ekonomi serta pendapatan nasional. Keynesian menerangkan
efek perubahan uang kepada kegiatan ekonomi melalui rangkaian peristiwa
berikut: (a) efek perubahan penawaran uang ke atas suku bunga, (b) efek
perubahan suku bunga ke atas investasi, dan (c) efek perubahan investasi ke atas
pengeluaran agregat dan pendapatan nasional.
1) Jenis Suku Bunga
Menurut Hasoloan (2014:192), ada 2 jenis suku bunga, yaitu:
a) Suku Bunga Tetap
Suku bunga tetap adalah suku bunga pinjaman tersebut tidak berubah

sepanjang masa kredit
b) Suku Bunga Mengambang
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Suku bunga mengambang adalah suku bunga yang berubah-ubah
selama masa kredit berlangsung dengan mengikuti suatu kurs referensi
tertentu.

2) Fungsi Suku Bunga
Fungsi suku bunga menurut Sunariyah dalam buku Ekonomi moneter
(Hasoloan, 2014:192), adalah:

a) Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih
untuk diinvestasikan.

b) Dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka pengendalian
penawaran dan permintaan uang yang beredar

c) Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengatur sirkulasi
keuangan dalam suatu sistem perekonomian.

c. Nilai Tukar

Sukirno  (2013:397), menjelaskan bahwa kurs (exchange rate)
“menunjukkan harga atau nilai mata uang sesuatu negara dinyatakan dalam nilai
mata uang negara lain. Kurs valuta asing dapat juga didefinisikan sebagai jumlah
uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk
memperoleh satu unit mata uang asing”. Menurut Syarifuddin (2015), nilai tukar
mempengaruhi perekonomian dan aktivitas bisnis melalui 2 saluran vyaitu,
saluran langsung maupun tidak langsung.

Secara langsung, nilai tukar akan mempengaruhi perekonomian suatu
negara melalui harga barang ekspor dan impor suatu negara. Sementara secara
tidak langsung, nilai tukar dapat mempengaruhi perekonomian melalui kegiatan
ekspor dan impor. Selain itu, di dalam teori nilai tukar model Mundell-Fleming
disebutkan bahwa nilai tukar yang terdepresiasi menyebabkan tingkat ekspor

bertambah dan impor berkurang, dan sebaliknya nilai tukar yang terapresiasi
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menyebabkan tingkat ekspor berukurang dan impor bertambah (Syarifuddin,

2016: 18). Perubahan tingkat ekspor dan impor tersebut akan berdampak pada

perekonomian, dalam hal ini dilihat melalui perubahan investasi dan PDB.

1) Sistem Penetapan Kurs Valuta Asing

Menurut Putong (2013:367), sistem penetepan kurs terbagi menjadi

tiga, yaitu:

a) Sistem Kurs Tetap (Fixed Exchange Rate — FIER)

Sistem kurs tetap adalah sistem kurs yang mematok nilai kurs mata

uang asing terhadap mata uang negara yang bersangkutan dengan nilai

tertentu yang selalu sama dalam periode tertentu (artinya tidak

terpengaruhi oleh konjungtur ekonomi). Sistem kurs tetap disetarakan

oleh suatu lembaga keuangan internasional (IMF) atau oleh masing-

masing negara sesuai dengan kemampuan ekonominya (biasanya

berdasarkan nilai dari Hard Currency).

Berdasarkan perjanjian Bretton Woods ketentuan pokok dari FIER
(Putong, 2013: 368) adalah sebagai berikut:

a.

Sistem moneter internasional (SMI) didasarkan pada standar emas,
dengan pengertian bahwa setiap negara yang menjadi anggota IMF
(International Monetary Fund) mata uanganya dapat ditukar dengan
emas;

Sistem nilai tukar atau FIER antar negara anggota IMF harus tetap
dan stabil;

Kurs nilai tukar hanya boleh berfluktuasi antara 1% - 2,5% di atas
atau di bawah kurs yang berlaku resmi;

. Setiap anggota IMF pada dasarnya dilarang melakukan devaluasi

(penurunan nilai mata uangnya) ataupun revaluasi (menaikkan nilai
mata uangnya) untuk memperbaiki posisi nerada pembayarannya
(BOP — Balance of Payment);

Negara anggota IMF yang mengalami defisit BOP dapat meminta
bantuan IMF dalam bentuk Special Drawing Right (SDR), yaitu
uang kertas emas yang dikeluarkan oleh IMF sebagai mata uang
cadangan dan likuiditas selain Dollar AS.
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b) Sistem Kurs Mengambang (Floating Exchange Rate — FER)

Menurut sistem kurs mengambang, nilai mata uang suatu negara
ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran pada pasar uang
(resmi). Sistem pada FER terbagi menjadi dua, yaitu Sistem ini terbagi
dua macam vyaitu, Clean Float (mengambang murni) dan Dirty Float
(mengambang terkendali). Clean Float (mengambang murni) yaitu
apabila penentuan nilai kurs tanpa adanya campur tangan pemerintah,
sedangkan Dirty Float (mengambang terkendali) turut dengan adanya
campur tangan pemerintah. Campur tangan pemerintah biasanya secara
langsung masuk ke pasar uang dengan kebijakan moneter kuantitatif
dan kebijakan fiskalnya, ataupun yang bersifat tidak langsung seperti
himbaun dan semacamnya.
c¢) Sistem Kurs Terkait (Pegged Exchange Rate — PER)

Sistem kurs terkait yaitu nilai tukar yang dikaitkan dengan nilai mata
uang negara lain, atau sejumlah mata uang tertentu. Jika kedua sistem
kurs tetap dan sistem kurs mengambang menggunakan nilai kurs
tertinggi terakhir, maka sistem PER menggunakan nilai kurs tengah
mata uang tertentu yang mensyaratkan lebih atau kurang dari kurs
tengah sebesar 2,5%.

Faktor yang mempengaruhi nilai tukar
Menurut Putong (2013:368-371), secara umum faktor-faktor yang

mempengaruhi kurs valuta asing adalah sebagai berikut:
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a) Permintaan dan Penawaran valuta asing
Sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran, harga valuta
asing akan menjadi lebih mahal jika permintaan akan mata uang
tersebut lebih banyak dibanding yang ditawarkan. Sebalikya harga
valuta asing akan menjadi murah jika permintaan lebih sedikit
dibandingkan penawarannya. Adapun sumber-sumber permintaan
untuk valuta asing adalah:
a. Impor barang dan jasa
b. Ekspor modal atau transfer valas dari dalam negeri keluar
negeri.
Sedangkan sumber-sumber penawaran valas adalah:
a. Ekspor barang atau jasa yang menghasilkan valas
b. Impor modal atau transfer valas dari luar negeri ke dalam
negeri.
b) Tingkat Inflasi
Tingginya angka inflasi yang terjadi pada suatu negara
mengindikasikan mahalnya harga-harga barang (tertentu) di negara
tersebut. Mahalnya harga barang di suatu negara dibanding negara lain
membuat negara yang mengalami inflasi tersebut mengimpor barang
dari negara lain karena alasan harga yang lebih murah, hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya permintaan mata uang pada negara yang

mengimpor dan menyebabkan rendahnya nilai mata uang negara yang
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mengimpor terhadap mata uang negara yang memberikan impor barang
tersebut.
¢) Tingkat bunga

Tingkat suku bunga yang tinggi akan mengakibatkan banyaknya
jumlah mata uang asing yang masuk kenegara tersebut. Ketika banyak
nya aliran dana asing yang masuk ke suatu negara, maka permintaan
mata uang lokal akan semakin tinggi, sehingga nilai mata uang lokal
akan semakin naik.
d) Tingkat Pendapatan dan Produksi

Pertumbuhan ekonomi yang relatif pesat mengindikasi semakin
tingginya tingkat pendapatan masyarkat, dan meningkatnya daya beli
masyakarat di negara tersebut. Pada kondisi yang sama kapasitas
produksi negara tersebut tidak mampu memenuhi
kebutuhan/permintaan masyarakatnya, maka negara tersebut akan
mengimpor dari negara lain. Semakin besar nilai barang yang diimpor
maka akan semakin besar juga permintaan mata uang asing tersebut,
sehingga harganya relatif akan semakin naik dari harga semula terhadap
mata uang lokal.
e) Balance of Payment (Neraca Pembayaran Luar Negeri

Ada tiga hal yang sangat penting dalam melihat neraca perdagangan
yaitu nilai dari Current Account = neraca transaksi berjalan (TB),
Capital account = neraca modal (NM) dan Monetary account = lalu

lintas moneter (LLM). Transaksi berjalan + neraca modal akan
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memperlihatkan besarnya perubahan cadangan devisa. Jika TB > NM,
maka berarti cadangan devisa bertambah. Dari cadangan devisa yang
bernilai positif akan mengindikasi bahwa penawaran uang mata asing
lebih besar dari pada permintaannya, dan ini akan memberikan
sentimen positif kepada nilai tukar mata uang lokal sehingga nilainya
akan semakin menguat, dan sebaliknya.
f) Pengawasan Pemerintah
Pengawasan pemerintah dalam rangka mengawasi nilai tukar adalah
dengan kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Melalui kebijakan
fiskal pemerintah menaikkan nilai pajak dan mengetatkan belanja
negara agar jumlah penawaran mata uang lokal semakin sedikit dan ini
diharapkan akan berdampak pada naiknya nilai mata uang lokal
terhadap mata uang asing. Melalui kebijakan moneter, pemerintah
melakukan pengetatan uang beredar atau sebaliknya untuk menaikkan
atau menurunkan tingkat bunga untuk mengawasi nilai tukar.
d. Inflasi
Menurut Suseno dan Astiya (2009: 2), “Inflasi secara singkat dapat
diartikan sebagai suatu kecederungan meningatnya harga-harga barang dan
jasa secara umum dan terus-menerus”. Terdapat dua pengertian dalam
pengertian tersebut, yang pertama kenaikkan harga secara umum dan yang
kedua adalah terus menerus. Kenaikkan harga secara umum, artinya inflasi
harus menggambarkan kenaikan harga sejumlah besar barang dan jasa yang

dipergunakan (atau konsumsi) dalam suatu perekonomian.
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o1

Sifat Inflasi

Menurut Putong (2013:422), berdasarkan sifatnya inflasi dibagi

menjadi 4 kategori utama yaitu:

a)

b)

d)

2)

Inflasi merayap/rendah (creeping inflation), yaitu inflasi yang
besarnya kurang dari 10% pertahun.

Inflasi menengah (galloping inflation) besarnya antara 10 - 30%
pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga
secara cepat dan relatif besar. Angka inflasi ini disebut inflasi 2 digit,
misalnya 15%, 20%, 30% dan sebagainya.

Inflasi berat (high inflation), yaitu inflasi yang besarnya antara 30 —
100% pertahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum naik dan
bahkan menurut istilah ibu-ibu rumah tangga harga berubah.

Inflasi sangat tinggi (hyper inflation) yaitu inflasi yang ditandai oleh
naiknya harga secara drastic hingga mencapai 4 digit (di atas 100%).
Pada kondisi ini masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena
nilainya merosot sangat tajam, sehingga lebih baik ditukarkan dengan
barang.

Penyebab Inflasi

Menurut Putong (2013:423), berdasarkan penyebab inflasi dibagi 2

yaitu:

a)

b)

Demand Pull Inflation.

Inflasi yang timbul karena adanya permintaan yang tinggi. Sesuai
dengan hukum permintaan, akibatnya jika permintaan banyak
sementara penawaran tetap maka harga akan naik. Inflasi ini jika
terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan inflasi yang
berkepanjangan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya produksi
baru dengan penambahan tenaga kerja baru.

Cost Push Inflation

Inflasi ini terjadi karena turunnya produksi yang terjadi sebagai

akibat naiknya biaya produksi (naiknya biaya produksi dapat terjadi
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karena tidak efisiennya perusahaan, nilai kurs mata uang negara yang
bersangkutan jatuh/menurun, kenaikan harga bahan baku industri,
adanya tuntutan kenaikan upah dari serikat buruh yang kuat dan
sebagainya). Dampak yang terjadi adalah produsen menaikkan harga
produknya dengan jumlah penawaran yang sama atau jumlah
penawaran yang sama, atau harga produknya naik (karena tarik
menarik permintaan dan penawaran) karena penurunan jumlah
produksi.
Indikator Inflasi
Menurut Rahardja dan Manurung (2008), ada beberapa indikator
ekonomi makro yang digunakan untuk mengetahui laju inflasi selama
satu periode tertentu, yaitu:
a) Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index)
Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan angka indeks yang
menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli
konsumen dalam satu periode tertentu. Angka IHK diperoleh
dengan menghitung harga-harga barang dan jasa utama yang
dikonsumsi masyarakat dalam satu periode tertentu. IHK
menggambarkan besarnya kenaikkan biaya hidup bagi konsumen
karena IHK memasukkan komoditas-komoditas yang relevan

(pokok) yang biasanya dikonsumsi masyarakat.
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b) Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index)
Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi
produsen. IHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima
produsen pada berbagai tingkat produksi.

c) Indeks Harga Implisit (GDP Deflator)

Indeks Harga Implisit (IHI) digunakan untuk mendapatkan
gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan sebenarnya,
karena IHI melihat kegiatan ekonomi sampai ke seluruh pelosok
wilayah.
4) Kebijakan Mengatasi Inflasi
Menurut Sukirno (2013:354), beberapa kebijakan untuk mengatasi
inflasi, yaitu:
a) Kebijakan fiskal: menambah pajak dan mengurangi pengeluaran
pemerintah.
b) Kebijakan moneter: mengurangi, menaikkan suku bunga dan
membatasi kredit.
c) Dasar segi penawaran: melakukan langkah-langkah yang dapat
mengurangi biaya produksi dan menstabilkan harga seperti
mengurangi pajak impor dan pajak atas bahan mentah, melakukan

penetapan harga, menggalakkan pertambahan produksi dan
menggalakkan perkembangan teknologi.

C. Kajian Teori
1. Teori Keynes
Teori makroekonomi lahir dari kritik Keynes terhadap teori ekonomi klasik.
Kaum klasik menyatakan bahwa setiap individu bebas dalam melakukan

kegiatan ekonomi apapun (dalam batas tertentu). Kaum klasik beranggapan
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bahwa dengan diberikannya kebebasan kepada individu untuk berusaha dalam
kegiatan ekonomi maka akan bisa mencapai kemakmuran. Peranan pemerintah
dibatasi semaksimal mungkin, pemerintah hanya diprioritaskan pada bidang
yang tidak bisa dilakukan oleh pihak swasta, seperti pertahanan, hukum, dan
ketatanegaraan (Putong 2013: 288)

Sangat berbeda dengan kaum Kklasik, Keynes berpendapat bahwa dalam
perekonomian, pihak swasta tidak sepenuhnya diberikan kekuasaan untuk
mengelola perekonomian, karena pada kondisi tertentu sebagaimana pandangan
kaum sosialis menyatakan bahwa pihak swasta selalu mementingkan dirinya
sendiri untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, agar kegiatan swasta
dapat terjamin berada pada jalur yang tepat maka harus ada pihak yang dapat
mengontrol dan mengaturnya, dalam hal ini adalah pemerintah. Campur tangan
pemerintah bukan hanya sekedar sebagai  Night Guard’® atau “Penjaga
malam’’, melainkan juga ikut langsung menentukan dan mengarahkan
perekonomian ke arah yang lebih baik dan benar melalui kebijakan ekonomi
(Putong, 2013: 294).

Menurut Rahardja dan Manurung (2008: 10), implikasi pandangan Keynes
adalah diperlukan peranan pemerintah dalam pengelolaan perekonomian, baik
melalui kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter. Kebijakan fiskal adalah
kebijakan yang mengarahkan perekonomian makro ke kondisi yang lebih baik
(diinginkan) dengan cara mengubah-ubah penerimaan dan pengeluaran
pemerintah. Kaum fiskalis (Keynes) cenderung menginginkan peran aktif

pemerintah dalam mengatur pengeluaran pemerintah dan pajak sebagai
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perangkat kebijakan stabilitas, dan ini ditempuh untuk mempengaruhi
pegeluaran agregat dalam perekonomian. Melalui kebijakan fiskal, pengeluaran
agregat dapat ditambah, sehingga akan menaikkan pendapatan nasional
(Hasyim, 2017: 5).

Kebijakan moneter adalah adalah kebijakan yang mengarahkan perekonomian
makro ke kondisi yang lebih baik (diinginkan) dengan cara mengubah jumlah
uang yang beredar. Keynes berpendapat bahwa uang dapat mempengaruhi
kegiatan ekonomi. Implikasinya adalah bahwa kebijakan moneter dapat
dipergunakan sebagai salah satu instrumen kebijakan aktif untuk mempengaruhi
naik turunnya kegiatan ekonomi (Warjiyo dan Solikin, 2003: 27). Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam teori keynes diperlukan peranan
pemerintah untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi, yaitu melalui kebijakan
fiskal dan kebiajakan moneter.

2. Teori Mundell-Fleming

Model Mundell-Fleming dilukiskan sebagai “model kebijakan dominan untuk
mempelajari  kebijakan  moneter dan  fiskal pada perekonomian
terbuka’’(Mankiw, 2006: 327). Model Mundell-Fleming menunjukkan bahwa
kekuatan kebijakan moneter dan fiskal untuk mempengaruhi pendapatan agregat
tergantung pada sistem kurs yang diadopsinya apakah itu kurs mengambang atau
kurs tetap. Di bawah kurs mengambang (floating exchange rate), kurs
ditentukan oleh pasar dan di biarkan berfluktuasi dengan bebas untuk
menanggapi kondisi perekonomian yang sedang berubah. Model Mundell-

Fleming menunjukkan bahwa, di bawah kurs mengambang, hanya kebijakan
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moneter yang bisa mempengaruhi pendapatan. Kebijakan fiskal tidak
memberikan pengaruh terhadap pendapatan di bawah kurs mengambang karena
dampak ekspansi kebijakan fiskal, menyebabkan mata uang terapresiasi, yang
menyebabkan turunnya ekspor dan menghapus dampak ekspansioner terhadap
pendapatan agregat.

Di bawah kurs tetap (fixed exchange rates), bank sentral mengumumkan nilai
kurs, dan mempertahankan kurs sesuai dengan tingkat yang diumumkan. Model
Mundell-Fleming menunjukkan bahwa, di bawah kurs tetap hanya kebijakan
fiskal yang memberikan pengaruh terhadap pendapatan. Kebijakan moneter
tidak mempengaruhi pendapatan. Karena setiap usaha dari kebijakan moneter,
untuk mempengaruhi jumlah uang akan percuma, karena jumlah uang beredar
harus disesuaikan untuk menjamin bahwa kurs tetap berada pada tingkat yang
diumumkan (Mankiw, 2006: 356)

Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa Model Mundell-Fleming
memiliki sejumlah implikasi terkait dengan keefektifan kebijakan fiskal dan
moneter dalam menciptakan keseimbangan ekonomi. Naik turunnya nilai tukar
yang terjadi akibat kebijakan moneter ataupun fiskal menyebabkan perubahan
pada tingkat ekspor. Perubahan tingkat ekspor tersebut akan mempengaruhi

naik pertumbuhan ekonomi suatu negara (Syarifuddin, 2016).
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D. Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Investasi Sub Sektor
Perikanan
Pengeluaran pemerintah memiliki dampak positif terhadap investasi.
Pengeluaran pemerintah digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
pemerintah, seperti membayar gaji pegawai-pegawai pemerintah, membiayai
kegiatan-kegiatan pembangunan, membuka lapangan pekerjaan dan membiayai
berbagai jenis infrastruktur guna untuk peningkatan pembangunan (Sukirno 2013,
168). Peningkatan pengeluaran pemerintah untuk peningkatan pembangunan sub
sektor perikanan seperti membangun sarana dan prasana untuk meningkatan
produksi perikanan yang akan berdampak pada pertumbuhan sub sektor
perikanan. Pertumbuhan sub sektor perikanan tersebut akan meningkatkan
investasi pada sub sektor perikanan.

Berdasarkan hal tersebut diindikasi bahwa pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif terhadap investasi sub sektor perikanan, dengan artian
peningkatan investasi sub sektor perikanan diikuti dengan peningkatan
pengeluaran pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan Teori Keynes yang sangat
menekankan peranan pemerintah melalui pengeluaran pemerintah dalam
mendorong kemajuan pertumbuhan ekonomi dalam hal ini melalui investasi.
Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap investasi dilakukan oleh Wang (2005), Bahtiar (2013), dan

Rahman et.al (2015).
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Wang (2005) melakukan penelitian tentang “Effects of government
expenditure on private investment: Canadian empirical evidence”. Bahtiar
melakukan penelitian tentang “Dampak pengeluaran pemerintah terhadap
investasi swasta’’. Rahman et.al (2015) melakukan penelitian tentang “Effects of
Government Expenditure on Private Investment: Evidence from Pakistan”.

Menurut hasil penelitian Wang (2005), menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah untuk pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap investasi, pengeluaran pemerintah untuk modal dan
infrastruktur berpengaruh negatif terhadap investasi dan pengeluaran pemerintah
untuk perilindungan orang dan harta, pengeluaran atas beban utang, dan
pelayanan sosial tidak memiliki pengaruh terhadap investasi. Menurut hasil
penelitian Bahtiar (2011), menunjukkan bahwa pengeluaran pemeritah
berpengaruh terhadap investasi swasta dan penelitian Rahmat et.al (2015),
menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah pada sektor pertanian, kesehatan,
transportasi, dan komunikasi berdampak positif dan signifikan terhadap
investasi, pengeluaran pemerintah pada pelayanan masyarakat dan pelayanan
utang berdampak negatif dan signifikan terhadap investasi swasta dan
pengeluaran pemerintah pada pendidikan berpengaruh positif dan pertahanan
negatif tapi tidak signifikan pada investasi.

2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap PDRB Sub Sektor

Perikanan

Pengeluaran pemerintah digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan

pemerintah, seperti membayar gaji pegawai-pegawai pemerintah, membiayai
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kegiatan-kegiatan pembangunan, membuka lapangan pekerjaan dan membiayai
berbagai jenis infrastruktur guna untuk peningkatan pembangunan (Sukirno
2013, 168). Begitu juga pada pengeluaran pemerintah untuk sub sektor
perikanan yang bertujuan agar roda perekonomian dapat berkembang dengan
semakin meningkatnya pembangunan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh
pemerintah. Pembangunan sarana prasarana, infrastruktur pada sub sektor
perikanan akan semakin meningkatkan kinerja sub sektor perikanan, seperti
misalnya pemerintah menunjang penyediaan benih yang diperlukan bagi
pengembangan budidaya perikanan air tawar, yang berdampak pada semakin
meningkatnya peroduksi ikan air tawar dan diikuti pada peningkatan pendapatan
per daerah.

Berdasarkan hal tersebut diindikasi bahwa pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif terhadap PDRB sub sektor perikanan, dengan artian
peningkatan PDRB sub sektor perikanan diikuti dengan peningkatan
pengeluaran pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan Teori Keynes yang sangat
menekankan peranan pemerintah melalui pengeluaran pemerintah dalam
mendorong kemajuan pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian yang
melakukan penelitian tentang pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan oleh, Adam dan Hermawan
(2011), Hasnul (2015), Chandio et.al (2016), dan Lumbantobing (2016).

Adam dan Hermawan (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
aspek fiskal dan moneter terhadap Produk Domestik Bruto Sektor Pertanian”.

Hasnul (2015) melakukan penelitian yang berjudul ‘’The effect of government
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expenditure on economic growth: the case of Malaysia’’. Chandio et.al. (2016)
melakukan penelitian berjudul “Impact of Government Expenditure on
Agricultural Sector and Economic Growth in Pakistan” dan Lumbantobing
(2017) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh investasi dalam negeri,
investasi luar negeri, dan pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto di DKI Jakarta.

Hasil penelitian Adam dan Hermawan (2011), menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap PDB sub sektor
pertanian, hal ini diduga karena pelaksanaan pembangunan untuk sektor
pertanian belum memberikan pengaruh secara langsung terhadap sektor
pertanian. Hasil penelitian Hasnul menunjukkan bahwa terhadap korelasi yang
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Malaysia, hal tersebut di duga karena
kemungkinan pengeluaran pemerintah bukan merupakan penyebab pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian Chandio et.al (2016), menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah sektor pertanian berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pakistan. Hasil penelitian Lumbantobing (2017), menunjukkan
pengaruh positif antara pengeluaran pemerintah dengan Produk Domestik
Regional Bruto di DKI Jakarta.

3. Pengaruh Suku Bunga terhadap Investasi Sub Sektor Perikanan

Suku bunga merupakan pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman
(Hasoloan, 2014: 173). Suku bunga memiliki pengaruh yang negatif terhadap
investasi. Menurut Sukirno (2013: 127), apabila suku bunga tinggi, jumlah

investasi akan berkurang sebaliknya, suku bunga yang rendah akan mendorong
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investasi. Berdasarkan hal tersebut, diasumsikan bahwa perubahan suku bunga
mempengaruhi tingkat investasi pada sub sektor perikanan yang mana jika suku
bunga meningkat maka akan menurunkan investasi dan sebaliknya, penurunan
suku bunga akan menaikkan investasi pada sub sektor perikanan di Indonesia.

Suku bunga merupakan bagian dari kebijakan moneter yang dipengaruhi oleh
perubahan uang. Sesuai degan teori Keynes yang menyebutkan bahwa kebijakan
moneter dapat dipergunakan sebagai salah satu instrumen kebijakan aktif untuk
mempengaruhi naik turunnya kegiatan ekonomi. Beberapa penelitian yang
melakukan penelitian tentang pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan oleh Lubis et.al (2015) dan
Septifany et.al (2015).

Lubis at.al (2015), melakukan penelitian dengan judul > Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Investasi Asing Langsung pada Sektor Perkebunan di
Indonesia’’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh suku
bunga terhadap investasi asing langsung pada sektor perkebunan. Septifany, et.al
(2015), melakukan penelitian dengan judul *’Analisis Pengaruh Inflasi, Tingkat
Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan Cadangan Devisa terhadap Penanaman
Modal Asing di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga
berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing di Indonesia.

4. Pengaruh Suku Bunga terhadap PDRB Sub Sektor Perikanan

Suku bunga merupakan pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman

(Hasoloan, 2014: 173). Suku bunga memiliki pengaruh negatif dengan PDRB.

Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya tingkat suku bunga, maka PDRB
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sub sektor pertanian akan semakin menurun. Pengaruh suku bunga terhadap
PDRB melalui kredit dan investasi. Menurut Bank Indonesia (---), Bank
Indonesia sebagai bank sentral menggunakan kebijakan moneter yang ekpansif
melalui penurunan suku bunga untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan
suku bunga akan meningkatkan kredit. Penurunan suku bunga juga menurunkan
modal perusahaan untuk melakukan investasi, yang berdampak pada
peningkatan konsumsi dan investasi, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan hal tersebut, diasumsikan bahwa perubahan suku bunga
mempengaruhi PDRB pada sub sektor perikanan yang mana jika suku bunga
meningkat maka akan menurunkan PDRB dan sebaliknya, penurunan suku
bunga akan menaikkan PDRB sub sektor perikanan di Indonesia. Hal tersebut
sesuai dengan teori Keynes, dengan mengunakan kebijakan moneter yaitu suku
bunga dalam mempengaruhi perekonomian, dalam hal ini adalah PDRB sub
sektor perikanan. Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang
pengaruh suku bunga terhadap PDB diantaranya dilakukan oleh Adam dan
Hermawan (2011) dengan judul “’Pengaruh aspek fiskal dan moneter terhadap
Produk Domestik Bruto Sektor Pertanian’’. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap sektor pertanian di
Indoensia.
5. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Investasi Sub Sektor Perikanan
Perubahan nilai tukar dipengaruhi oleh peranan pemerintah melalui kebijakan
fiskal dan moneter dalam menjaga stabilitas rupiah. Nilai tukar dapat

mempengaruhi investasi melalui tingkat ekspor. Menurut Handoko (2015: 69),
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Gangguan pada ekspor akan mempengaruhi minat investor asing dalam
menanamkan modalnya pada sektor-sektor yang berorientasi ekspor. Jika prospek
sektor-sektor yang berorientasi ekspor sudah tidak menarik lagi, investor juga
tidak akan menanam modalnya pada sektor tersebut.

Berdasarkan hal tersebut diasumsikan bahwa apresiasi nilai tukar rupiah akan
berdampak negatif pada investasi sub sektor perikanan dan sebaliknya.
Depresiasi nilai tukar rupiah akan berdampak positif pada investasi sub sektor
perikanan. Hal tersebut sesuai dengan teori Mundell-Fleming yang menyebutkan
bahwa nilai tukar dapat mempengaruhi perekonomian melalui tingkat ekspor dan
impor. Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan
oleh Lubis et.al (2015) dan Septifany et.al (2015).

Lubis at.al (2015), melakukan penelitian dengan judul > Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Investasi Asing Langsung pada Sektor Perkebunan di
Indonesia’’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh nilai
tukar terhadap investasi asing langsung pada sektor perkebunan. Septifany, et.al
(2015), melakukan penelitian dengan judul *’Analisis Pengaruh Inflasi, Tingkat
Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan Cadangan Devisa terhadap Penanaman
Modal Asing di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap Penanaman Modal Asing di Indonesia.

6. Pengaruh Nilai Tukar terhadap PDRB Sub Sektor Perikanan
Perubahan nilai tukar dipengaruhi oleh peranan pemerintah melalui

kebijakan fiskal dan moneter dalam menjaga stabilitas rupiah. Nilai tukar
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mempengaruhi PDB melalui tingkat ekspor. Nilai tukar memiliki dampak yang
negatif terhadap PDB. Menurut Syarifuddin (2015), nilai tukar yang terapresiasi
menyebabkan tingkat ekspor berkurang dan impor bertambah yang diikuti oleh
penurunan PDB. Berdasarkan hal tersebut diasumsikan bahwa apresiasi nilai
tukar rupiah akan berdampak negatif pada PDRB sub sektor perikanan dan
sebaliknya, depresiasi nilai tukar rupiah akan berdampak positif pada PDRB sub
sektor perikanan.

Hal tersebut sesuai dengan teori Mundell-Fleming yang menyebutkan
bahwa nilai tukar dapat mempengaruhi perekonomian melalui tingkat ekspor dan
impor. Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan
oleh Ahmad et.al (2013) dan Pridayanti (2014). Ahmad et.al. melakukan
penelitian dengan judul “Exchange Rate and Economic Growth in Pakistan
(1975-2011)".

Pridayanti (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekpsor,
Impor, dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia’’. Hasil
penelitian Ahmad et.al (2013), menunjukkan bahwa nilai tukar berdampak
negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi di Pakistan dan penelitian
hasil penelitian Pridayanti (2014), menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

7. Pengaruh Inflasi Terhadap Investasi Sub Sektor Perikanan
Inflasi secara singkat dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan

meningkatnya harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus
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(Suseno dan Astiya, 2009:2). Aliran Keynesian berpendapat bahwa Inflasi
merupakan suatu gejala moneter yang dipengaruhi karena adanya perubahan
uang (Suseno dan Astiya, 2009). Tingginya tingkat inflasi membuat konsumsi
masyarakat berkurang karena menurunnya kemapuan masyarakat untuk membeli
barang dan jasa (Putong 2013: 264). Ketidakstabilan ekonomi suatu negara dapat
menghambat investasi yang masuk. Artinya, Inflasi memiliki dampak negatif
terdahap investasi sub sektor perikanan.

Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan dan Septifany
et.al (2015 yang melakukan penelitian dengan judul ¢’ Analisis Pengaruh Inflasi,
Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan Cadangan Devisa terhadap
Penanaman Modal Asing di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
inflasi berpengaruh negatif terhadap Penanaman Modal Asing di Indonesia.

8. Pengaruh Inflasi terhadap PDRB Sub Sektor Perikanan

Aliran Keynesian berpendapat bahwa Inflasi merupakan suatu gejala moneter
yang dipengaruhi karena adanya perubahan uang (Suseno dan Astiya, 2009).
Inflasi juga berdampak negatif terhadap PDRB sub sektor perikanan. Inflasi
yang serius cenderung untuk mengurangi investasi yang produktif, mengurangi
ekspor dan menaikkan impor. Kecendrungan tersesebut akan memperlambat
pertumbuhan sub sektor perikanan di Indonesia (Sukirno, 2013: 15). Artinya,
semakin tinggi tingkat inflasi maka, akan semakin menurunkan pertumbuhan

ekonomi.
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Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan
olen Ahmad et.al (2013) dan Larasati et.al (2018). Ahmad et.al melakukan
penelitian dengan judul “Exchange Rate and Economic Growth in Pakistan
(1975-2011)” dan Larasati et.al melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
inflasi, eskpor, dam tenaga kerja terhadap Produk Domestik Bruto”. Hasil
penelitian Ahmad et.al (2013) menunjukkan bahwa inflasi berdampak negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan dan hasil penelitian
Larasati et.al (2018), menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap PDB
negara Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand.

9. Pengaruh Investasi Terhadap PDRB Sub Sektor Perikanan

Investasi merupakan salah satu komponen pembentuk PDB (Mankiw et.al,
2014: 9). Menurut Sugiarto (2015), investasi memiliki korelasi positif dengan
PDB. Secara umum dikatakan jika investasi naik, maka PDB cenderung naik,
begitu sebaliknya jika investasi turun maka PDB juga mengalami penurunan.
Berdasarkan hal tersebut, diasumsikan bahwa perubahan tingkat investasi pada
sub sektor perikanan diikuti juga dengan perubahan tingkat PDRB sub sektor
perikanan.

Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya dilakukan
Ahmad et.al (2013), Mahdi (2014) dan Lumbantobing (2017). Ahmad et.al
(2013), melakukan penelitian dengan judul “Exchange Rate and Economic Growth

in Pakistan (1975-2011)”. Mahdi (2014) melakukan penelitian dengan judul
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‘Elastisitas investasi dan Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan PDB Sektor
Pertanian di Indonesia’> dan Lumbantobing (2017) melakukan penelitian dengan
judul “’Pengaruh investasi dalam negeri, luar negeri, dan pengeluaran
pemerintah terhadap PDRB DKI Jakarta’’

Hasil penelitian Ahmad et.al (2013), meunjukkan bahwa Foreign Direct
Investment memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pakistan. Hasil penelitian Mahdi (2014), menunjukkan bahwa
investasi dalam dan luar negeri berpengaruh terhadap PDB sektor pertanian.
Hasil penelitian Lumbantobing (2017), menunjukkan bahwa investasi dalam dan
luar negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB DKI Jakarta, hal
tersebut di duga masih kurangnya optimalnya investasi pada provinsi DKI

Jakarta.

D. Model Konsep

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditentukan model
konsep tentang variabel makroekonomi, variabel PDRB, dan variabel investasi
sebagai variabel intervening. Konsep penelitian merupakan kerangka acuan peneliti
dalam mendesain instrument penelitian (Bungin, 2008: 67). Konsep dibangun dari
teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti.
Model konsep penelitian ini menggambarkan bahwa makroekonomi mempengaruhi
investasi dan mempengaruhi PDRB sub sektor perikanan. Pengaruh konsep tersebut

dipaparkan dalam gambar dibawabh ini:
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Makro
Ekonomi (X)

PDRB (Y)

Gambar 1: Model Konsep
Sumber: diolah peneliti, 2019

E. Model Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya
masih harus diuji (Martono, 2016: 67). Menurut Bungin (2008: 85), “dengan
hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujiannya, dengan kata lain hipotesis
membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian”. Dari model konsep yang
telah ditulis di atas, maka dapat untuk menentukan model hipotesis pada penelitian

ini yang dijelaskan sebagai berikut:

H6
Pengeluaran H5
Pemerintah (X1) H1
Suku Bunga (X3) H9
PDRB (Y
Investasi (Z) )
| Nilai Tukar (Xs)
H4
Inflasi (X,) Hs
H7

Gambar 2: Model Hipotesis
Sumber: data diolah peneliti (2019)
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Berdasarkan model hipotesis tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hi

H>

Hy

Hs

H7

Hs

. Pengeluaran Pemerintah (X;) berpengaruh terhadap Investasi sub
sektor perikanan di Indonesia (Z)

: Suku Bunga (X;) berpengaruh terhadap Investasi sub sektor
perikanan di Indonesia (Z)

: Nilai tukar (X3) berpengaruh secara parsial terhadap Investasi sub
sektor perikanan di Indonesia (Z)

. Inflasi (X3) berpengaruh terhadap Investasi sub sektor perikanan di

Indonesia(Z)

. Pengeluaran Pemerintah (X;) berpengaruh terhadap PDRB sub

sektor perikanan di Indonesia (YY)

: Suku Bunga (X;) berpengaruh terhadap PDRB sub sektor perikanan

di Indonesia (Y)

- Nilai tukar (X3) berpengaruh terhadap PDRB sub sektor perikanan di

Indonesia(Y)

. Inflasi (X,) berpengaruh terhadap PDRB sub sektor perikanan di

Indonesia (Y)

. Investasi sub sektor perikanan (Z) berpengaruh terhadap PDRB sub

sektor perikanan di Indonesia(Y)



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Explanatory atau penelitian eksplanatif
adalah penelitian yang bermaksud “untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel
terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan, pengaruh, satu
variabel dengan variabel yang lain” (Bungin, 2014: 46). Jenis penelitian ini dipilih
karena peneliti ingin menjelaskan berbagai pengaruh yang timbul dari variabel-
variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu antara variabel makroekonomi dengan
variabel PDRB, dan variabel investasi sebagai variabel intervening pada sub sektor
perikanan di Indonesia.

Metode kuantitatif digunakan karena metode ini menekankan pada
eksperimentasi, deksripsi, survei, dan menentukan korelasi antar variabel yang
menjadi objek penelitian. Menurut Bungin (2008:36), Penelitian kuantitatif bertujuan
untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai
variabel yang timbul yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi.
Peneliti ingin mengetahui pengaruh antar variabel makroekonomi dengan PDRB dan

investasi sub sektor perikanan di Indonesia.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana unit analisis penelitian berada (Noor,
2015: 31). Lokasi penelitian ini dilakukan di Indonesia yaitu pada Provinsi yang
menjadi sampel pada penelitian melalui website resmi Badan Pusat Statistik

(www.bps.go.id), Kementrian keuangan (www.kemenkeu.go.id), Kementrian

perdagangan (www.kemendag.go.id), dan Bank Indonesia (www.bi,go.id). Lokasi

penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa website tersebut yang memiliki data
lengkap mengenai pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, inflasi, investasi

dan PDRB sub sektor perikanan yang dikategorikan berdasarkan data tahunan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Priadana (2009:103), populasi adalah sekelompok orang, kejadian
atau gejala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh provinsi yang menjual hasil
produksi perikanan laut di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) pada tahun 2012-
2017. Berikut Populasi pada penelitian ini:

Tabel 5: Populasi Peneltian

L Produksi Perikanan Laut Yang Dijual Di TPI (Ton)
Provinsi
No. Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 JATENG 210495 | 178259 | 193939.1 | 214505.3 221842.8 195968 27995.42
2 JATIM 40506 60953 93498.9 71696.8 59520.2 156599.7 | 22371.38
3 JABAR 40412 85996 78975.5 52361.5 46470.2 44613.42 | 6373.346
4 ACEH 12747 9438 117171.2 | 45190.9 21479.5 43305.88 | 6186.554
DKI
JAKART

5 A 21203 23846 26601.1 24035.1 104956.9 31228.34 | 4461.191



http://www.bps.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.kemendag.go.id/
http://www.bi,go.id/
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Lanjutan tabel 5 Populasi Penelitian

. Produksi Perikanan Laut Yang Dijual Di TPI (Ton)
Provinsi
No. Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
6 SULSEL 8549 14568 23483.2 29684.7 20601.5 45546.4 | 6506.629
7 SULUT 3270 814 11848.2 9595 15306.1 51908.9 | 7415.557
8 KALTIM 8756 6216 4612.5 12433.4 18694.2 14336.18 | 2048.026
9 SUMUT 8662 7305 7221 3965.3 4571.7 15436.76 | 2205.251
10 BALI 2799 4506 11058.3 11153.2 8664.5 8451.25 | 1207.321
11 MALUT 3272 6470 7173.2 7778.2 - 11291.03 | 1613.004
KEP.
12 BABEL 8462 16970 1438.7 1242.4 2936.6 4755.81 | 679.4014
13 BANTEN 4624 4071 7525.5 5401.3 5758.4 6474.66 | 924.9514
SULTEN
14 | G 5088 5172 4030.9 4161.8 5920.4 6678.31 | 954.0443
15 NTB 5302 5637 5689 6122.6 3530.5 3185.07 455.01
GORONT
16 ALO 3567 5348 4466.7 4383.4 3188.8 3219.02 459.86
SULTEN
17 G 2152 2314 3341.3 3455.3 41495 3409.3 487.0429
18 KALBAR 1836 1020 4125.8 4159.2 3838.1 2932.12 | 418.8743
BENGKU
19 LU 2215 3929 3120 2615.4 2565.4 344158 | 491.6543
LAMPUN
20 G 1193 2978 2816.6 4105.9 1159.2 1533.14 219.02
DI
YOGYAK
21 ARTA 1465 1397 2769.6 2339.5 1700 3088.7 441.2429
22 PAPUA 60 134 134.4 10667.2 - - 1570.8
23 NTT 5739 3827 0 - - - 1366.571
24 | SUMBAR 3074 1414 1775.6 1709.7 666.9 281.9 1274.586
25 KALSEL 8880 - - - - - 1268.571
LAINNY
26 A - - - - 8774.5 - 1253.5
KALTEN
27 G - - 4282.8 2948.9 - 6.36 1034.009
28 PABAR 5346 - - - - - 763.7143
29 RIAU 495 - - - - - 70.71429
30 MALUKU 264 - - - - - 37.71429
31 JAMBI - - - - - - 0
32 SUMSEL - - - - - - 0
KEP.
33 RIAU - - - - - - 0
34 KALUT - - - - - - 0
35 SULBAR - - - 0

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah peneliti 2019
Tabel 5 merupakan daftar Provinsi yang menjual hasil perikanan laut di TPI
setelah di urutkan berdasarkan rata-rata tertinggi. Terdapat 35 Provinsi yang

tersebar di seluruh Indonesia yang menjadi populasi pada penelitian ini.
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Berdasarkan tabel tersebut juga dapat terlihat bawah Provinsi Jawa Tengah
(Jateng) merupakan Provinsi tertinggi yang menjual hasil produksi laut di TPI
dengan rata-rata sebesar 27995.42 ton per tahun dan Sulawesi Selatan (Sulsel)
menjadi Provinsi terendah dengan rata-rata O ton per tahunnya.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:116). Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan teknik sampling kuota. Menurut Sugiyono (2015:85),
menyatakan bahwa “Sampling kuota adalah teknik menentukan sampel dan
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan”.

Penelitian ini mengambil kuota 10 provinsi dengan kriteria produksi rata-rata
ikan terbanyak yang di jual di Tempat Pelelangan lkan selama kurun waktu
2012-2017. Berdasarkan tabel 4 dapat terlihat bahwa sepuluh Provinsi tertinggi
adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Aceh, DKI Jakarta, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, dan Bali. Provinsi
tersebut telah menggambarkan lebih 50% dari rata-rata total populasi yang di
ambil, yaitu sebesar 89,81% , sehingga peneliti mengambil 10 Provinsi yang

menjadi sampel dalam penelitian ini.

D. Variabel dan Pengukurannya
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3, yaitu variabel bebas

(independent), variabel terikat (dependent), dan variabel Intervening.
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1. Variabel Bebas / Independent (X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (
(Zulganef, 2013: 66). Dalam pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel
bebas memiliki dua pengaruh yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif.
Pengaruh positif diartikan bahwa nilai dari variabel bebas sejalan naik turunnya
dengan variabel terikat. Pengaruh negatif dapat diartikan bahwa nilai dari
variabel bebas naik turunnya berbanding terbalik dengan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
X1 = Pengeluaran Pemerintah
X2 = Suku Bunga
X3 = Nilai Tukar

X4 = Inflasi

2. Variabel Terikat / Dependent (Y)

Menurut Zulganef (2013 :65), “variabel terikat adalah variabel yang nilai —
nilainya tergantung oleh nilai-nilai variabel lain atau variabel yang tergantung
(depend on) kepada variabel lain”. Dipengaruhi sifat terikatnya maka variabel
terikat ini nilainya naik turun tergantung naik turunnya variabel lainnya.
Penelitian ini yang berperan sebagai variabel terikat (dependent) adalah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) sub sektor perikanan.

3. Variabel Mediator/Intervening (Z)
Variabel intervening menurut Sugiyono (2014:60), “adalah variabel yang

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel
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Independen dan dependen”. Menurut Baron dan Kenny di dalam buku Aplikasi
Analisis Multivariete, Ghozali (2016:235), “suatu variabel disebut mediator jika
variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel prediktor
(independen) dan variabel kriterion (dependen). Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel mediator berada di antara variabel dependen dan independen. Variabel
intervening dalam penelitian ini adalah investasi pada sub sektor perikanan.

Tabel 6: Operasional Variabel

No

Konsep

Variabel

Definisi Operasional

Satuan

Sumber

1.

Makro
ekonomi

(X)

Pengeluaran
Pemerintah

Pengeluaran pemerintah
adalah pembelian
pemerintah ke atas
barang/jasa untuk
kepentingan masyarakat.

Rupiah

Kementrian
Keuangam

Suku Bunga

Suku bunga adalah
pembayaran bunga
tahunan dari suatu
pinjaman, dalam bentuk
persentase dari pinjaman
yang diperoleh dari
jumlah bunga yang

diterima tiap tahun dibagi
dengan jumlah pinjaman.

%

Bank
Indonesia

Nilai tukar
Rupiah
terhadap
usD

Nilai tukar atau kurs
(exchange rate) adalah
jumlah uang domestik
yang dibutuhkan, yaitu
banyaknya rupiah yang
dibutuhkan untuk
memperoleh satu unit
mata uang asing

Rupiah

Kementerian
Perdagangan

Inflasi

Inflasi merupakan suatu
kecendrungan
meningkatnya harga-
harga barang dan jasa
secara umum dan terus-
menerus

%

Bank
Indonesia
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Lanjutan tabel 6 Populasi Penelitian

No Konsep Variabel Definisi Operasional Satuan Sumber

2. PDRB adalah kegiatan
produksi yang dilakukan
oleh semua produsen
perikanan yang terjadi di

PDRB sub | suatu wilayah domestik Badan Pusat

PDRB (Y) sektor atau daerah tanpa Rupiah S_tatlstlk_
. . masing-masing
perikanan | memperhatikan apakah Provinsi
transaksi dilakukan oleh
masyarakat daerah
tersebut atau masyarakat
lain.
3. Investasi Investasi dapat
Investasi pada sub didefinisikan sebagai Rupiah Badan Pusat
2 sektor tambahan bersih terhadap Statistik

perikanan | modal saham yang ada.

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Menurut
Kuncoro (2009:148), data sekunder adalah “Data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data”.
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, karena menggunakan data yang
telah ada di website Badan Pusat Statistik, Kementrian Keuangan, Kementrian
Perdagangan dan Bank Indonesia.

Data yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik adalah PDRB masing-
masing Provinsi pada penelitian ini dan investasi. Data yang diperoleh dari website
kementrian keuangan adalah data pengeluaran pemerintah. Data yang diperoleh dari
website kemetrian perdagangan adalah data nilai tukar. Data yang diperoleh dari

website Bank Indonesia adalah data suku bunga dan investasi.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Penggunaan teknik dokumentasi dilakukan karena penelitian ini
menggunakan data sekunder. “Metode dokumentasi merupakan sebuah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang
berkaitan dengan masalah penelitian” (Martono, 2016: 87). Penelitian ini
mengumpulkan informasi dari website resmi Badan Pusat Statistik, Kementrian

Keuangan, dan Bank Indonesia.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan mengolah data menjadi informasi. Kegiatan
dalam analisis data bertujuan untuk menjawab masalah dan menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono, 2014:147). Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
1.  Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.
Statistik deskriptif adalah “statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.” (Sugiyono, 2014:147). Penelitian ini akan
mendeskripsikan pengaruh makroekonomi terhadap PDRB sub sektor perikanan

dengan investasi.
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2. Uji Asumsi Klasik
Penggunaan model analisis regresi berganda terikat dengan sejumlah asumsi
dan harus memenuhi asumsi-asumsi klasik yang mendasari model tersebut.
Pengujian asumsi klasik harus dipenuhi agar persamaan regresi dapat digunakan
dengan baik. Uji asumsi klasik terdiri dari:
a. Uji Multikolinieritas
Ghozali (2012:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan VIF (variance inflation factor). Dengan syarat:
1) Jika nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10 terjadi multikolinieritas
2) Jika nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas
b. Uji Autokorelasi
Ghozali (2012:107), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi dapat di deteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.
Berikut adalah hipotesis pada pengujian Durbin Watson:
1) Hp = tidak ada autokorelasi (r = 0)
2) H; = ada autokorelasi (r # 0)

Dasar keputusan pada uji Durbin Watson ialah:



1)

2)

3)
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Jika 0 <d < d, atau 4 — d.<d < 4, maka Hg ditolak yang berarti terdapat
autokorelasi.

Jika dy< d < (4 — dy), maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat
autokorelasi.

Jika d<d < dy atau 4 —d, £ d <4 - d, maka tidak terdapat
keputusan yang pasti tentang ada tidaknya autokorelasi (No decision).
Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2012:134), uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lainnya.Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat

dilihat dengan melihat pola pada grafik scatterplot. Dasar analisis yang

dilakukan ialah:

1)

2)

Jika ada pola tertentu yang teratur maka hal ini mengindikasikan
terjadinya heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola tertentu, dimana titik-titik tersebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki

distribusi normal. Model regresi yang baik harus mempunyai distribusi

normal atau mendekati normal. Peneliti menggunakan analisis grafik untuk

melihat normalitas residual. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat pola



80

penyebaran data pada grafik normal P-Plot berupa titik pada sumbu

diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan dengan metode analisis

grafik ialah:

1) Jika data tersebar menjauhi garis diagonal serta mengikuti arah garis

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data tersebar menjauhi garis diagonal serta tidak mengikuti arah

garis maka model regredi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3. Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Ghozali (2016: 237), metode yang yang digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel intervening adalah dengan analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas (sebab-akibat) antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Menurut Ridwan dan kuncoro pada buku SPSS vs LISREL
(Sajono dan Julianita, 2013:117), path analysis bertujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel
makroekonomi, variabel yang menjadi variabel intervening dalam penelitian ini
adalah variabel investasi, dan variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel
PDRB sub sektor perikanan.

4. Model Desain Analisa Jalur
Menurut Pardede dan Manurung (2014:19), “model jalur adalah suatu

diagram yang menghubungkan antara variabel bebas, perantara dan tergantung”.



81

Pola hubungan ditunjukkan dengan anak panah. Berikut adalah gambar model

analisa jalur:

Pengeluaran
Pemerintah (X1)

Suku Bunga (X5)

PDRB (Y)

A\ 4

Investasi (Z)

Nilai Tukar (X3)

Inflasi (X,)

Gambar 3: Model Desain Analisa Jalur
Sumber: Data diolah peneliti, 2019

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (t test)

Uji parsial (t test) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen (X) secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (YY) (Ghazali, 2016 :97). Uji parsial menggunakan beberapa dasar
analisis untuk menentukan pengaruh dan hubungan variabel dalam penelitian.
Dasar pengambilan uji parsial (t test) adalah dengan menggunakan taraf
signifikan, yaitu:

Ho diterima: Jika taraf signifikasi > 0,05 maka, hal ini menandakan bahwa
secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel

independen terhadap variabel dependen.
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Ha diterima : Jika taraf signifikasi < 0,05 maka, hal ini menandakan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.

Pada penelitian ini selain menggunakan cara di atas, uji parsial juga
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t menurut tabel.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah apabila t hitung lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai t pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

b. Koefisien Determinan (R?)

Ghozali (2012:95), Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pengujian ini:

1) Nilai R?harus berkisar 0 — 1

2) Apabila R? = 0, maka tidak ada hubungan sama sekali antara variabel
independen dengan variabel dependen.

3) Apabila R? = 1, maka terjadi kecocokan sempurna dari variabel

independen yang menjelaskan variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Jawa Tengah
Jawa tengah merupakan sebuah provinsi Indonesia yang terletak di bagian
tengah pulau Jawa, dengan ibukota adalah Semarang. Luas wilayah Jawa Tengah
adalah 32.548 km?, atau sekitar 28,94% dari luas pulau Jawa. Provinsi Jawa
Tengah juga meliputi pulau Nusakambangan di sebelah selatan (dekat dengan
perbatasan Jawa Barat), serta Kepulauan Karimun Jawa di Laut Jawa. Secara
administratif, Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota.
Administrasi pemerintahan kabupaten dan kota ini terdiri atas 545 kecamatan dan
8.490 desa/kelurahan.
a. Visidan Misi
Visi : Jawa Tengah Berdikari dan Semakin Sejahtera
Misi:
1) Membangun masyarakat Jawa Tengah yang religious, toleran dan
guyup untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia
2) Memperluas reformasi birokrasi melalui penguatan koordinasi dengan

pemerintah kabupaten/kota
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3) Mengurangi kemiskinan dan penggauran dengan memperkuat basis
ekonomi rakyat dan membuka ruang usaha baru
4) Menjadikan rakyat Jawa Tengah lebih sehat, lebih pintar, lebih
berbudaya, dan mencintai lingkungan.
Sumber: Portal Resmi Provinsi Jawa Tengah, 2019
2. Jawa Timur

Jawa timur adalah sebuah provinsi di bagian timur pulau jawa Indonesia.
Ibukota Jawa Timur adalah Surabaya yang terletak antara 110.57 BT dan Garis
Lintang 5,37” LS dan 8,48 ‘LS. Luas wilayah Jawa Timur adalah 47.922 km?,
dan jumlah penduduknya 37.070.731 jiwa (tahun 2005). Secara umum Jawa
timur dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu Jawa Timur daratan dengan
proporsi lebih luas hampir mencakup 90% dari seluruh luas wilayah Propinsi
Jawa Timur dan wilayah Kepulauan Madura yang hanya sekitar 10 % saja.

Jawa Timur memiliki wilayah terluas di antara 6 provinsi di Pulau Jawa, dan
memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat.
Jawa Timur mempunyai 229 pulau terdiri dari 162 pulau bernama dan 67 pulau
tak bernama, dengan panjang pantai sekitar 2.833,85 Km. Secara administratif
Jawa Timur terbagi menjadi 29 kabupaten dan 9 kota, dengan Kota Surabaya
sebagai ibukota provinsi. Ini menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi yang

memiliki jumlah kabupaten/kota terbanyak di Indonesia.
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a. Visi dan Misi
Visi : Jawa Timur lebih sejahtera, berkeadilan, mandiri, berdaya saing,
dan berakhlak
Misi:
1) Meningkatkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan
2) Meningkatkan pembangunan ekonomi yang inklusif, mandiri, dan
berdaya saing, berbasis agrobisnis/agroindustri, dan industrialisasi.
3) Meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan, dan penataan ruang
4) Meningkatkan reformasi birokrasi dan pelayanan publik.
5) Meningkatkan kualitas kesalehan sosial dan harmoni sosial.
Sumber: Jatimprov.go.id, 2019
3. Jawa Barat
Provinsi Jawa Barat memiliki luas Provinisi seluas 35.377,76 Km2. Menurut
data SIAK Provinsi Jawa Barat didiami penduduk sebanyak 46.497.175 juta
jiwa. Secara administratif sejak tahun 2008, kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Barat berjumlah 26 kabupaten/kota terdiri atas 17 kabupaten dan 9 kota dengan
625 kecamatan dan 5.877 desa/kelurahan.
a. Visi dan Misi
Visi: Terwujudnya jawa barat juara lahir batin dengan inovasi dan

kolaborasi.
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Misi:

1)

2)

3)

4)

Membentuk manusia pancasila yang bertaqwa; melalui peningkatan
peran masjid dan tempat ibadah sebagai pusat peradaban, dengan
sasaran misi yaitu pesantren juara, masjid juara, dan ulama juara;
Melahirkan manusia yang berbudaya, berkualitas, bahagia dan
produktif melalui peningkatan pelayanan publik yang inovatif, dengan
sasaran misi yaitu kesehatan juara, perempuan juara, olahraga juara,
budaya juara, sekolah juara, guru juara, ibu juara, millenial juara,
perguruan tinggi juara, dan smk juara;

Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan pembangunan berbasis
lingkungan dan tata ruang yang bekelanjutan melalui peningkatan
konektivitas wilayah dan penataan daerah, dengan sasaran misi yaitu
transportasi juara, logistik juara, gerbang desa juara, kota juara,
pantura juara, pansela juara, dan energi juara;

Meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi umat yang
sejahtera dan adil melalui pemanfaatan teknologi digital dan
kolaborasi dengan pusat-pusat inovasi serta pelaku pembangunan,
dengan sasaran misi yaitu nelayan juara, pariwisata juara, lingkungan
juara, kelola sampah juara, tanggap bencana juara, ekonomi kreatif
juara, buruh juara, industri juara, pasar juara, petani juara, umat juara,

umkm juara, dan wirausaha juara; serta
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5) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang inovatif dan
kepemimpinan yang kolaboratif antara pemerintahan pusat, provinsi,
dan kabupaten/kota, dengan sasaran misi yaitu birokrasi juara, APBD
juara, SN juara, dan BUMD juara.

Sumber: jabarprov.go.id, 2019

4. Aceh

Daerah Aceh yang terletak di bagian paling barat gugusan kepulauan
Nusantara, menduduki posisi strategis sebagai pintu gerbang lalu lintas
perniagaan dan kebudayaan yang menghubungkan Timur dan Barat sejak
berabad-abad lampau. Luas Provinsi Aceh 5.677.081 ha, dengan hutan sebagai
lahan terluas yang mencapai 2.270.080 ha, diikuti lahan perkebunan rakyat seluas
700.350 ha, sedangkan lahan industri mempunyai luas terkecil yaitu 2.096 ha.
Provinsi Aceh terletak antara 01 derajat 58’ 37,2 — 06 derajat 04* 33,6 Lintang
Utara dan 94 derajat 57° 57,6 — 98 derajat 17’ 13,2” Bujur Timur dengan
ketinggian rata-rata 125 meter di atas permukaan laut. Pada tahun 2013 Provinsi
Aceh terdiri atas 18 Kabupaten dan 5 kota, 289 kecamatan, 779 mukim dan 6.474

gampong atau desa.

a. Visi dan Misi
Visi : Terwujudnya Aceh yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan

yang bersih, adil dan melayani
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Misi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Reformasi birokrasi untuk tercapainya pemerintahan yang bersih dan
berwibawa guna mendukung pelayanan publik yang mudah, cepat,
berkualitas dan berkeadilan;

Memperkuat pelaksanaan Syariat Islam beserta nilai-nilai keislaman
dan budaya keacehan dalam kehidupan masyarakat dengan iktikad
Ahlussunnah Waljamaah yang bersumber hukum Mazhab Syafi’iyah
dengan tetap menghormati mazhab yang lain;

Menjaga integritas nasionalismedan keberlanjutan perdamaian sebagai
tindak lanjut prinsip-prinsip MoU Helsinki;

Membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing di tingkat
nasional dan regional melalui peningkatan mutu pendidikan secara
merata, baik pada pendidikan vokasional, dayah dan pendidikan umum;
Memastikan semua rakyat Aceh mendapatkan akses layanan kesehatan
secara mudah, berkualitas dan terintegrasi;

Menjamin kedaulatan dan ketahanan pangan yang berimplikasi
terhadap kesejahteraan petani dan nelayan melalui peningkatan
produktifitas dan nilai tambah hasil pertanian dan kelautan;
Menyediakan sumber energy yang bersih dan terbarukan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan listrik bagi rakyat dan industri, sebagai

komitmen Aceh dalam pembangunan rendah emisi;
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8) Membangun dan melindungi sentra-sentra produksi dan industri jasa
kreatif yang menghasilkan produk kompetitif untuk memperluas
lapangan kerja serta memberikan kemudahan akses permodalan;

9) Revitalisasi fungsi perencanaan daerah dengan prinsip evidence based
planning yang efektif, efisien dan berkelanjutan.

Sumber: acehprov.go.id, 2019

5. DKI Jakarta
Ibukota Provinsi DKI Jakarta adalah Jakarta, berdasarkan Permendagri Nomor
39 Tahun 2015 provinsi DKI Jakarta memiliki luas wilayah 664,01 Km2 dengan
jumlah penduduk sebanyak 9.988.495 jiwa. Secara administratif provinsi DKI
Jakarta terbagi atas 1 kabupaten, 5 kota, 44 kecamatan dan 267 kelurahan.
a. Visi dan Misi
Visi: Jakarta kota maju, lestari dan berbudaya yang warganya terlibat
dalam mewujudkan keberadaban, keadilan dan kesejahteraan bagi
semua.

Misi:

1) Menjadikan Jakarta kota yang aman, sehat, cerdas, berbudaya, dengan
memperkuat nilai-nilai keluarga dan memberikan ruang kreativitas
melalui  kepemimpinan yang melibatkan, menggerakkan dan
memanusiakan.

2) Menjadikan Jakarta kota yang memajukan kesejahteraan umum

melalui terciptanya lapangan Kkerja, kestabilan dan keterjangkauan
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4)

5)
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kebutuhan pokok, meningkatnya keadilan sosial, percepatan
pembangunan infrastruktur, kemudahan investasi dan berbisnis, serta
perbaikan pengelolaan tata ruang.

Menjadikan Jakarta tempat wahana aparatur negara yang berkarya,
mengabdi, melayani, serta menyelesaikan berbagai permasalahan kota
dan warga, secara efektif, meritokratis dan berintegritas.

Menjadikan Jakarta kota yang lestari, dengan pembangunan dan tata
kehidupan yang memperkuat daya dukung lingkungan dan sosial.
Menjadikan Jakarta ibukota yang dinamis sebagai simpul kemajuan

Indonesia yang bercirikan keadilan, kebangsaan dan kebhinekaan.

Sumber: ppid.jakarta.go.id, 2019

6. Sulawesi Selatan

Sulawesi Selatan (disingkat Sulsel) adalah sebuah provinsi di Indonesia yang

terletak di bagian selatan Sulawesi. Ibu kotanya adalah Makassar. Provinsi ini

berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat di utara, Teluk Bone dan

Sulawesi Tenggara di timur, Selat Makassar di barat dan Laut Flores di selatan.

a.

Visi dan Misi

Visi: Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif, Kompetitif, Inklusif dan

Berkarakter

Misi:

1) Pemerintah yang berorientasi melayani, inovatif, dan berkarakter;

2) Peningkatan infrastruktur yang berkualitas dan aksesibel;
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3) Pembangunan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru yang produktif;
4) Pembangunan manusia yang kompetitif dan inklusif;
5) Peningkatan produktivitas dan daya saing produk Sumber Daya Alam
yang berkelanjutan;
Sumber: sulselprov.go.id, 2019
7. Sulawesi Utara
Sebuah daerah yang terletak di paling utara pulau Sulawesi. Sulawesi Utara
merupakan sebuah provinsi yang beribukota Manado. Provinsi Sulawesi Utara
mempunyai 15 Kabupaten kota. Berdasarkan data hasil sensus penduduk pada
tahun 2010, jumlah penduduk yang berada di Provinsi Sulawesi Utara berjumlah
2.270.059 jiwa dengan perincian 1.159.903 laki-laki dan 1.110.693 berjenis
kelamin perempuan.
a. Visi dan Misi

Visi: “Terwujudnya Sulawesi Utara Berdikari dim Ekonomi, Berdaulat dim

Pemerintahan dan Politik, serta Berkepribadian dim Budaya.".

Misi:

1) Mewujudkan kemandirian ekonomi dgn memperkuat sektor pertanian
dan sumberdaya kemaritiman sbg penjabaran provinsi kepulauan, serta
mendorong sektor industri dan jasa.

2) Memantapkan pembangunan sumber daya manusia yg berkepribadian

dan berdaya saing.


https://sulselprov.go.id,/
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3) Mewujudkan Sulut shg destinasi investasi dan pariwisata yg berdaya
saing.

4) Mewujudkan pemerataan kesejahteraan masyarakat yg tinggi maju dan
mandiri.

5) Memantapkan pembangunan infrastruktur berlandaskan prinsip
pembangunan berkelanjutan.

6) Mewujudkan Sulut sbg pintu gerbang Indonesia di kawasan timur.

7) Mewujudkan Sulut yg berkepribadian melalui tata kelola pemerintahan
yg baik.
Sumber: sulutprov.go.id, 2019

8. Kalimantan Timur

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu Provinsi terluas kedua
setelah Papua, memiliki potensi sumberdaya alam melimpah dimana sebagian
besar potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Sumberdaya alam dan
hasil-hasilnya sebagian besar diekspor keluar negeri, sehingga Provinsi ini
merupakan penghasil devisa utama bagi negara, khususnya dari sektor
Pertambangan, Kehutanan dan hasil lainnya.

Kalimantan Timur memiliki luas wilayah daratan 127.267,52 km2 dan luas
pengelolaan laut 25.656 km?2 terletak antara 113°44° Bujur Timur dan 119°00°
Bujur Timur serta diantara 2°33’ Lintang Utara dan 2°25° Lintang Selatan.
Penduduk Kalimantan Timur tahun 2003 berjumlah 2.311.162 jiwa, tahun 2010

berdasarkan hasil sensus penduduk mencapai 3.047.500 jiwa.
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a. Visi dan Misi

Visi:  Berani untuk Kalimantan Timur Berdaulat.

Misi:

1) Berdaulat Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia Yyang
Berakhlak Mulia dan Berdaya Saing, Terutama Perempuan, Pemuda
dan Penyandang Disabilitas.

2) Berdaulat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Wilayah dan Ekonomi
Kerakyatan yang Berkeadilan.

3) Berdaulat Dalam Memenuhi Kebutuhan Infrastruktur Kewilayahan.

4) Berdaulat Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan.

5) Berdaulat Dalam Mewujudkan Birokrasi Pemerintahan yang Bersih,
Professional dan Berorientasi Pelayanan Publik.

Sumber: kaltimprov.go.id, 2019

9. Sumatera Utara

Sumatera Utara beribukota Medan, Terletak antara 10 - 40 LU, 980 - 1000
B.T. Batas wilayahnya sebelah utara provinsi Aceh dan Selat Sumatera, sebelah
barat berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat dan Riau, sedangkan sebelah
Timur di batasi oleh Selat Sumatera.

a. Visi dan Misi

Visi: Sumatera utara yang maju, aman, dan bermartabat’
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Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

Mewujudkan masyarakat Sumatera utara Yyang bertabat dalam
kehidupan karena memiliki iman dan tagwa, tersedianya sandang
pangan Yyang cukup, ramah yang layak, pendidikan yang baik,
kesehatan yang prima, mata pencaharian yang menyenangkan, serta
harga-harga yang terjangkau.

Mewujudkan masyarakat Sumatera utara yang bermartabat dalam
politik dengan adanya pemerintahan yangbersih dan dicintai, tata
kelola pemerintah yang baik, adil, terpercaya, politik yang beretika,
masyarakat yang berwawasan kebangsaan, dan memiliki kohesi sosial
yang kuat serta harmonis.

Mewujudkan masyarakat Sumatera utara yang bermartabat dalam
pendidikan karena masyarakatnya yang terpelajar, berkarakter, cerdas,
kolaboratif, berdaya saing, dan mandiri

Mewujudkan masyarakat Sumatera utara yang bermatabat dalam
pergaulan karena terbebas dari judi, narkoba, protitusi, dan
penyeludupan, sehingga menjadi teladan di Asia tenggara dan dunia.
Mewujudkan masyarakat Sumatera utara yang bermartabat dalam
lingkungan karena ekologinya yang terjaga, alamnya yang bersih dan
indah, penduduknya yang ramah, berbudaya, dan berperikemanusiaan,

dan beradab.

Sumber: www.sumutprov.go.id, 2019



http://www.sumutprov.go.id/
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10. Bali
Ibu kota provinsi Bali adalah Denpasar. Bali juga merupakan salah satu pulau
di Kepulauan Nusa Tenggara. Secara geografis, Bali terletak di antara
Pulau Jawa dan Pulau Lombok. Mayoritas penduduk Bali adalah pemeluk
agama Hindu. Di dunia, Bali terkenal sebagai tujuan pariwisata dengan keunikan
berbagai hasil seni-budayanya, khususnya bagi para
wisatawan Jepang dan Australia. Bali juga dikenal dengan julukan Pulau
Dewata dan Pulau Seribu Pura.
a. Visi dan Misi
Visi:NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI”
Melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana Menuju Bali Era
Baru.
Misi:
1) Memastikan terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan
dalam jumlah dan kualitas yang memadai bagi kehidupan Krama Bali.
2) Mewujudkan kemandirian pangan, meningkatkan nilai tambah dan
daya saing pertanian, dan meningkatkan kesejahteraan petani.
3) Mengembangkan pelayanan kesehatan masyarakat yang terjangkau,
merata, adil dan berkualitas serta didukung dengan pengembangan
sistem dan data base riwayat kesehatan Krama Bali berbasis

kecamatan.
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6)

7)

8)

9)
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Memastikan tersedianya pelayanan pendidikan yang terjangkau,
merata, adil, dan berkualitas serta melaksanakan wajib belajar 12
tahun.

Mengembangkan sistem pendidikan dasar dan pendidikan menengah
berbasis keagamaan Hindu dalam bentuk Pasraman di Desa
Pakraman/Desa Adat.

Mengembangkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi
yaitu berkualitas dan berintegritas: bermutu, profesional dan bermoral
serta memiliki jati diri yang kokoh yang dikembangkan berdasarkan
nilai-nilai kearifan lokal Krama Bali.

Mengembangkan sistem jaminan sosial secara konprehensif dan
terintegrasi bagi kehidupan Krama Bali sejak mulai kelahiran, tumbuh
dan berkembang sampai akhir masa kehidupannya.

Menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, produktif, berkualitas dan
memiliki daya saing tinggi serta memperluas akses kesempatan kerja
di dalam dan di luar negeri.

Mengembangkan sistem jaminan sosial dan perlindungan tenaga kerja
yang komperhensif, mudah dijangkau, bermutu, dan terintegrasi bagi

Krama Bali yang bekerja di dalam dan di luar negeri.

10) Memajukan kebudayaan Bali melalui peningkatan pelindungan,

pembinaan, pengembangan dan pemanfaatan nilai-nilai adat, agama,

tradisi, seni, dan budaya Krama Bali.
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11) Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali secara sakala dan niskala
berdasarkan nilai-nilai filsafat Sad Kertih yaitu Atma Kertih, Danu
Kertih, Wana Kertih, Segara Kertih, Jana Kertih, dan Jagat Kertih.

12) Memperkuat kedudukan, tugas dan fungsi Desa Pakraman/ Desa Adat
dalam menyelengarakan kehidupan krama Bali yang meliputi
Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan.

13) Mengembangkan destinasi dan produk pariwisata baru berbasis
budaya dan berpihak kepada rakyat yang terintegrasi antar
kabupaten/kota se-Bali.

14) Meningkatkan promosi pariwisata Bali di dalam dan di luar negeri
secara  bersinergi  antar  kabupaten/kota  se-Bali  dengan
mengembangkan inovasi dan kreatifitas baru.

15) Meningkatkan standar kualitas pelayanan kepariwisataan secara
konprehensif.

16) Membangun dan mengembangkan pusat-pusat perekonomian baru
sesuai dengan potensi kabupaten/kota di Bali dengan memberdayakan
sumber daya lokal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dalam arti
luas.

17) Membangun dan mengembangkan industri kecil dan menengah
berbasis budaya (branding Bali) untuk memperkuat perekonomian

Krama Bali.
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18) Meningkatkan pembangunan infrastruktur (darat, laut dan udara)
secara terintegrasi serta konektivitas antar wilayah untuk mendukung
pembangunan perekonomian serta akses dan mutu pelayanan publik di
Bali.

19) Mengembangkan sistem keamanan terpadu yang ditopang dengan
sumber daya manusia serta sarana prasarana yang memadai untuk
menjaga keamanan daerah dan Krama Bali serta keamanan para
wisatawan.

20) Mewujudkan kehidupan Krama Bali yang demokratis dan berkeadilan
dengan memperkuat budaya hukum, budaya politik dan kesetaraan
gender dengan memperhatikan nilai-nilai budaya Bali.

21) Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali, menata wilayah, dan
lingkungan yang, hijau, indah, dan bersih.

22) Mengembangkan sistem tata kelola pemerintahan daerah yang efektif
efisien, terbuka, transparan, akuntabel dan bersih serta meningkatkan

pelayan publik terpadu yang cepat, pasti dan murah.

Sumber: warmadewa.ac.id, 2019

B. Penyajian Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut

Kuncoro (2009:148), data sekunder adalah “Data yang telah dikumpulkan oleh


http://www.warmadewa.ac.id/
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lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
Penelitian ini menggunakan data sekunder, karena peneliti memperoleh data
pengeluaran  pemerintan  melalui  website resmi  Kementrian  Keuangan

www.kemenkeu.go.id. Data suku bunga, dan inflasi peneliti peroleh dari website

resmi Bank Indonesia www.bi.go.id. Data nilai tukar peneliti peroleh dari website
resmi Kementrian Perdagangan www.kemendag.go.id. Data investasi dan PDRB
pada sub sektor perikanan peneliti ambil melalui website resmi Badan Pusat Statistik

(BPS) www.bps.go.id.

Pengambilan sampel menggunakan sampling kuota dengan jumlah kuota 10 dan

dengan kriteria produksi rata-rata ikan terbanyak yang di jual di Tempat Pelelangan
Ikan selama kurun waktu 2012-2017. Pengamatan dilakukan dengan data tahunan
selama enam tahun dengan 10 sampel, maka diperoleh sampel 60 data pengamatan.
Penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengeluaran Pemerintah

Tabel 7: Pengeluaran Pemerintah untuk Kementrian Perikanan tahun

2012-2017
Tahun Pengeluaran Pemerintah
2012 Rp 6.014.100.000.000
2013 Rp 6.979.500.000.000
2014 Rp 5.748.700.000.000
2015 Rp 10.597.800.000.000
2016 Rp 10.567.500.000.000
2017 Rp 9.138.300.000.000

Sumber: www.kemenkeu.go.id
Tabel 7 menunjukkan pengeluaran pemerintah pada tahun 2012-2017

melalui data Anggaran Pendapatan Belanja Negara — Perubahan (APBN-P)


http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Kementrian kelautan dan perikanan. Data menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah untuk sub sektor perikanan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Pengeluaran pemerintah untuk sub sektor perikanan tertinggi pada tahun 2015
sebesar Rp 10.597.800.000.000 dan terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp
5.748.700.000.000.

2. Suku Bunga

Tabel 8: Suku Bunga Indonesia tahun 2012-2017

Tahun Tingkat Suku Bunga (%)
2012 5.77
2013 6.47
2014 7.54
2015 7.52
2016 6
2017 4.56

Sumber: www.bi.go.id
Tabel 8 menunjukkan rata-rata tingkat suku bunga per tahun pada tahun 2012-
2017. Data menunjukkan bahwa tingkat suku bunga tahun 2013 dan tahun 2014
selalu meningkat dari tahun sebelumnya, dan mengalami penurunan pada tahun
2015 hingga tahun 2017. Tingkat suku bunga tertinggi pada tahun 2014 yaitu

sebesar 7.54 % dan terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar 4.56%.

3. Nilai Tukar
Tabel 9 : Nilai tukar USD terhadap Rupiah tahun 2012-2017

Tahun Nilai Tukar
2012 Rp 9.418

2013 Rp 10.562
2014 Rp 11.884
2015 Rp 13.457
2016 Rp 13.329
2017 Rp 13.398
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Sumber: www.bi.go.id

Tabel 9 menunjukkan rata-rata nilai tukar USD terhadap Rupiah per tahun
pada tahun 2012-2017. Data menunjukkan bahwa nilai tukar USD terhadap
Rupiah rata-rata mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Nilai tukar USD
terhadap Rupiah tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp 13.457 dan terendah

pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp 9.418.

4. Inflasi
Tabel 10: Tingkat Inflasi Indonesia tahun 2012-2017
Tahun IHK (%)
2012 4.27
2013 6.96
2014 6.41
2015 6.38
2016 3.53
2017 3.8

Sumber: Bank Indonesia, data diolah peneliti (2019)

Tabel 10 menunjukkan tingkat inflasi melalui Indeks Harga Konsumen (IHK)
tahun 2012-2017. Data menunjukkan bahwa tingkat inflasi di Indonesia
mengalami fluktuasi. Tingkat inflasi tertinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar
6.96% dan terendah pada tahun 2012 yaitu 4.27%. Tingkat inflasi di Indonesia
pada tahun 2012-2017 termasuk jenis inflasi rendah karena di bawah 10%.

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Tabel 11: PDRB sub sektor perikanan masing-masing Provinsi

PDRB sub sektor
Tahun Provinsi perikanan
(Berdasarkan harga
Berlaku)
2012 Jawa Tengah Rp 7.727.900.000.000



http://www.bi.go.id/

Lanjutan Tabel 11 PDRB Sub Sektor Perikanan

PDRB sub sektor
Tahun ProVinsi perikanan
(Berdasarkan harga
Berlaku)

Jawa Timur Rp 27.520.900.000.000
Jawa Barat Rp 9.681.620.000.000
Aceh Rp 5.189.330.000.000

DKI Jakarta Rp 600.550.000.000
Sulawesi Selatan Rp 15.018.200.000.000
Sulawesi Utara Rp 4.821.470.000.000
Kalimantan Timur Rp 5.370.460.000.000
Bali Rp 5.199.900.000.000
Sumatera Utara Rp 9.282.290.000.000
Jawa Tengah Rp 8.691.410.000.000
Jawa Timur Rp 32.104.100.000.000
Jawa Barat Rp 11.122.730.000.000
Aceh Rp 5.474.300.000.000

2013 DKI J_akarta Rp 666.470.000.000
Sulawesi Selatan Rp 17.905.620.000.000
Sulawesi Utara Rp 5.506.640.000.000
Kalimantan Timur Rp 6.142.000.000.000
Bali Rp 5.711.940.000.000
Sumatera Utara Rp 10.617.870.000.000
Jawa Tengah Rp 9.582.410000.000
Jawa Timur Rp 37.474.100.000.000
Jawa Barat Rp 37.474.100.000.000
Aceh Rp 5.772.450.000.000

2014 DKI J_akarta Rp 710.820.000.000
Sulawesi Selatan Rp 22.856.570.000.000
Sulawesi Utara Rp 6.619.120.000.000
Kalimantan Timur Rp 6.835.680.000.000
Bali Rp 6.678.160.000.000
Sumatera Utara Rp 12.029.300.000.000
Jawa Tengah Rp 10.519.420.000.000
Jawa Timur Rp 42.090.400.000.000
Jawa Barat Rp 14.415.450.000.000
Aceh Rp 6.333.470.000.000

2016 DKI J_akarta Rp 768.120.000.000
Sulawesi Selatan Rp 27.580.490.000.000
Sulawesi Utara Rp 7.078.230.000.000
Kalimantan Timur Rp 7.568.420.000.000
Bali Rp 7.341.010.000.000

Sumatera Utara

Rp 13.532.630.000.000

102
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Lanjutan Tabel 11 PDRB Sub Sektor Perikanan

PDRB sub sektor
Tahun ProVinsi perikanan
(Berdasarkan harga
Berlaku)
Jawa Tengah Rp 12.240.360.000.000
Jawa Timur Rp 50.993.100.000.000
Jawa Barat Rp 17.284.710.000.000
Aceh Rp 7.206.520.000.000
2017 DKI Jgkarta Rp 871.950.000.000
Sulawesi Selatan Rp 34.886.880.000.000
Sulawesi Utara Rp 8.365.790.000.000
Kalimantan Timur Rp 8.624.820.000.000
Bali Rp 9.415.410.000.000
Sumatera Utara Rp 16.063.870.000.000

Sumber: Badan Pusat Statistik

Tabel 11 menunjukkan PDRB masing-masing provinsi sampel berdasarkan
harga berlaku pada tahun 2012-2017. PDRB pada masing-masing provinsi ditiap
tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tabel 11 dapat terlihat PDRB tertinggi
didapat pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 50.993.100.000.000 diperoleh oleh
Provinsi Jawa Timur, dan PDRB terendah didapat pada tahun 2012 yaitu sebesar
Rp 600.550.000.000 diperoleh oleh Provinsi DKI Jakarta.
6. Investasi

Tabel 12 : Investasi pada sub sektor perikanan tahun 2012-2017

Tahun Investasi

2012 Rp 287.822.000.000
2013 Rp 109.720.000.000
2014 Rp 441.205.200.000
2015 Rp 989.166.700.000
2016 Rp 579.745.700.000
2017 Rp 827.501.400.000

Sumber: www.bi.go.id
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Tabel 12 menunjukkan jumlah realisasi investasi dalam dan luar negeri pada
sub sektor perikanan tahun 2012-2017. Investasi pada sub sektor perikanan di
Indonesia mengalami fluktusi. Investasi tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar
Rp 989.166.700.000 dan terendah pada tahun 2013 sebesar Rp109.720.000.000.
Analisis dan Interpretasi

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas (independen)

yaitu pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi terhadap variabel

terikat (dependen) yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan variabel

intervening yaitu investasi pada sub sektor perikanan. Analisis yang dilakukan pada

penelitian ini adalah path analysis, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan

langsung variabel bebas dengan variabel terikat dan mengetahui hubungan tidak

langsung variabel bebas dengan variabel terikat melalui variabel intervening.

Mekanisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskripif, uji asumsi

Klasik, path analysis serta melakukan pengujian hipotesis untuk kemudian dilakukan

interpretasi hasil penelitian.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah “statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.” (Sugiyono, 2014:147). Analisis ini dapat

mempermudah pengamatan melalui perhitungan data secara garis besar karena
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statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.

Variabel yang dianalisis pada penelitian ini terdiri dari enam variabel yaitu
pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi sebagai variabel
independen, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai variabel
dependen, dan investasi sebagai variabel intervening. Peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 23 untuk melakukan pengukuran deskriptif. Periode pengamatan
yang berkelanjutan (time series) dilakukan untuk pengujian selama 6 tahun yaitu
mulai tahun 2012 hingga 2017. Deskripsi data pada variabel penelitian adalah
sebagai berikut:

Tabel 13: Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel N Min Max Mean St.d.'
Devition
X1 60 5.748,7 10.597,8 8173,817 2038,393
X2 60 4,56 7,54 6,3100 1,046
X3 60 9.148 13.457 12.008 1572,601
X4 60 3,53 6,96 5,225 1,400
Z 60 109,72 989,17 539,1935 303,783
Y 60 600,55 50.993,10 | 12.817,118 | 11428,051

Sumber: Lampiran 1, 2019
a. Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran pemerintah adalah pembelanjaan untuk barang dan jasa yang
dilakukan oleh pemerintah (Mankiw et.al., 2014: 11). Berdasarkan hasil
analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar Rp 5.748.700.000.000
dan nilai maksimum sebesar 10.597.800.000.000 dengan rata-rata Rp

8.173.800.000.000 per tahunnya dan standar deviasi sebesar 2038,393.
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b. Suku Bunga

Suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman, dalam
bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang
diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman (Hasoloan, 2014:173).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar
4,56% dan nilai maksimum sebesar 7,54% dengan rata-rata 6,31% per
tahunnya dan standar deviasi sebesar 1,046.
c. Nilai tukar

Nilai tukar atau kurs (exchange rate) adalah jumlah uang domestik yang
dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu
unit mata uang asing (Sukirno, 2013:397). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menunjukkan nilai minimum Rp 9.148 dan nilai maksimum sebesar
Rp 13.457 dengan rata-rata Rpl12.008 per tahunnya dan standar deviasi
sebesar 1572,601.
d. Inflasi

Inflasi merupakan suatu kecenderungan meningkatnya harga-harga barang
dan jasa secara umum dan terus-menerus (Suseno dan Astiya, 2009: 2).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum 3,53% dan
nilai maksimum sebesar 6,96% dengan rata-rata 5,2250 per tahunnya dan

standar deviasi sebesar 1,400.
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e. Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah
keuntungan di masa datang (Tandelilin, 2010:2). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menunjukkan nilai minimum Rp 109.720.000.000 dan nilai
maksimum sebesar Rp 989.170.000.000 dengan rata-rata Rp 539.193.500.000
per tahunnya dan standar deviasi sebesar 303,783.
f. Produk Domestik Regional Bruto

Menurut Badan Pusat Statistik, PDRB adalah kegiatan produksi yang
dilakukan oleh semua produsen perikanan yang terjadi di suatu wilayah
domestik atau daerah tanpa memperhatikan apakah transaksi dilakukan oleh
masyarakat daerah tersebut atau masyarakat lain. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menunjukkan nilai minimum Rp 600.550.000.000 dan nilai
maksimum  sebesar Rp 50.993.100.000.000 dengan rata-rata Rp
12.817.110.000.000 per tahunnya dan standar deviasi sebesar 11428,051.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas,
uji multikolonearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokesdasitas. Hasil dari
pengujian asumsi klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki
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distribusi normal. Model regresi yang baik harus mempunyai distribusi normal
atau mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat pola
penyebaran data pada grafik normal P-Plot berupa titik pada sumbu diagonal
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan dengan metode analisis grafik ialah:
1) Jika data tersebar menjauhi garis diagonal serta mengikuti arah garis
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data tersebar menjauhi garis diagonal serta tidak mengikuti arah
garis maka model regredi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression S

Dependent VVariable: Investasi
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Gambar 3: Hasil uji Normalitas dengan Z (Investasi)
Sumber: data diolah (2019)
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Normal P-P Plot of Regressis

Depende nt VVariable: PDRB

o.0o X

O .0 .3 .5 .8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4: Hasil Uji Normalitas dengan Y (PDRB)
Sumber: data diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik normal P-Plot
menunjukkan bahwa persebaran data menyebar di sekitar garis diagonal. Data
juga tersebar mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan hasil di atas, maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa data
telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016: 103).
Penelitian ini menguji adanya multikolinearitas dengan melihat nilai dari
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance dan VIF digunakan
untuk menjelaskan setiap variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Nilai cut off multikolinearitas yang digunakan adalah apabila nilai

tolerance < 0,10 dan VIF > 0,10 maka disimpulkan bahwa terjadi
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multikolinearitas. Hasil uji mulitkolinearitas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 14: Hasil Analisis Statistik Uji Multikolinearitas dengan Z
(Investasi)
Coefficient?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pengeluaran Pemerintah 915 1.092
Suku Bunga .936 1.068
Nilai Tukar .937 1.067
Inflasi .917 1.091

a. Dependent Variable: Investasi

Sumber: data diolah (2019)

Tabel 15: Hasil Analisis Statistik Uji Multikolinearitas dengan Y (Produk
Domestik Regional Bruto)

Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pengeluaran Pemerintah ,915 1,092
Suku Bunga ,936 1,068
Nilai Tukar ,937 1,067
Inflasi ,917 1,091

a. Dependent Variable: PDRB

Sumber: data diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan Z investasi dan Y Produk
Domestik Regional Bruto menunjukkan tidak adanya variabel bebas yang
nilai tolerance > 0,10 dan dilihat dari nilai VIF, masing-masing variabel
menunjukkan nilai VIF < 10. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas pada

penelitian ini.
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c. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016: 107), “uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”.
Autokorelasi dapat di deteksi dengan menggunakan Uji Durbin-Watson.
Berikut adalah hipotesis pada pengujian Durbin Watson.
1) Hy =tidak ada Autokorelasi (r = 0)
2) H; = ada Autokorelasi (r # 0)
Dasar keputusan pada uji Durbin Watson adalah:
1) Jika0<d<d_atau 4 —d.< d < 4, maka Hy ditolak yang berarti terdapat
autokorelasi.
2) Jika d, < d < (4 - dy), maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat
autokorelasi.
3) Jikad <d<d,atau4—-d,< d <4 -d,, maka tidak terdapat keputusan
yang pasti tentang ada tidaknya autokorelasi (No decision).
Tabel Durbin Watson untuk n = 60 dan K = 4 (banyaknya variabel bebas)
diketahui nilai d, adalah sebesar 1,7274 dan 4 — d, sebesar 2,2726. Hasil

uji autokorelasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Model Summary

Durbin-W
Model atson
1 1.8662

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar, Pengeluaran Pemerintah

b. Dependent Variable: Investasi

Gambar 5: Hasil Analisis Statistik Uji Autokorelasi dengan Z
(Investasi)
Sumber: data diolah (2019)

Model Summary

Durbin-W
Model atson
1 1,7502

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar, Pengeluaran Pemerintah

b. Dependent Variable: PDRB

Gambar 6: Hasil Analisis Statistik Uji Autokorelasi dengan Y
(Produk Domestik Regional Bruto)

Sumber: data diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji autokorekasi dengan investasi (Z) dan Produk
Domestik Regional Bruto (Y) didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,866
dan 1,750. Jika disesuaikan dengan dasar pengambilan kepustusan dimana (d,
< d < 4-d,) maka perhitungan untuk variabel Z menjadi (1,7274 < 1,866 <
2,2726) dan (1,7274 < 1,750 < 2,2726) untuk variabel Z. Nilai Durbin-Watson
untuk Z dan Y berada di antara nilai d, dan 4-d, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi pada investasi dan Produk Domestik Regional Bruto

tidak terdapat autokorelasi.
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d. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2016: 134), uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Cara mendeteksi ada atau
tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dengan beberapa cara, salah satunya
melihat pola pada grafik scatterplot (Sajono dan Julianita, 2013: 66). Dasar
analisis yang dilakukan ialah:
1) Jika berbentuk pola tertentu yang teratur maka hal ini mengindikasikan
terjadinya heteroskedastisitas
2) Jika tidak berbentuk suatu pola tertentu, dimana titik-titik tersebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Investasi

3 2 1 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7 : Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Z (Investasi)
Sumber: data diolah (2019)
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Scatterplot
Dependent Variable: PDRB

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 8: Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Z (Produk Domestik
Regional Bruto)
Sumber: data diolah (2019)
Berdasarkan gambar scarplott di atas menunjukkan bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang teratur dan tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Berdasarkan hasil diagram tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
data bebas heterokedastisitas.
3. Hasil Path Analysis

Untuk menguji pengaruh antar variabel secara langsung maupun tidak
langsung berdasarkan pada model penelitian yang dilakukan maka digunakanlah
analisa jalur atau path analysis (Ghozali, 2016: 237). Untuk mengetahui
signifikansi analisis jalur yaitu menurut Ghozali (2016:237), dengan cara melihat

thiung Yang dibandingkan dengan tuape, apabila thiung > twber Maka menujukkan

adanya pengaruh, t tabel pada penelitian ini ialah 2,042. Signifikansi < 0,05 maka
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Ho ditolak H; diterima yang memiliki arti signifikan, apabila signifiansi > 0,05
maka Ho diterima H; ditolak yang memiliki arti tidak signifikan. Hasil pegujian
dari setiap hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Kaoefisien Jalur Pengeluaran Pemerintah terhadap Investasi

Tabel 16: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Pengeluran Pemerintah
terhadap investasi

Ir?c/i?eE:r?gtlan I;{e %223?:1 B Beta | thiwng | Signifikansi | Keputusan
Pengeluaran | Investasi 22,842 | 0,153 | 1,185 | 0,241 Tidak
Pemeirintah Signifikan
N =60

ttabel = 2,004

Sumber: Lampiran 2
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap investasi
H; = Pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap Investasi

Pada tabel hasil uji koefisien jalur pengeluaran pemerintah terhadap
investasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien beta (B) adalah sebesar
22,842. Variabel penelitian ini memiliki nilai thiung Sebesar 1,185. Nilai thiwung
lebih kecil dari type atau 1,185 < 2,004. Signifikansi sebesar 0,241 dimana
lebih besar dari 0,05 atau 0,241 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas
bahwa pengujian hipotesis pengeluaran pemerintah (X1) berpengaruh
terhadap investasi (Z) ditolak, Hy diterima H; ditolak yang berarti bahwa

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signfikan terhadap Investasi.
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Tabel 17: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Pengeluran Pemerintah

terhadap PDRB

};é:jr;;a)gsllden l;/e 22232:1 B Beta | thiwung | Signifikansi | Keputusan
Pengeluaran | PDRB 3,636 | 0,550 | 2.908 | 0,005 Signifikan
Pemeirintah

N =60

ttabel = 2,004

Sumber: Lampiran 3

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap PDRB
H, = Pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap PDRB

Pada tabel hasil uji koefisien jalur pengeluaran pemerintah terhadap

c. Koefisien Jalur Suku Bunga terhadap Investasi

PDRB diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien beta () adalah sebesar
3,636. Variabel penelitian ini memiliki nilai thiung Sebesar 2.908. Nilai thiung
lebih besar dari type atau 2.908 > 2,004. Signifikansi sebesar 0,005 dimana
lebih kecil dari 0,05 atau 0,005 < 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas
bahwa pengujian hipotesis pengeluaran pemerintah (X1) berpengaruh
terhadap PDRB (Y) bahwa H, diterima H, ditolak yang berarti bahwa

pengeluaran pemerintah berpengaruh signfikan terhadap PDRB diterima.

Tabel 18: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Suku Bunga terhadap

investasi
Independen | Dependen B Beta Lhitung | Signifikansi
Suku Bunga | Investasi | 25,958 | 0,089 | 0,789 0,434 Tidak
Signifikan

N =60




117

| tpes = 2,004

Sumber: Lampiran 2
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Suku bunga tidak berpengaruh terhadap investasi
Hs = Suku bunga berpengaruh terhadap Investasi

Pada tabel hasil uji koefisien jalur suku bunga terhadap investasi diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta (B) adalah sebesar 25,958. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng Sebesar 0,789. Nilai thiwng lebih kecil dari
trper atau 0,789 < 2,004. Signifikansi sebesar 0,434dimana lebih besar dari
0,05 atau 0,434 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian
hipotesis suku bunga (X2) berpengaruh terhadap investasi (Z) ditolak, Ho
diterima H, ditolak yang berarti bahwa suku bunga tidak berpengaruh
signifikan terhadap Investasi.

d. Koefisien Jalur Suku Bunga terhadap PDRB

Tabel 19: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Suku Bunga terhadap PDRB

:;Z:Ztgﬁgen [\){3 1?32:1 B Beta | thwng | Signifikansi | Keputusan

Suku Bunga PDRB 3,399 0,264 | 1,592 0,117 Tidak
Signifikan

N =60

tabel = 2,004

Sumber: Lampiran 3
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Suku bunga tidak berpengaruh terhadap PDRB
H4 = Suku bunga berpengaruh terhadap PDRB
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Pada tabel hasil uji koefisien jalur suku bunga terhadap PDRB diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta () adalah sebesar 3,399. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng Sebesar 1,592. Nilai thiung l€bih kecil dari
trper atau 1,592 < 2,004. Signifikansi sebesar 0,117 dimana lebih besar dari
0,05 atau 0,117 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian
hipotesis suku bunga (X2) berpengaruh terhadap PDRB (YY) ditolak, Hy
diterima H, ditolak yang berarti bahwa suku bunga tidak berpengaruh
signifikan terhadap PDRB.

e. Kaoefisien Jalur Nilai tukar terhadap Investasi

Tabel 20 : Hasil dari Uji Koefisien Jalur Nilai Tukar terhadap
Investasi
Ynzrézzrigen [\){3 Tore'iggL B Beta | thwng | Signifikansi | Keputusan
Nilai tukar Investasi 0,135 0,700 | 5,569 0,000 Signifikan
N =60
ttabel = 2,004

Sumber: Lampiran 2
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Nilai tukar tidak berpengaruh terhadap investasi
Hs = Nilai tukar berpengaruh terhadap investasi

Pada tabel hasil uji koefisien jalur pengeluaran pemerintah terhadap
PDRB diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien beta () adalah sebesar
0,135. Variabel penelitian ini memiliki nilai thiwung Sebesar 5,569. Nilai thitung
lebih besar dari tipe atau 5,569 > 2,004. Signifikansi sebesar 0,000 dimana

lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas
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bahwa pengujian hipotesis nilai tukar (X3) berpengaruh terhadap Investasi (Z)
bahwa Hs diterima Hy ditolak yang berarti bahwa nilai tukar berpengaruh
signifikan terhadap investasi.

f. Koefisien Jalur Nilai tukar terhadap PDRB

Tabel 21: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Nilai Tukar terhadap PDRB

Variabel

Variabel

Independen | Dependen B Beta | tyung | Signifikansi | KePiusan

Nilai tukar PDRB 0,001 0,079 | 0,432 0,667 Tidak
Signifikan

N =60

ttalbel = 21004

Sumber: Lampiran 3
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Nilai tukar tidak berpengaruh terhadap PDRB
Hes = Nilai tukar berpengaruh terhadap PDRB

Pada tabel hasil uji koefisien jalur nilai tukar terhadap PDRB diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta (B) adalah sebesar 0,001. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng Sebesar 0,432. Nilai thiung lebih kecil dari
tper atau 0,432 < 2,004. Signifikansi sebesar 0,667 dimana lebih besar dari
0,05 atau 0,667 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian
hipotesis nilai tukar (X3) berpengaruh terhadap PDRB (Y) ditolak, Hg
diterima H, ditolak yang berarti bahwa nilai tukar tidak berpengaruh

signifikan terhadap PDRB.
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g. Koefisien Jalur Inflasi terhadap Investasi

Tabel 22: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Inflasi terhadap Investasi

}ﬂ;ggf}hen I;{a ?)2222:1 B Beta | tywng | Signifikansi | Keputusan
Inflasi Investasi -22,385 | -0,103 | -0,872 0.387 Tidak
Signifikan
N =60
1:tabel = 2:004

Sumber: Lampiran 2
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Inflasi tidak berpengaruh terhadap investasi
H- = Inflasi berpengaruh terhadap Investasi

Pada tabel hasil uji koefisien jalur suku bunga terhadap investasi diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta () adalah sebesar -22,385. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng Sebesar -0,872. Nilai thiwng lebih kecil dari
taper atau -0,872 < 2,004. Signifikansi sebesar 0,387 dimana lebih besar dari
0,05 atau 0,387 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian
inflasi (X4) berpengaruh terhadap investasi (Z) ditolak, Ho diterima H, ditolak
yang berarti bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Investasi.

h. Koefisien Jalur Inflasi terhadap PDRB

Tabel 23: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Inflasi terhadap PDRB

Yn"’:j:zgﬁlden [;/e Zgigi B Beta | thwng | Signifikansi | Keputusan
Inflasi PDRB | -1,120 | 0,116 | -0,672 | 0504 Tidak
Signifikan
N = 60
1:tabel = 21004

Sumber: Lampiran 3

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Ho = Inflasi tidak berpengaruh terhadap PDRB
Hg = Inflasi berpengaruh terhadap PDRB

Pada tabel hasil uji koefisien jalur inflasi terhadap PDRB diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta (B) adalah sebesar -1,120. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng sebesar -0,672. Nilai thing lebih kecil dari
tpel atau -0,672 < 2,004. Signifikansi sebesar 0.504 dimana lebih besar dari
0,05 atau 0.504 > 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian
hipotesis inflasi (X4) berpengaruh terhadap PDRB () ditolak, Ho diterima H,
ditolak yang berarti bahwa inflasi tidak berpengaruh signfikan terhadap
PDRB.

I. Koefisien Jalur Investasi terhadap PDRB

Tabel 24: Hasil dari Uji Koefisien Jalur Investasi terhadap PDRB

Ynzrézzrigen [\){3 12?32:1 B Beta | thwng | Signifikansi | Keputusan
Investasi PDRB | 0027 | 0,620 | 6,016 | 0000 | Signifikan
N = 60

ttabel = 2,004

Sumber: Lampiran 4
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = Investasi tidak berpengaruh terhadap PDRB
Ho = Investasi berpengaruh terhadap PDRB

Pada tabel hasil uji koefisien jalur investasi terhadap PDRB diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta () adalah sebesar 0,027. Variabel
penelitian ini memiliki nilai thiwng Sebesar 6,016. Nilai thiwng lebin besar dari

traper atau 6,016 > 2,004. Signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari
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0,05 atau 0,000 < 0,05. Disimpulkan dari analisis di atas bahwa pengujian

hipotesis investasi (Z) berpengaruh terhadap PDRB (Y) bahwa Hg diterima Hy

ditolak yang berarti bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap PDRB

Keterangan: —— berpengaruh signifikan

Gambar 9: Diagram Hasil Analisa Jalur
Sumber: data diolah peneliti, 2019

diterima
3,399
Pengeluaran 3,636
Pemerintah (X;) \ 22,842
Suku Bunga (X,) 25958 0.303
PDRB (Y
| Investasi (Z) )
| Nilai Tukar (k) %
: Y/
Inflasi (X,) - 11,120
22,385
0,001

Gambar di atas menunjukkan diagram hasil analisa jalur yang dilakukan

dalam penelitian ini. Anak panah menunjukkan pengaruh antar variabel

penelitian, sedangkan anak panah berwarna biru menunjukkkan variabel yang

memiliki pengaruh signifikan. Nilai beta dan Signifikasi masing-masing antar

variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 25: Beta dan Signifikansi pada Model Analisa Jalur

No. Variabel Investasi PDRB
B Beta Sig. B Beta Sig.
1 Pengeluaran 22.842 | 0,153 | 0.241 3.636 0,550 0.005
' Pemerintah

2. Suku Bunga 25.958 | 0,089 | 0.434 3.399 0,264 0.117
3. Nilai Tukar 0.135 0,700 | 0.000 0.001 0,079 0.667
4, Inflasi -22.385 | -0,103 | 0.387 | -1.120 | -0,116 | 0.504
5. Investasi 0.027 0,620 0.000
Sumber: data diolah peneliti, 2019

Persamaan struktural yang dihasilkan dari diagram analisa jalur pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Z =-1318,987 +22,842X1 + 25,958X, + 0,135X3 - 0,22,385X, (1)
Y =-36,728 + 3,636X; + 3,399X; + 0,001X3 - 1,120X 4 )

j.  Pengaruh Antar Jalur (Pengaruh Langsung/Direct Effect)

Pengaruh secara langsung pengeluaran pemerintah terhadap Produk
Domestik Regional Bruto menunjukkan pengaruh sebesar 3.636. Pengaruh
langsung suku bunga terhadap Produk Domestik Regional Bruto adalah
sebesar 3.399 Pengaruh langsung nilai tukar terhadap Produk Domestik
Regional Bruto adalah sebesar 0.001, dan pengaruh langsung inflasi terhadap
Produk Domestik Regional Bruto adalah sebesar -1.120. Pengaruh langsung

variabel X dengan variabel Y dapat digambarkan melalui gambar dibawah ini:




0.264

Pengeluaran
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Gambar 10: Diagram Pengaruh langsung

a. Pengaruh tidak langsung/ Indirect Effect

0.550
Pemerintah (X,)
Suku Bunga (X,)
> PDRB (Y
Investasi (Z) » )
| Nilai Tukar (X3)
Inflasi (X,) .
0.116
0,079

Pengaruh tidak langsung atau Indirect Effect (IE) terjadi jika ada variabel

ketiga yang menjadi mediasi hubungan antar variabel (Ghozali, 2013: 239).

Hubungan pengaruh tidak langsung dilakukan untuk variabel pengeluran

pemerintah dan nilai tukar, karena dua variabel tersebut yang memiliki

pengaruh dan signifikan terhadap PDRB dan investasi dan untuk menghitung

pengaruh tidak langsung pada penelitian ini menggunakan Beta Standardized

Coefficient. Menurut Ghozali (2013:100), Standaridized Beta digunakan untuk

“mengeliminasi perbedaan unit ukuran pada variabel independen”. Hasil

pengaruh tidak langsung pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Pengaruh tidak langsung pengeluaran pemerintah terhadap

Domestik Regional Bruto melalui investasi

Produk

Pengaruh tidak langsung pengeluaran pemerintah terhadap Produk

Domestik  Regional

Bruto melalui

dilakukan

dengan
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mengalikan hasil pengaruh langsung pada variabel yang dilewati,
hasilnya adalah sebagai berikut:
IE = (PX12) (PZY)

= (0,153) (0,620)

=0,09486
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
sebesar 0,09486. Hasil tersebut menunjukkan peran investasi sebagai
perantara antara pengeluaran pemerintah dan Produk Domestik Regional
Bruto adalah sebesar 0,09486.
Pengaruh tidak langsung nilai tukar terhadap Produk Domestik Regional
Bruto melalui investasi
Pengaruh tidak langsung nilai tukar terhadap Produk Domestik Regional
Bruto melalui investasi, dilakukan dengan mengalikan hasil pengaruh
langsung pada variabel yang dilewati, hasilnya adalah sebagai berikut:
IE = (PX32) (PZY)

= (0,700) (0,620)

= 0,434
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
sebesar 0,434. Hasil tersebut menunjukkan peran investasi sebagai
perantara antara nilai tukar dan Produk Domestik Regional Bruto adalah

sebesar 0,434.
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b. Pengaruh Total

Pengaruh total (TE) merupakan pengaruh keseluruhan dari berbagai
hubungan variabel yang terdapat dalam penelitian. Pengaruh total diketahui
dengan menjumlahkan hasil pengaruh langsung ditambah dengan pengalian
pengaruh tidak langsung X dan Z dan pengaruh X dan Y, dirumuskan sebagai

berikut:

Total pengaruh = PXY + (PXZ) (PZY)

(Sumber: Ghozali, 2016:238)
Hasil dari pengaruh total pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pengaruh total pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto melalui Investasi
Total Pengaruh  =PX1Y + (PX,Z) (PZY)
= 0,550+ (0,153) (0,620)
=0,64486
Hasil pengaruh total yang diperoleh sebesar 0,64486. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh total pengeluaran pemerintah terhadap
Produk Domestik Regional Bruto melalui Investasi sebagai variabel
intervening lebih besar dari pada pengaruh langsung pengeluaran
pemerintah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (0,64486 > 0,550).
Disimpulkan bahwa investasi sebagai variabel intervening diperlukan
untuk memperkuat variabel pengeluaran pemerintah terhadap Produk

Domestik Regional Bruto.
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2) Pengaruh total nilai tukar terhadap Produk Domestik Regional Bruto
melalui Investasi
Total Pengaruh  =PX3Y + (PX32Z) (PZY)
= 0,079 + (0,700) (0,620)
=0,153
Hasil pengaruh total yang diperoleh sebesar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh total pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto melalui Investasi sebagai variabel intervening lebih besar dari
pada pengaruh langsung pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (0,153 > 0,079). Disimpulkan bahwa investasi sebagai
variabel intervening diperlukan untuk memperkuat variabel nilai tukar
terhadap Produk Domestik Regional Bruto.
c. Ketepatan Model
Ketepatan model hipotesis dari data penelitian ini diukur dari besarnya
koefisien determinasi (R?) pada kedua persamaan. Menurut Ghozali
(2016:95), “koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-variabel independen”.
Dalam model path analysis pada penelitian ini memiliki pengaruh error. Nilai
R? dapat dilihat dalam lampiran 5 dan 6. Hasil dari pengaruh error sebagai

berikut:

Pei = m
(Sumber: Ghozali, 2013:239)
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Keterangan:
Pei = Nilai pengaruh error
R?= Koefisien Determinasi

Pei =Vv1—R?=4/1-0,713 =0,53572381
Pei =Vv1—R?=4+/1- 0,386 =0,78358152

R’ =1— (Pel)(Pe2)
=1 - (0,53572381)(0,78358152)
= 1- 0,41978328
= 0,5802167

=58,02167%

Hasil perhitungan ketepatan model di atas menunjukkan bahwa kontribusi
yang diberikan model untuk menjelaskan keenam variabel yang ada di dalam
penelitian ini adalah besar 58,02167% sedangkan sisanya sebesar 41,97833%
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Ringkasan dari
perhitungan pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, pengaruh total, dan

ketepatan model adalah sebagi berikut:
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Tabel 26: Ringkasan pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan
pengaruh total

Pengaruh
Pengaruh Antar

! Tidak
Variabel Langsung langsung

Pengaruh total

Pengeluaran
pemerintah terhadap
Produk Domestik 0,550 0,09486 0,64486
Regional Bruto
melalui investasi

Nilai tukar terhadap
Produk Domestik
Regional Bruto
melalui investasi

0,079 0,434 0,513

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

4. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

a. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Investasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak
memiliki pengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di Indonesia
periode 2012-2017. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Keynes yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara pengeluaran pemerintah
dengan pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini yaitu investasi. Hasil penelitian
juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar (2013), yang
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap investasi swasta dan penelitian Rahman et.al yang
menyatakan bahwa pengeluaran berpengaruh terhadap investasi swasta baik

positif maupun negatif.
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Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wang
(2005), yang menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah untuk
perlindungan orang dan harta, pengeluaran atas beban utang, dan pelayanan
sosial tidak memiliki pengaruh terhadap investasi. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa perubahan pengeluaran pemerintah tidak
mempengaruhi investasi di sub sektor perikanan.

Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap investasi menurut teori
Keynes ialah, peningkatan pengeluaran pemerintah juga diikuti dengan
peningkatan pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini adalah investasi. Namun,
penelitian ini mendapatkan hasil yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat
melalui tabel hubungan pengeluaran pemerintah dan investasi di bawah ini.
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pada tahun 2013, ketika pengeluaran
naik sebesar Rp 965.400.000.000 tidak diikuti dengan kenaikkan investasi,
sebaliknya penurunan investasi sebesar Rp 178.102.000.000. Pada tahun
2014, ketika pengeluaran turun sebesar Rp 1.230.800.000.000 tidak diikuti
dengan penurunan investasi, sebaliknya diikuti dengan kenaikkan investasi
sebesar Rp 331.485.200.000. Pada tahun 2017, penurunan pengeluaran
pemerintah sebesar Rp 1.429.200.000.000 tidak diikuti dengan penurunan
investasi, sebaliknya diikuti dengan kenaikkan investasi sebesar Rp

229.755.700.000.
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Tabel 27: Hubungan pengeluaran pemerintah dan Realisasi Investasi
pada sub sektor perikanan di Indonesia

Tahun Pengeluaran Pemerintah Investasi

2012 Rp 6.014.100.000.000 Rp 287.822.000.000
2013 Rp 6.979.500.000.000 Rp 109.720.000.000
2014 Rp 5.748.700.000.000 Rp 441.205.200.000
2015 Rp 10.597.800.000.000 Rp 989.166.700.000
2016 Rp 10.567.500.000.000 Rp 579.745.700.000
2017 Rp 9.138.300.000.000 Rp 827.501.400.000

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

b. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Produk Domestik

Regional Bruto

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
terhadap PDRB sub sektor perikanan. Menurut teori Keynes, melalui
kebijakan fiskal, pengeluaran agregat akan dapat ditambah, sehingga akan
menaikkan pendapatan nasional (Hasyim, 2017:5). Hal ini berarti, bahwa
pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif dengan PDRB, semakin
meningkat pengeluaran pemerintah untuk sub sektor perikanan, maka PDRB
sub sektor perikanan juga ikut meningkat.

Dari hasil penggujian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin
besar pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah maka akan semakin
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis Teori Keynes dan sejalan dengan penelitian Chandio et.al

(2016), dan Lumbantobing (2017).
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Penelitian Chandio et.al (2016), menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah sektor pertanian berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pakistan dan Penelitian Lumbantobing (2017), menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positf antara pengeluaran pemerintah terhadap PDRB DKI Jakarta.
Namun, penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adam dan Hermawan (2011) yang menyatakan bahwa pengeluaran
pemerintah tidak mempengaruhi produk domestik bruto di bidang pertanian
secara signifikan dan hasil penelitian Hasnul (2015) yang menyatakan bahwa
pengeluaran pemerintah memiliki korelasi yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara Malaysia.

c. Pengaruh Suku Bunga terhadap Investasi

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap
investasi sub sektor perikanan. Menurut teori Keynes, efek perubahan
penawaran uang dalam teori Keynes akan menimbulkan perubahan atas suku
bunga, selanjutnya perubahan suku bunga akan mempengaruhi investasi.
Dari hasil penggujian menunjukkan bahwa bahwa suku bunga tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap investasi.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Keynes dan hasil penelitian
ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis et.al.
(2015) yang menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh terhadap

investasi asing langsung pada sektor Perkebunan di Indonesia dan hasil
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penelitian Septifany, et.al (2015) yang menyatakan bahwa suku bunga
memiliki efek terhadap penanaman modal asing di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa perubahan suku bunga
tidak begitu berpengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di
Indonesia pada tahun 2012-2017. Pengaruh suku bunga terhadap investasi
menurut teori Keynes ialah, penurunan tingkat bunga akan meningkatkan
investasi (Mankiw, 2006: 300). Namun, penelitian ini mendapatkan hasil
yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat melalui tabel hubungan suku bunga
dan realisasi pada sub sektor perikanan di bawah ini.

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pada tahun 2014, ketika suku
bunga naik sebesar 1,07% tidak diikuti dengan penurunan investasi,
kenaikkan suku bunga pada tahun 2014 sebaliknya menaikkan investasi
sebesar Rp 331.451.200.000 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 juga
terlihat bahwa penurunan suku bunga sebesar 1,52% tidak diikuti dengan
kenaikkan investasi, sebaliknya penurunan suku bunga pada tahun 2016
diikuti dengan penurunan investasi sebesar Rp 409.421.000.000.

Tabel 28: Hubungan Suku bunga dan Realisasi Investasi pada Sub
Sektor Perikanan di Indonesia

Tahun | Suku Bunga Investasi
(%)

2012 5.77 Rp 287.822.000.000
2013 6.47 Rp 109.720.000.000
2014 7.54 Rp 441.205.200.000
2015 7.52 Rp 989.166.700.000
2016 6 Rp 579.745.700.000
2017 4.56 Rp 827.501.400.000
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Sumber: data diolah peneliti, 2019

d. Pengaruh Suku Bunga terhadap Produk Domestik Regional Bruto

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap
PDRB sub sektor perikanan. Dari hasil penggujian menunjukkan bahwa
bahwa suku bunga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori Keynes
dan tidak sejalan dengan penelitian Adam dan Hermawan (2011) yang
menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh terhadap PDB pertanian.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa perubahan suku bunga
tidak begitu berpengaruh terhadap PDRB sub sektor perikanan di Indonesia
pada tahun 2012-2017. Pengaruh suku bunga terhadap PDRB menurut teori
Keynes ialah, penurunan tingkat bunga akan meningkatkan PDD (Mankiw,
2006: 300). Namun, penelitian ini mendapatkan hasil yang berbeda. Pada
tahun 2013 dan 2014 kenaikkan suku bunga tidak diikuti dengan penurunan
PDRB pada seluruh sampel yang menjadi penelitian ini, sebaliknya penurunan
suku bunga diikuti dengan kenaikkan PDRB.

Hal tersebut dapat dilihat melalui tabel hubungan suku bunga dengan
PDRB sub sektor perikanan salah satu sampel, yaitu Provinsi Jawa Timur,
sebagai provinsi dengan PDRB sub sektor perikanan tertinggi di bawah ini.
Berdasarkan tabel dapat terlihat bahwa pada tahun 2013 kenaikkan suku
bunga sebesar 1,04 tidak diikuti dengan penurunan PDRB tahun 2013

sebaliknya meningkatkan PDRB sebesar Rp 4.583.200.000.000. Pada tahun
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2014 juga terlihat bahwa kenaikkan suku bunga sebesar 1,07 tidak diikuti

dengan penurunan PDRB sebaliknya meningkatkan PDRB sebesar Rp

5.370.000.000.000.

Tabel 29: Hubungan Suku bunga dan PDRB Sub Sektor Perikanan

Provinsi Jawa Timur

Tahun Suku PDRB Sub Sektor
Bunga (%) Perikanan

2012 5.77 Rp 27.520.900.000.000
2013 6.47 Rp 32.104.100.000.000
2014 7.54 Rp 37.474.100.000.000
2015 7.52 Rp 42.090.400.000.000
2016 6 Rp 45.943.100.000.000
2017 4.56 Rp 50.993.100.000.000

Sumber: data diolah peneliti

e. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Investasi

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap

investasi. Dari hasil penggujian melalui analisa jalur atau path analysis

menunjukkan bahwa bahwa nilai tukar memiliki pengaruh dan signifikan

terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Hasil penelitian ini sesuai dengan

teori Mundell Fleming yang menyebutkan bahwa nilai tukar berpengaruh

terhadap PDB melalui ekspor dan impor. Selanjutnya tingkat dampak ekspor

dan impor juga mempengaruhi tingkat investasi di Indonesia. Penelitian ini

juga sejalan dengan penelitian Lubis (2015), yang menyatakan bahwa nilai

tukar dalam jangka pendek memiliki pengaruh yang positif terhadap investasi

asing langsung di sektor perkebunan dan tidak sejalan dengan hasil penelitian
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Septifany et.al (2015) yang menyatakan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap penanaman modal asing di Indonesia.
f.  Pengaruh Nilai Tukar terhadap Produk Domestik Regional Bruto
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh
terhadap Produk Domestik Regional Bruto sub sektor perikanan tahun 2012-
2017. Berdasarkan data nilai tukar dan PDRB sub sektor perikanan
menunjukkan bahwa pengaruh antara nilai tukar dan PDRB sub sektor
perikanan di seluruh sampel pada penelitian ini menunjukkan kesesuaian
dengan teori Mundell-Flemming, bahwa depresiasi nilai tukar berpengaruh
pada peningkatkan Pendapatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hubungan
nilai tukar dan PDRB sub sektor perikanan Provinsi Jawa Timur, sebagai
salah satu sampel dengan dengan PDRB sub sektor perikanan tertinggi di
bawah ini.
Tabel 30: Hubungan Nilai tukar dan PDRB sub sektor perikanan
Provinsi Jawa Timur 2012-2017
Tahun Nilai PDRB Sub Sektor
Rupiah Perikanan
2012 Rp 9.418 Rp 27.520.900.000.000
2013 | Rp 10.562 | Rp 32.104.100.000.000
2014 | Rp 11.884 | Rp 37.474.100.000.000
2015 | Rp 13.457 | Rp 42.090.400.000.000
2016 | Rp 13.329 | Rp 45.943.100.000.000

2017 | Rp 13.398 | Rp 50.993.100.000.000
Sumber: data diolah peneliti, 2019

Berdasarkan tabel, dapat terlihat bahwa depresiasi nilai tukar terjadi pada

tahun 2013, 2014, 2015, dan 2017. Penurunan nilai tukar pada tahun tersebut
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selalu diikuti dengan peningkatan PDRB sub sektor perikanan. Pada tahun
2013, penurunan nilai tukar sebesar Rp 1.114 diikui dengan peningkatan
PDRB sebesar Rp 4.583.200.000.000. Pada tahun 2014 penurunan nilai tukar
sebesar Rp 1.322 diikuti dengan peningkatan PDRB sebesar Rp
5.370.000.000.000.

Pada tahun 2015, penurunan nilai tukar sebesar Rp 1.573 diikuti dengan
peningkatan PDRB sebesar Rp 4.616.300.000.000 dan pada tahun 2017
penurunan nilai tukar sebesar Rp 69 diikuti dengan penimgkatan PDRB
sebesar Rp 5.050.000.000.000. Hal tersebut sesuai dengan teori Mundell-
Fleming namun, pada hasil uji pengaruh tidak menunjukkan ada pengaruh
antara nilai tukar dan PDRB. Berdasarkan hal tersebut, di duga bahwa nilai
tukar bukan lah indikator dalam mempengaruhi peningkatan PDRB sub sektor
perikanan.

Menurut website Indonesia Investments (2018), berdasarkan data Bank
Dunia, disimpulkan bahwa penurunan ekonomi global yang disebabkan oleh
krisis finansial global di akhir 2000-an memiliki dampak yang relatif kecil
pada perekonomian Indonesia dibandingkan dengan dampak dampak yang
dialami negara-negara lain. Meskipun terjadi penurunan tajam harga-harga
komoditi, turunnya pasar saham, yield obligasi domestik dan internasional
yang lebih tinggi, dan melemahnya nilai tukar, perekonomian Indonesia masih
dapat tumbuh dengan layak. Kesuksesan tersebut disebabkan oleh

berlanjutnya konsumsi domestik yang subur.
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Pada tahun 2010, Bank dunia melaporkan bahwa karena suburnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia, setiap tahunnya sekitar 7 juta penduduk
Indonesia masuk dalam kelas menengah negara ini. Meskipun pertumbuhan
penduduk kelas menengah sudah tidak secepat itu karena perlambatan
perekonomian Indonesia yang terjadi di antara tahun 2001-2015, Indonesia
masih tetap memiliki kekuatan konsumen yang mendorong perekonomian dan
telah secara signifikan memicu pertumbuhan investasi domestik dan asing
sejak 2010.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
pertumbuhn Indonesia dipengaruhi oleh konsumsi domestik. Di duga bahwa
nilai tukar bukan merupakan faktor yang paling berpengaruh peningkatan
PDRB sub sektor perikanan, melainkan konsumsi domestik pada sub sektor
perikanan. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar 10 di bawah tren konsumsi
ikan dari tahun 2012-2017 selalu mengalami peningkatan. Diindikasi bahwa
peningkatan konsumsi ikan tersebut, yang menjadi salah satu faktor yang
meningkatkan PDRB sub sektor perikanan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Pridayanti (2014) dan Ahmad etal (2015) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif nilai tukar terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 11: Konsumsi lkan Nasional tahun 2012-2017
Sumber: kkp.go.id

g. Pengaruh Inflasi terhadap Investasi

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap
investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap investasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
teori Keynes, yang menyebutkan bahwa inflasi merupakan suatu gejala
moneter yang dipengaruhi karena adanya perubahan nilai uang. Inflasi yang
serius akan cenderung mengurangi investasi dan kecendrungan tersebut akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Lubis (2015),
yang menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh terhadap investasi, dilihat
dari Indeks Harga Konsumen dalam jangka pendek maupun panjang memiliki
dampak negatif terhadap Investasi asing langsung sektor perkebunan di

Indonesia dan hasil penelitian Septifany et.al (2015) yang menyatakan bahwa
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inflasi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penanaman
modal asing di Indonesia. Tidak adanya pengaruh inflasi terhadap investasi
diduga karena tingkat inflasi yang rendah (creeping inflation), yang kurang
dari 10% pertahun, yang menyebabkan tidak adanya dampak inflasi terhadap
investasi sub sektor perikanan.

h. Pengaruh Inflasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh terhadap
PDRB. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap PDRB. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
teori Keynes, yang menyebutkan bahwa inflasi merupakan suatu gejala
moneter yang dipengaruhi karena adanya perubahan nilai uang. Inflasi yang
serius akan cenderung mengurangi investasi dan kecendrungan tersebut akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Ahmad et.al
(2013) dan Larasati (2018), yang menyatakan bahwa inflasi memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap PDB. Tidak adanya pengaruh inflasi
terhadap PDRB sub sektor perikanan diduga karena tingkat inflasi yang
rendah (creeping inflation), yang kurang dari 10% pertahun, yang
menyebabkan tidak adanya dampak inflasi terhadap PDRB sub sektor

perikanan.
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i. Pengaruh Investasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi berpengaruh dan
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi investasi pada sub
sektor perikanan maka akan semakin meningkatkan Produk Domestik
Regional Bruto sub sektor perikanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ahmad et.al (2013) dan Mahdi (2014).

Penelitian Ahmad et.al (2013), menyatakan FDI berdampak positif
terhadap PDB di Pakistan. Penelitian Mahdi (2014), menyatakan bahwa
investasi dalam dan luar negeri berpengaruh terhadap PDD sektor pertanian.
Namun, penelilitan ini tidak sejalan dengan Lumbantobing (2017), yang
menyebutkan bahwa iinvestasi dalam dan luar negeri tidak berpengaruh

terhadap PDRB di DKI Jakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meneliti pengaruh pengeluaran
pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi terhadap investasi dan dampaknya
terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Berdasarkan hasil analisa pada penelitian,
maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak memiliki
pengaruh terhadap investasi sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-
2017. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bahtiar (2013) dan penelitian Rahman et.al (2015). Namun, hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wang (2005).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki
pengaruh positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia
2012-2017. Hasil peneltian ini sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan
bahwa ada pengaruh positif antara pengeluaran pemerintah dengan
pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini Produk Domestik Regional Bruto. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Chandio et.al (2016) dan

Lumbantobing (2017).
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga tidak memiliki pengaruh
terhadap investasi sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-2017.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa
perubahan suku bunga akan mempengaruhi investasi. Hasil penelitian juga
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis et.al (2015)

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga tidak memiliki pengaruh
terhadap investasi sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-2017.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa
perubahan suku bunga akan mempengaruhi PDRB. Hasil penelitian juga
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adam dan Hermawan
(2011)

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh positif
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia 2012-2017. Hasil
peneltian ini sesuai dengan teori Mundell-Fleming yang menyatakan bahwa
nilai tukar berpengaruh terhadap PDB melalui ekspor dan impor. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lubis (2015).

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar tidak memiliki pengaruh
terhadap PDRB sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-2017. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pridayanti (2014) dan Ahmad
et.al (2015). Hal tersebut diduga bahwa nilai tukar tukar bukanlah indikator

yang mempengaruhi peningkatan PDRB sub sektor perikanan.
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7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap investasi sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-2017.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Septifany et.al (2015). .
Hal tersebut diduga karena tingkat inflasi pada tahun 2012-2017 tergolong
rendah (creeping inflation), yang kurang dari 10% pertahun

8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap PDRB sub sektor perikanan di Indonesia periode 2012-2017. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ahmad et.al (2015) dan Larasati
(2018). Hal tersebut diduga karena tingkat inflasi pada tahun 2012-2017
tergolong rendah (creeping inflation), yang kurang dari 10% pertahun

9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh positif
terhadap PDRB sub sektor perikanan periode 2012-2017. Analisis Jalur
menunjukkan bahwa hanya variabel pengeluaran pemerintah dan nilai tukar
yang mempengaruhi PDRB melalui investasi Hasil perhitungan ketepatan
model menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan untuk menjelaskan
keenam variabel yang ada di dalam penelitian ini adalah sebesar 58,02167%.
Sisanya sebesar 41,97832% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang

diteliti.

B. Saran
Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk meneliti pengaruh
pengeluaran pemerintah, suku bunga, nilai tukar, dan inflasi terhadap sub
sektor perikanan melalui investasi dan dampaknya terhadap Produk Domestik
Regional Bruto, diharapkan pada penelitian selanjutnya menambahkan
variabel makroekonomi lainnya seperti variabel ekspor dan komsumsi.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan pemerintah untuk
lebih memperhatikan faktor makroekonomi yang berpengaruh terhadap
investasi dan Produk Domestik Regional Bruto sub sektor perikanan.

b. Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai tukar memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap investasi sub sektor perikanan. Oleh
karena itu, kebijakan menjaga nilai tukar pada level yang tepat
merupakan kebijakan yang perlu dilakukan agar investasi pada sub
sektor perikanan di Indonesia dapat meningkat.

c. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengeluaran pemerintah memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto. Oleh karena itu, kebijakan fiskal terhadap pengeluaran
pemerintah perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan pertumbuhan
sub sektor perikanan di Indonesia melalui peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto.

d. Berdasarkan hasil penelitian bahwa suku bunga tidak memiliki pengaruh

terhadap investasi dan Produk Domestik Bruto. Oleh karena itu,
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pemerintah perlu memperhatikan suku bunga untuk dapat menarik
investor sehingga dapat meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto

melalui peningkatan investasi.
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Lampiran 1: Uji Desktiptif

LAMPIRAN

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pengeluaran Pemerintah 60 5748,7 10597,8| 8173,817 2038,393
Suku Bunga 60 4,56 7,54 6,310 1,046
Nilai Tukar 60 9418 13457 | 12008,000 1572,601
Inflasi 60 3,53 6,96 5,225 1,400
PDRB 60 600,55 50993,10( 12817,118 11428,051
Valid N (listwise) 60
Lampiran 2: Hasil Uji t dengan Z (Investasi)
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1318,987 217,338 -6,069 ,000
Pengeluaran Pemerintah 22,842 19,270 ,153 1,185 ,241
Suku Bunga 25,958 32914 ,089 , 789 ,434
Nilai tukar ,135 ,024 , 700 5,569 ,000
Inflasi -22,385 25,660 -,103 -,872 ,387

a. Dependent Variable: Investasi

Lampiran 3Lampiran 4: Hasil Uji t dengan Z (Produk Domestik Regional Bruto

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -36,728 14,101 -2,605 ,012
Pengeluaran Pemerintah 3,636 1,250 ,550 2,908 ,005
Suku Bunga 3,399 2,135 ,264 1,592 ,117
Nilai tukar ,001 ,002 ,079 ,432 ,667
Inflasi -1,120 1,665 -,116 -,672 ,504

a. Dependent Variable: PDRB
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Lampiran 5: Hasil Uji Z (Investasi) dengan Y (Produk Domestik Regional
Bruto)

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,942 2,823 ,688 ,494
Investasi ,027 ,005 ,620 6,016 ,000

a. Dependent Variable: PDRB

Lampiran 6: Hasil Uji R? dengan Z (Investasi)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,856% 732 , 713 162,738048

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Nilai tukar, Suku Bunga,
Pengeluaran Pemerintah

Lampiran 7: Hasil Uji R? dengan Y (Produk Domestik Regional Bruto)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6542 ,428 ,386 10,558494

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Nilai tukar, Suku Bunga,
Pengeluaran Pemerintah




Lampiran 8: APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2012

TABEL O
BELANJA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, zoo7-2013 (1)
(miliar rupiah)

I ubapduny

ZOO7 2008 ZOOH 2010 2011 2012 2013
No. | KOOE KEMENTERIAN N EGARA/LEMBAGA
LEKPP LEKPP LKFPP LKPP LKPP APEN-P APBEN
1 ool MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT 1418 159,01 2118 z04.8 3206 6232 7327
S o0z DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 1.068,7 La83 4 L5387 17924 17429 2.706,6 2.098,3
1 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN 847.4 1.358.8 15909 19742 20873 2674.8 2.903,4
4 oo5 MAHKAMAH AGUNG 2.663,6 4.001,2 3-950.5 38958 4-734.9 5-055.6 5-325.9
5 o0 KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESLA L5008 16220 16021 26367 3an3 3.789.4 4.362,2
L3 oo7 KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA L174.5 11056 1.342.0 L530,4 1.61L,0 1.977.2 2.473.2
7 ood WAKIL PRESIDEN - - - - = - -
7 010 KEMENTERIAN DALAM NEGERI 9.118,2 53090 8.315.1 12.110,8 13.386,3 16.722,1 15.782,6
k] D11 KEMENTERIAN LUAR NEGERI 3-376,2 3.707.0 41068 3.75L9 4.005.4 4-996.8 5.590,1
g oz KEMENTERIAN PERTAHANAN 30.611,1 L3487 343325 429916 512016 729355 #1.963,6
10 o1z KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA RI 3.574.3 38459 3.903.9 48321 6.374.8 6.949.5 7.575.3
1 o015 KEMENTERIAN KEUANGAN 6.909,2 12.051,1 11.750,2 12.955,0 14.852.9 16.913,7 18.234,4
1z o8 KEMENTERIAN PERTANIAN 65323 7-203.9 7b70.5 B.o16,1 15.986,0 17.097.8 17.819.5
1 o1 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN 1.484,5 14148 1.444.9 1.492,7 19580 2.443.0 1.269,9
14 ozo KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 51416 54425 6.577.2 5-543.6 90075 16.286.3 18.803.9
15 o223 KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 9.070,4 13.477,1 15-557.3 15-562,1 20.110,0 aB.147,1 236.670,2
16 n2g KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 40.475.8 41.546.9 59.558.6 59.347.9 61.060.5 77179.8 73.087.5
17 024 KEMENTERIAN KESEHATAN 15.530,6 15.871,9 18.001,5 02 4089 26 871,39 L2045 34.582,0
15 025 KEMENTERIAN AGAMA 13.208.9 14.874.7 24.957.6 zB.008,1 a3.z08.3 39.375.8 43.960.5
19 026 KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 24511 23585 28978 2763, q.6H21 41014 4.B63.1
g 20 oz7 KEMENTERIAN SOSIAL 2 766,0 3-213.5 3.255.1 E470.9 3-957.4 4.549.9 5.605,6
= m o2g KEMENTERIAN KEHUTANAN 1.761,0 3747 2110,2 3:290,9 4.756,7 5.686,8 6.717,5
z‘: 2z o3z KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 2.343.1 2.398.9 3.205.6 3139.5 5.176,0 6.014,1 70774
é ag o33 KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM 93 7605 90.670,0 40.082,7 32.746,9 51.305.9 749771 77.978.0
:":g 24 034 KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG POLITIK, HUKUM DAN 1799 176,3 176.2 194.3 467.5 405.1 5182
= KEAMANAN
%_ 25 a5 KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PERERONOMIAN 58,7 758 77,2 96,9 2335 2120 2811
— 7

NEdV yoxod vIn(
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Lampiran 9: APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2013

w

07 NEdV upp uvSuvnay vloy

TABEL 6
BELANJA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, zo08-20194 (1)
(miliar rupiah)
2008 2009 2040 2044 2042 2043 zo14
wo. | FODE EEMENTERIAN NEGARA/LEMEAGA
Ba LEFP LEPP LEPP LEFP LEFP APENP APEN
2 ooi MAJELIS PERMUSTAWARATAN RAKYAT 1591 2018 204.8 3206 5222 7309 Bog 6
2 | ooz |DEWANPERWARILAN RARYAT 12834 15387 17924 17429 20164 28586 32601
3 BADAN PEMERIESA EEUANGAIN 12588 15909 19742 20873 22483 28287 28957
4 | oo5 | MAHKAMAHAGUNG 40012 38505 38338 47348 47981 72546 72351
5 oob EEJAKSAAN REPUBLIK INDONESLA 16220 16021 26367 33113 35248 43472 38629
& ooT FEMENTERIAN SEFRETARIAT NEGARA 11056 13420 15304 16110 wbas s 24399 2007
7 010 EKEMENTERLAN DALAM NEGERI 5.303,0 83154 121108 13.386,3 16.767,2 15.700.1 149031
8 o141 | EEMENTERIAN LUAR NEGERI 37070 41068 275L9 41005.4 4078 56801 53372
9 | o012 | KEMENTERIAN PERTAHANAN 313487 343325 423916 512006 613053 835280 863767
10 | o023 FEMENTERLAN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA BRI 38459 30039 48331 63748 63372 iy ¥ 75345
i 015 EEMENTERIAN KEUANGAN 120511 11.759.2 12 955.0 148529 157098 #8.3815 - T
12 | 018 | EEMENTERIAN PERTANIAN 7.203.9 el 5 1 Boaba 155860 1Bagra 16.380.1 154706
13 | o KEMENTERLAN PERINDUSTRIAN 14148 14449 14927 19580 26932 3088 29233
14 | o20 | KEMENTERIAN ENERGIDAN SUMBER DAYA MINERAL 54425 6572 55436 9.017,5 98870 17.37L5 163632
15 | oz | EEMENTERIAN PERHUBLINGAN 134778 15.557.3 155621 20.120,0 300836 35.260.3 403705
16 | 023 | EEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEEBUDATAAN #) 435460 505586 593479 61060,5 675854 007 Bo.6bro
17 | o24 |EEMENTERIAN KESEMATAN 15879 iB.000s 224283 268713 305756 36,5922 464599
18 | o35 | KEEMENTERIAN AGAMA 148747 249576 280081 333083 368568 454196 494022
19 | oaf | FEEMENTERIAN TENAGA FERJA DAN TRANSMIGRAST 23525 28378 2.763.9 36821 37840 43567 45208
20 | 027 | KEMENTERIAN SOSIAL 32135 32551 14709 39574 44225 26.004.1 76836
2 | 029 | KEMENTERIAN KEMUTANAN 34747 203 32909 47567 52307 63575 5340
23 | 032 | KEMENTERLAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 23989 32056 24395 51760 54545 byt 65ms
23 | o33 | KEMENTERIAN PEXERJAAN UMUM 30.670,0 qo.082,7 32746,9 513959 69764 833286 -FR- Y
24 | o34 | EEMENTERIAN KOORDINATOR EIDANG POLITIE, MUTIUM DAN 1763 176,2 194.3 4675 360,0 5182 5143
KEAMANAN
25 | o35 | FEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKOINOMLAN %8 77 9.9 2335 1987 28y 375
26 | oz6 | FEMENTERIAN EDORDINATOR EIDANG KESEJAMTERAAN RAKYAT 8ra 881 844 LY 230,7 2993 28y
27 | 040 | KEMENTERIAN PARIWISATA DAN EXONOMI KREATIF #) Loz 10494 1590,0 1506,0 22372 19338 17049
28 | 641 | KEMENTERIAN BADAN USAMA MILIE NEGARA 1483 39,0 52,8 130,0 934 1346 1316

#) dari tahan 2009-2041 adalah KEMENTERIAN FENDIDIEAN NASIONAL

I un.ardwny

102- 8002 NGdV Y0Xod vIvd
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Lampiran 10: APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2014

S0 NI v Ly unfiumay ooy

TABEL 3
BELANJA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, 2010 - 2015 (1)
{miliar rupiah)
Pt L) Faa L Eo bk ] LR ) AFLE
i, K ¥ PRI PRI AN SEGARA T ML
BA LEPP LKPP LEFP LEPP AFENP APEN

] aog  [MATELLS PERMUSY AWARATAN RAEKYAT LT ] A, i Basa g g RN ] [T
Ed e | IS FRRWAKT LAN HAKYAT 1A (B HE ) EREITE S =BHA. 50T
1 o0 | AN PEMERIESA KEUANGAN 15742 08T Z2480 21850 25405 0 ZRLGS
4 | oof [MAMEAMAN AGUNG 1B A 4T A7l L R TS TONTA
4 ot | KFLARSAAN REFURLIK PSTORNESLS adnT ERTIRY ASads AR A 3ST0S i
B ooT [EFMFNTERIAN SEERFTARIAT NEGARA 1504 [(RTr] [ F 0085 FXLEE ]
T oo [KEMENTERILAN DALAM NEGER] [FR TN ] ARG phriTa FEr i) LA TIT A TR
L ol | KEMENTERIAN LUAR NEGERI TS EEC ] 1TSS foaeag M 48858 LA

o oaz  KEMENTERLAN PERETAHANAN 43N TR LB B TobT ERR000, RS T
166 andy  [REMENTERLAN RS DA TR ASAST MUANTSLA R FE LN GoTe s harra [ ] AT 5 iR 5
1] o1 [KEMENTERIAN KEUAMGAN 120550 8520 15708 [T K LR.Z04 A 1ATra
1@ ol KEMENTERLAN FERTANLAN TN e pRagTa [ LRSI [EESET [T P
i3 | oie [KEMENTERIAN FER]NTUSTRIAN LA [, 260013 LTS Py T3S
[Ty ppo  |KEMESNTERIAN ENERGE [N SUNVTIER DAYA MINERAL B noITS a.RlT0 [TRL. Y [ Ty 10215
LE] oaa | KEMENTERLAN FERIUTELSG AN [ LT S ELE.LEWE LTIy e 2 AL
i a3 [KEMENTERIAN FEXTEDE AN DAN KEBRUDAYAAN =) ADA4TD il e BT AR Fu AR AT LT
§7 | oog |KEMENTERIAN KESEHATAN FE R R ETIE_ L T RO R T AT AT AT THAA
1B oaq |KFMESNTERIAN Aafasily =5 Y A0l s Bt 8 A1 AAT 4 HasiA s TR
in | ost |KEMENTERLAN TENAGA KERIA DN TRAMIMICGRASL he i B Ay ATHy ASTAA Aol L 1F]
a0 | oz [EEMENTERIAN SOSIAL AP0 BT 44328 (L& BT il Roopo4
=i G639  [KEMENTERLAN KERLUTANAN R A4 TH0T 82307 LT ] 45073 LA -]
az | oaa |KEMENTERLAN KELAUTAN DX PERIKANAN <NET B i LT A ST g

) dllard lalbvun sooweson i sdalsh EEMENTERLAN FERDH DAY NASIONAL

]

pcluiin

i

FIOT - DI0Z NEJV Y04 Ding
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Lampiran 11: APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2015

Lampiran Data Pokok APBN 2010-2016

TABEL 6
BELANJA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, 2015-2016
BERDASARKAN NOMENKIATUR K/LBARU (1)

(miliar rupiah)
2015 2016
No. KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
APENP APEN
1 MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAEKYAT 9773 953.3
2 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 5191,7 5.223.3
3 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN 30155 3.471,2
4 MAHKAMAH AGUNG 835757 B.ob4.9
5 KEJAKSAAN REPUELIK INDONESIA 4.735,2 4.527,6
6 EEMENTERIAN SEERETARTAT NEGARA 20839 21585
7 KEMENTERIAN DALALM NEGERI Guiio,? 5.424,5
8 KEMENTERIAN LUAR NEGERI 6.251,8 7:331.3
9 KEMENTERIAN PERTAHANAN 102.283,3 90.462,1
10 EEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIARI 11.178,6 9.531,5
11 KEMENTERIAN KEUANGAN 25.686,3 39.278.3
12 | KEMENTERIAN PERTANIAN 32,7980 31.507,2
i3 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN 4.548,3 3.256,7
14 KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBERE DAY A MINERAL 15.070,5 8.563.9
15 | KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 64.954,1 48.465.6
16 | KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 53.278,5 492328
17 | KEMENTERIAN KESEHATAN 51.277,3 63.481,6
18 | KEMENTERIAN AGAMA 60.284,4 57.120.5
19 | KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN 4.223,1 3.801,7
20 | KEMENTERIAN SOSIAL 22.421,8 14.681,0
21 | KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN 6.667,8 6.113.9
22 EEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 10.597,.8 I3-30I.,2
23 KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT 118.546,1 104.080,7
2 EEEI\-IEZ[\ITERIAN KEOOFRDINATOR BIDANG POLITIK, HUEUM DAN 519,6 2ga7
EEAMANAN
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Lampiran 12: APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2016

TABEL 6
BELANJA KEMENTERIAN N’EGA.R.%I%MBA 2015-2017
BERDASARKAN NOMENKILA K/L U (1)
(miliar rupiah)
a5 aoib 2047
~o. | KDV KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
LEFF AFENF APBN

1 o1 | MAFELIS PERMUSTAWARATAN RAETAT 7236 7683 go2.8
2 ooz | DEWAN PERWANILAN RAKYAT 35980 47227 4.257.7
3 o004 | BADAN PEMERTESA EEUAMGAN 27e57 3439 27440
4 o005 | MAHEAMAH AGUNG 79459 BrosT 81l 3
5 oob | FEJARSAAW REPUELIE [MDOMESLA 435506 52937 41047
6 oot | KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA 15853 soga 1688,
7 oic | KEMENTERIAN DALAM NEGERT 31639 37869 33035
8 o1 | EEMENTERIAN LUAR NEGERT F9021 6g340 T 4T
9 012 | KEMENTERIAM PERTAHANAN 1013630 1087328 1080118
10 613 | FEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSLA 52584 112525 93m1.8
11 015 | KEMENTERIAN KEUANGAN 282455 380706 407731
1= 018 | EEMENTERLAN PERTANIAN =B6m.5 =7.630.9 23074
3 oiy | FEMENTERLAN PERINDUSTRIAN 36467 25872 287
4 oo | EEMENTERLAN ENERST DAN SUMBER DAY A MINERAL 96282 77418 T0Z72
15 o2z | KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 474180 429025 459837
16 | ox | ETERLAY PEEIDIEAY DAY FEBUDAYAAN 488538 436055 39.8231
a7 o2y | FEMENTERLAM KESEHATAN 488526 bzrzog 58267,
18 o285 | EEMENTERIAN AGAMA 538266 562486 601663
15 ozt | KEMENT ERIAN KETEACGAKERIAAS 33022 25640 34675
oz | FEMENTERIAN SO5IAL a392 130989 17.525.3]
= oog | EEMENTERIAN LINGEIMNGAN HIDUF DAY FERUTAMAN 58174 589357 672y
o3 | KEMENTERLAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 92763 10,5675 32556
23 | om | CEMETERLAM PERERIAAN UMITTM DAN PERUMAHAN RAEYAT 109.4594 g7 om3a 1014965
24 | o3y | EMENTERLAN KOORDINATOR BIDANG POLITIE, HUKUM DAN KEAMANAN 592 2809 3813
a5 235 | FEMENTERIAN EDORDINATOR EIDANG PEREEDMOMLAN 2923 3502 350.4
E 36 | FEMENTERLAN ROORDIMATOR BIDANG PEMBANGUIMAMN MAMUSLA DAM KEEUDAYAAN 3140 35315 3815
- 640 | FEMENTERLAN PARIWISATA 21024 §3244 58240
28 o1 | KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA 1248 2499 2439




Lampiran 13 : APBN-P Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2017

B0 N HJT Didasag lﬂ'm Lo oA

TABEL 6
BELANJA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA, 2015-2018
BERDASARKAN NOMENKLATUR K/L BARU (2
(miliar ruplah)
sog o sy =m B
wo. | FONE KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
LEFP LEFF APENP AFEN

i pad | KEMENTERIAN KETENAGAKERIAAN 33023 FE TR LIRS LT
20 | o7 | KEMENTERIAN SOSLAL 4303 JEET mabe e
- o5 | KIMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN sBima 48830 ¥R ] Boas b
2 032 | KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN panhs Gyfizg gaaly vl
L] 833 | KEMENTERIAN PERERIAAN UNMUM DAN PERUMAHAN PAEYAT 160k By (CYR ALY 1380
4 o1y | KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG POLITIE, HUKLM DAN KEAMANAN TERT 244.8 220 iy
5 &35 | KEMENTERIAN ECOREDINATOR BIDAKNG PERERONOMIAN AT ey ata.B FE e
26 028 | KEMENTERIAN KOORDINATOR Bl DANG PEMEBARGUNAN MANUSIA DAN KEEUDATAALN LITE] Fi 1] ARE aBza
¥ 240 | KEMENTERIAN PARIWISATA il LR 35872 LT LY
3# | omn | KEMENTERIAN EADWN USAHA MILIE XEGARA 1248 et ] e une
] o4z | KEMEXTERIAN RISET, TEIOOLOGT DAN PENDIDIEAN TINGG] goabo amhns 94878 o
30 o4y | EEMENTERIAN KOPERAS] DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH 13193 pshl wbo B B445
3 ag” | KEMENTEREIAN PEMEERDATAAN PEREMPLAN DA PERLINDLNGAN ANAK =T L 834 5538
a2 | o4l | KEMENTERIAN PENDATAGURAAN APARATUR NEGARA DAY REFORMASI BIRDERASI 1374 1535 iha T
313 | ese | BADAN INTELMEN NEGARA 15708 2alng iz Shghz
3 | o |RADAN SIBER DAY 2ANDI NDGARA™ L 15460 L #h9a
35 252 | DEWAN EETAHANAN NASIONAL 4ol 1418 by 424
k] 854 | BADAN FUSAT STATISTIE FELLE Ay 41388 4oy
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Lampiran 14: Suku Bunga

Variabel

Januari  Februari Maret April Mei Juni

Bl Rate

Source : Bank Indonesia.

Bl Rate
2012

Juli

147

Agustus

September

Oktober

MNovember

Desember




Lampiran 15: Nilai Tukar

Tahun

Januari
Februari
IMaret
April

Mei

Juni

Juli
Agusius
September
Oktober
Naovember

Desember

Januari
Februari
Maret
Al

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Hovember

Desember

usD

0.000,00
0.085,00
9.180,00
0.120,00
0.555,00
9.480,00
9.425,00
0.550,00
958300
9.815,00
0.605,00

9.670,00

9.828,00
0.857,00
0.712,00
0.722.00
9.202,00
9.828,00
10.278,00
10.824,00
11.613.00
11.234,00
11.877.00

12.120,00

JPY DEM NLG
11.782,00 0,00 0,00
11.275,00 0.00 0.00
11.178,00 0,00 0,00
11.467,00 0,00 0,00
12.141,00 0.00 0.00
11.853,00 0,00 0,00
12.135,00 0.00 0.00
12.174,00 0.00 0.00
12.354.00 0,00 0,00
12.000,00 0.00 0,00
11.544,00 0,00 0.00
11.187,00 0,00 0,00

y 1

10.678,00 EI,D—D;— 0,00
10.45D,00 —:lEID 0,00
10.223,00 l_‘:'.DD 0,00
9. EZE.DII;; 0.00 0.00
0.70&,00 0,00 0,00

L

10.035,00 0,00 0,00
10.425,00 0,00 0,00

11.128,00 0,00 0,00

11.858.00 0.00 0.00

11.415,00 0,00 0,00

11.680,00 0,00 0,00

11.617,00 0,00 0,00

GBP

14.152,00
14.458.,00
14.670,00
14.951,00
14.202,00
14.732,00
14.811.,00
15.087.00
15.588,00
15.451,00
15.412,00

18.670,00
15.325.00
14.852,00
14.714,00
15,055.00
14.827,00
15.158,00
15.850.00
16.850.00
18770.00

18.014,00

FRF

2012

0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0,00
0.00
0.00
0.00

1).EIEII

2013

18.585,00 |

20.087,00

0.00
0,00

0.00

0,00/

0,00
0,00
0,00
‘.;.'.DU
{).DU‘
0,00
0,00

0.00

CHF

0.835,00
10.158,00
10.158,00
10.128,00

9.851,00

9.825,00

952800

9.852,00
10.251,00
10.218,00
10.258,00

10.507,00

10.855,00
10.405,00
10.181,00
10.358,00
10.276,00
10.526,00
11.051.00
11.745,00
12.83%,00
12.480,00
13.234,00

13.732,00

SGD

7.178,00
7.287.00
7.208,00
7.42500
7.425,00
741500
781500
7.831.00
T.825,00
788200
787200
7.807,00

%.534,00
.".E.ZZ,ED
T‘.E-"E'.EI-U
787800
7.785,00
784100
2.085,00
8.852,00
0.234,00
0.058,00
9.537,00

082800

| 213200
| 312500
| 3:422.00
ima.zm.uu
3.185.00
312400
3.165.00
3.207.00
3.564.00
3.561,00
a712.00

3.708,00

HKD

1.160,00
1.171.00
1.182,00
1.184,00
1.232.00
122200
1.222.00
1.232.00
1.237,00
1.241.,00
1.238.00

1.247,00

1.250,00
1.245,00
1.252,00
1.253,00
1.283,00
1.280,00
1.325,00
1.400,00
1.488,00
1.442,00
1.545,00

1.572,00

AUD

8.573,00

9.827,00

9.224,00
9.524,00
9.674,00
0.838,00
10.038,00
9.824,00
10.011.00

10.028,00

10.112,00
0.825,00
10.120,00
10.057,00
0.475,00
9.124.00
0.285,00
0.728,00
10.78E,00
10.675,00
10.858,00

10.878.,00

CAD

3.887.00
0.144,00
921800
9.3270,00
9.282,00
9.181.00
9.477.00
0.634,00
9.784,00
9.821,00
9.674,00

0.722,00

Q877,00
0.451,00
0.834,00
9.506,00
9.516,00
2.473,00
0.823,00
10.272,00
11.252,00
10.722,00
11.288,00

11.443,00
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Lanjutan lampiran 16

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agusius
September
Oktober
Hovember

Desember

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agusius
September
Oktober
Hovember

Desember

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Hovember

Desember

12.228,00
11.624,00
11.404,00
11.532,00
11.811,00
11.858,00
11.581,00
11.717,00
12.212,00
12.082,00
12.188,00

12.440,00

12.825,00
12.833,00
13.024.00
12.837.00
13.211,00
13.232,00
13.421,00
14.027.00
14.657.00
13.838,00
13.240,00

13.785,00

13.245,00
13.285,00
13.275,00
13.204,00
13.815,00
13.120,00
12.084,00
13.200,00
12.002,00
13.051,00
13.583,00

13.435,00

11.858,00
11.418,00
11.188,00
11.251,00
11.428,00
11.218,00
11.200,00
11.287,31
11.170,37
11043238
10322, 48

10,424,853

10.508,16
10.724,32

10.884.72

10.888.36|
10.582,04

10.885,72|

1087397
11.674,58
12.232.01
11.278,34
1127358

11.452,42

11.675,04
11.814.70
1181824
12.301.,88
12.255,30
12.831,02
12.587.08
1281702
1287378
12.444 02
12.080,17

11.540,£3

0,00

0,00
0,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00
0.00

0,00

0.00
0,00
0,00
0,00
0.00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00

0,00
0,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00

0,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00

0,00
0.00
0,00
0,00
0,00
0,00
0.00
0,00
0.00
0,00
0.00

0,00

2014
20.240,00 0,00
19.410,00 0,00
18.055,00 0,00
10.403,00 0,00
10.422,00 0,00
20.220,00 0,00
10.881,00 0,00
10.432,08 0,00
19.835,35 0,00
19.317,92 0,00
19.178,22 0,00
18.370,34 ) 0,00

2015
10.035,38 0,00

10.241,20 0,00
10.257,14 0,00
10.858,22 0,00
20.254.45 0,00
20.858,92 0,00
21.035,77 0,00
21.845,08 0.00
22.208.30 0,00
20.804,28 0,00
20.781,85 0,00

20.451.11 0,00

2016
19.875,26 0,00
18.562.80 0,00
19.057.71 0,00
19.235,96 0,00
10.928 40 0,00
17.882,30 0,00

17.270,35 0,00
17.425M 0,00
18.247.37 0,00
15.888,78 0,00
16.025,95 0,00

16.507.50 0,00

13.852,00
13.082,00
12.230,00
13.042,00
12.832,00
13.438,00
12.242,00
12.800,58
12.840,58
12.528,38
12.541,80

12.582.82

13.687,18|

13.503,07
13.515,85
13.731.32
1401477
14.380,36
13.828 31
1450541
15.081.58
13792 10
13.420 64

13.851.29

1384545
13.445,12
13.745,26
13.682,58
1372691
13.454,52
13.380.42
13.530,73
13.485.22
13.188,19
12.403.53

13.177.76

0.572,00
0.182,00
0.050,00
0.172,00
0.254,00
0.522,00
0.242,00
038223
0.585,18
0.454 58
0.358,08

04221

9.353-5.35
Q.-i-é-é.‘ﬂ
0.808,03
a. TPEJQ
9.805,23
9.884.82
9.813,69
0.837.31
10.274.45
9.73z43
a.783.70

8.751.19

a.707,31
9.482.51
0.820,00
9.832,00
087382
9.770,57
0.800,27
9.758.28
0.521,68
9.371,68
0.525,50

9.288.02

3.854,00
3.540,00
3.482,00
3.532.00
3.810,00
3.720,00
3.842,00
371203
372826
3.680,18
3823184

3.561.93

3.481,33
3.561.80
[3522.84
| 354054
382841
| 3528.90
353278
3.343.78
320705
3.188,10
323671

3.208,85

3.328,58
3.184,08
3.380,34
3.284,70
3.210,85
3.278.21
322871
3.283,58
3.135.50
3.103,33
3.037.08

2.885,10

1.5674,00
1.420,00
1.470,00
1.427,00
1.422,00
1.5644,00
1.483,00
151134
1.572,82
1.557.91
1.573,09

1.603.87

1.628,57
1,658,064
1.687,25
1.220,19
1.703,93
1.718,77
1.728,02
1,200,838
1.201.21
1.7560,84
1.785,75

1.778.83

1.976,71
1.722,609
171212
1.702,07
1.752 .57
1.688,77
1,882,320
1.714,55
1.875,08
1.682,95
303708

1.732 47

10.520,00
10.423.00
10.524,00
10.580,00
10.212,00
11.258,00
10.814,00
10.880,87
10354 92
10.852,93
10.3@1,00

1021823

0.820,84
10.011,04
10.002,74
1023475
10.128,55
10.217,56

0.845,85
10.005,47
10.270,17

0.885,75

982821

10,084,168

9.828,51
9.540.61
10.162,13
10.020,50
0.852.51
9.816,47
0.872,22
10,012,892
0.911,83
9.816,31
10,1511

9.724,31

10.833,00
10.452,00
10.252,00
10.521,00
10.712,00
11.215,00
10.722,00
10.791,14
10852 48
10.720,41
10.755,81

10.734,33

10.002,38
10.224.84
10.210,90
10.752,08
1083517
10.733,88
10.272,79
10.5032,21
10.818,20
10.384,78
10.242,64

9.948,09

0.853,94
0.800,14
1022175
10.533,30
10.448 07
10.188,27
005576
10.161,99
0.270.01
9728 .48
10.102,20

987143

149



Lanjutan lampiran 17

Januari 13.242,00
Februari 13.247.00
IMaret 13.321,00
April 12.327,00
Mei 13.321.00
Juni 13.218,00
Juli 13.323,00

Agustus 13.351,00
September | 13.482,00
Oktober 13.572,00
November | 13.514.00

Desember | 13.542,00

Lampiran 18:

FILTER DATA

Januari 2012

11.774,10
11.8585.10
1188474
11.600,65
11.088 40
12.000,73
12.061,93
12.084,00
11.880,12
12.001.59
1208582

12,021,384

Inflasi

LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen)

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0.00

0,00

2,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

2017
16.700,77 0,00
16.502,32 0,00
16.630,94 0,00
17.203 84 0,00
17.080,.20 0,00
16.857 36 0,00
17.490,738 0,00

17.242,15 0,00

178130 0,00
18.205.40 0,00

1821501 0,00

13.420,20
13.220,02

13.308,38

1388022
13.625.84
13.720,34

13.842,15

0.40212

040525

9.532 .04

0.545,5¢

0512,85

9.520 65

9.818,08

082532

9.926,07

0.950,89

10.033,78

10.123,52

Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan

BAGrafik Time Series

s.d.

Desember 2017

3.012.31

3.002,38

3.008,38

3.084,74

311385

3.108,74

3.114,83

312834

3.180,74

3.206,62

3.207.80

3.335.31

1.718,28
1.710.64
1.714,34
1.713,09
1.708,80
1.707,67
1.705,13
1.708.13
1.727,12
1.738.61
1.730.80

1.732.87

10.100,00
10.254.51
10.185,82

9.856,05

0.830,14
10.051,20
10.635,43
10,545,823
10.577,73
10.431,45
10,281,723

10.557,28

10.188,39

10.118,20

0.885.51

10,687,238

10.550.41

10.842.51

10.573.81

10.507.75

10.778.91

Bulan Tahun Tingkat Inflasi

Desember 2017
Nopember 2017
Cktober 2017
September 2017
Agustus 2017
Juli 2017

Juni 2017

Mei 2017

April 2017
Maret 2017
Februari 2017
Januari 2017
Desember 2016
Mopember 2016

Ckiober 2016

361 %
330 %
358 %
372%
382%
388 %
437 %
433 %
417 %
3.61%
383 %
349 %
3.02 %
358 %
331 %
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Lanjutan Lampiran 17: Inflasi

Saptember 2016
Agustus 2018
Juli 2013

Juni 2018

Mei 2018

Aprl 2015
Maret 2015
Februari 2015
Januari 2018
Dezember 2015
Nopember 2015
Oktober 2015
September 2015
Agustus 2015
Juli 2015

Juni 2015

Mei 2015

Aol 2015
Maret 2015
Februari 2015
Januari 2015
Desember 2014
Nopember 2014
Oktober 2014
Sepember 2014
Agustus 2014
Juli 2014

Juni 2014

Vigi 2014

Aol 2014
Maret 2014
Februari 2014
Januari 2014
Dezember 2013
Nopember 2013
Oiktober 2013
Sepember 2013
Agustus 2013
Juli 2013

Juni 2013

Mei 2013

Aprl 2013
Maret 2013
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Lanjutan Lampiran 17: Inflasi

Februari 2013
Januari 2013
Desember 2012
Mopember 2012
Oktober 2012

r 2012

Agustus 2012

o me
~SEEM

Juli 2012
Juni 2012

Mei 2012

Aprl 2012
Maret 2012
Februan 2012

Januari 2012

.56 %%

3%}
]
on
a
W
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Lampiran 19: Realisasi Investasi Dalam Negeri Menurut Sektor Ekonomi 2012-

2017

Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Menurut Sektor Ekonomi 1 (miliar rupiah}, 2000-2017

Sektor Ekonomi

-

. Pertanian, Perburuan, Kehutanan, dan Perikanan :
Pertanian
Kehutanan
Ferikanan

. Pertambangan dan Penggalian

Perindustrian

Listrik, Gas, dan Air

Konstruksi

oomoe W

Perdagangan

Restorandan Hotel
7. Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi
8. Real Estate dan Jasa Perusahaan
3. lasa Masyarakat, Sosial, dan Perorangan
Jumlah
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal
Catatan:

"
' Angka diperbaiki

B Tidak termasuk Sektor Minyak & Bumi, Perbankan, Lembaga Keuangan Non Bank, Asuransi, Sewa Guna Usaha, Investasi yang
perizinannya dikeluarkan cleh instansi teknis atau sektor, Investasi Porto Folio [Pasar Modal) dan Rumah Tangga

. Perdagangan Besar dan Eceran, Restoran, dan Hotel :

9888.1
57285
1445
147
10480.9
498891
3796.8
4586.6
20454
1030.4
1015.0
8612.0
58.0
2835.1
92 182.0

6953.4
6559492
0.1

4.1
18762.2
511711
258313
6033.2
3 606.7
22049
14018
12178.4
21524
462.0
128 150.6

Invesment

1337838
133575
0.3

217
31407
530347
36296.8
120877
22433
5125
17308
157150
131118
1100.4
156 126.3

131128
123664
4718
2746
35468
£3045.3
213468
17165.4
54033
14266
258773
213338
£509.9
10009
1794659

216710
214646
203.8
26
£033.6
1067837
227345
14035.1
£073.3
45134
15533
26769.6
51928
28732
2162308

228947
223884
30

33
20635
5991287
25428
30334
8510
3712
4797
34474
17 247
3585
262351

2012 2014 2015 2016 2017
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Lampiran 20 : Realisasi Investasi Dalam Negeri Menurut Sektor Ekonomi 2012-
2017

Realisasi Investasi Penanaman Modal Luar Negeri Menurut Sektor Ekonomi ! (juta USS), 2000-2017

| e

1. Pertanian, Perburuan, Kehutanan, dan Perikanan : 1677.60 1655.50 2326.20 2219.20 1759.50 1700.20
Pertanian 1621.70 1616.60 2237.50 214710 1638.10 1552.30
Kehutanan 26.90 28.80 53.30 19.00 78.20 4810
Perikanan 29.00 10.00 35.30 53.10 43.30 55.30

2. Pertambangan dan Pengzalizn 4255.40 4316.40 4565.10 4017.20 274240 4375.90

3. Perindustrian 11769.90 15858.80 13019.30 11763.10 16 6B7.60 13 148.70

4. Listrik, Gas, dan Air 1514.60 2221.30 1248.80 302850 2139.60 424140

E. Konstruksi 239.60 526.80 1383.60 95450 186.90 22470

E. Perdagangan Besar dan Eceran, Restoran, dan Hotel : 1251.80 1083.00 1379.80 1275.30 1558.20 2383.70
Perdagangan 483.60 606.50 266.80 625.10 &70.40 125410
Restoran dan Hotel T68.80 46250 513.10 650.20 287.80 1089.60

7. Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi 2308.20 1445590 3 00030 328990 75020 1859.60

B. Real Estate dan Jaza Perusahaan 401.80 677.70 1168.40 2433.60 2321.50 2873.70

9. lasa Masyarakat, Sosial, dan Perorangan 545.80 341.70 337.50 258430 812.20 1351.30

Jumlah 24564.70 28617.50 283525.60 259 275.90 23 564.10 32 235.30

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Maodal

Catatan:

¥ Angka diperbaiki

1'Tidaktermasuk&elﬂ:nrMin\,rakSc Bumi, Perbankan, Lembaga Keuangan Non Bank, Azuransi, Sewa Guna Usaha, Investasi yang

perizinannya dikeluarkan oleh instansi teknis atau sektor, Investasi Porte Folio [Pasar Modal)dan Rumah Tangza
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Lampiran 21 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah tahun 2012

Lampiran 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha 2011-2015 (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha 201 012 2013 014 2015
i} 2 & 3 3 (6

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 110425 442,74 119 706 873,00 131450 708,11 140 62191557 157 493 096,77
1 Peranian, Petrnakan, Perburuan dan Jaza Pertnian 05959 086,13 107 478339,09 11782286100 12338247477 140504 31294

a. Tanamen Pangan 4057902530 4762417742 070745302 4779781111 603203043

b. Tenamen Horikulura 903669857 2TTOR2TT7E  JL12FHLTT 3740343608 4122500343

c. Tanaman Perkebunan 1035852477 1120032480 1205399011 1428411303 1331110414

d. Pefernakan 1672688063 1841806057 2116671361 2519430001 25374 28056

€. Jasa Pertnian dan Perburuan 200794047 245751373 176723849 21276004 193318386

2 Kehuianan dan Penetangan Kayu 445708521 450060576 493545080  J4ETO0SLE4 GO7E3ELDS

3 Perikanan TOO927340  TTUITROIIT GARL40731 938240704 1051941273

B Pertambangan dan Pengpalian 1395527138 1473464169 1606971558 1962117423 23019 664,07
1 Perambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi 13137581 152120727 163921233 180647417 196213730

2 Pevimbangan Baluibara dan Lignit 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 Perambangan Bijh Logam 1534332 432612 368,79 0,00 0,00

4 Perambangan dan Penggalan Lainnya 1241453427 1320890530 1442993328 1772470008 2105734872

€ Industri Pengolahan 24153177947 263739 625,69 292 760 726,06 331604 500,57 357 505 666,49
1 Indusiri Batubara dan Pengilangan Migas 43138007,38 403376l 6l  &542151137 4776380684 3031856713

2 Indusiri Makaran dam Minuman TU28054042  B241400957 90129382732 106 24291110 124 735 45706

3 Indusfri Pergolahan Tembaksu FITEI34877 6227032001 67 e412637 TROVAOI0IT  TR3228MT

4 Indusiri Teksil dan Pakaian Jadi 1562300281 21469783008 2438311439 2644004870 2722073231

5 Indusiri Kult Barang dari Kulit dan Alas Kaki 197089828 238374493  27B439134 320788833 343053516

B Industri Kayw, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang 1234523541 13145073,07 1498642062 1719111062 18 7B3 384,36
Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya
7 Industri Keries dan Barang dari Keris; Perceiakan dan T3MITLET 237360545 2144042843 IETRITEID 31894735

Reproduks Media Rekaman
3 Indushi Kimia, Farmasi dan Obat Tradisonal 1236926082 139963036 1748170085 2071449481 2133628876
9 Indushi Karet Barang dari Karefdan Plasik 338012541 3Be627436  40316221% L43527009 435308805
10 Induski Barang Galian bukan Logam 475067445 569376212 A2OVO03089  A0BA2TEY 724307050
11 Indushi Logam Dasar 240121479 267782397 IGBSOTOFI 3250477 3MI4N3ET
12 Indushi Barang Loganm Kompugr, Barang Elekironik, 3454144088 418772615 S0424046L  FA32O3R08 S417IIDET
Cptk; dan Peralaan Lisiric
13 Indusi Mesin dan Perenghkapan 86332720 106843967 113050333 124830006 126201171
14 Indusi Alat Angkuar 143617502 154022237 1983632051  21007142F 217390019
15 Indusi Furriur 142624756 257B14333 511954719 334893020 407428171
16 Indusii Pengolahan Lainrya; Jaza Reparasidan 97219217 102656327 106814601 118457781 113651086
Pemasangan Mesin dan Peralaan
D Pengadaan Listrik dan Gas 659 705,97 744 56,32 76819330 300 275,37 614 395,95
1 Kzkenagalstikan 465 451,69 TI0 896,79 7392531 TeT 451,12 77937975
2 Pengadaan Gas dan Produksi Es 2024528 1353933 25938.99 3270425 35351923

E  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 360 383,54 35125405 567 119,85 601 324,81 332 657,15
Ulang



Lampiran 22 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah tahun 2013 -

Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan
Usaha (Miliar Rupiah), 2013-2017
Gross Regional Demestic Product of Jawa Tengah at Current Market Prices by Industry (Billion

Tabel
Table

(1)
A

Rupiah), 2013-2017
Lapangan Usahal 2013
(2) 3
Pertanian, Kehutanan,
danPerikanan/Agriculture, Forestry 13145071
&Fishing
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan
dan Jasa Pertanian/Agnculture, 1T 82286

2017

Livestock, Hunting and Agniculture
Services

a. Tanaman Pangan/Food Crops 3070748

b Tanaman Hortikultural
Horticultural Crops

c.  Tanaman
Perkebunan/Plantation Crops

d. Petermakan/Livestock

e Jasa Perfanian dan

Perburuan/ Agriculture
Services and Hunting
2 Kehutanan dan Penebangan
KayulForestry and Logging
3. Perkanan/Fishery
Pertambangan dan

Penggalian/Mining & Quarrying
1.

Pertambangan Minyak, Gas dan
Panas Bumil Crude Fefrofeum,
Natural Gas, and Geothermal

2 Pertambangan Batubara dan
Lignit/Coal and Lignite Mining

3. Pertambangan Bijih Logam/lron
Ore Mining

4 Pertambangan dan Penggalian
Lainnya/Other Mining and
Quarrying

Industri PengolahaniManufacturing

1. Industri Batubara dan Pengilangan

Minas! Manifarfire of Coal and

A3

12,06
21 166,72

2 76726

403644
869141
16 069,72

1639.21

0,57

14 420,93
292 260,73

46 421.51

140 435,09

125 570,47
47 797,81
3749

1428
2319430

2 800,76
528220

958241
19 653,82

192622

17 727,60
32902531

47 76381

2015

(3)
157 201,72

14102915
56 032,05
41,22

15,32
2549980

295318
565315

1051942
2322824

14957 51

2127073
35464214

4930543

2016"

(8)
164 596,66

147 657 73
57 340,50
447

16,32
2695230

3076,31
5516,30
11422 62
27 479,90

428733

2319257
381 462 63

4578096

2017

(7}
167 246,39

149 41516
5734321
43.04

16,75
2906625

321305
559137

1224035
3002290

484875

2517415
414938 83

45 508 .42

155
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Lampiran 23 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur tahun 2012

Tabel Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga Beriaku
¢  Menurut Lapangan Usaha, 2012 - 2016 (miliar rupiah)
Gross Regional Domestic Product of Jawa Timur Province at Current Market Prices

Table X .
by Industry. 2012 - 2016 (billion rupiahs)
Lapangan Usaha/lndustry 2012 2013 2014 2015* 2016™*
(1 (2} (3) 4) (5) (&)
Pertanian, Kehutanan, dan Parikanan,
A Agriculture, Forestry and Fishing 168 232.6 186 038,3 208 613.6 232 282.8 246 981.6
1 Pertanian, Petemakan, Perburuan
dan Jasa Pertanian/ Agricuiture,
Iy % Hunting and Agniculture 134 184,8 146 635,1 162 876,9 180 988,9 192 035,84
Services
a. Tanaman Pangan / Food Crops 56 424,2 62 032,0 67 330,5 76 078,58 7% 026,5
b. Tanaman Hortikultura,
cultural 15 278,2 16 023,0 18 025,9 20 097.7 22 820,6
c. Tanamsn Perkebunan/ AERENON  5q o353 gz 7750 0 32961,8 359103 37 321,0
Crops
d. Peternakan/Livestock 33 735,7 37 761,1 42 254,0 46 242,2 49 995,0
e. Jasa Pertanian dan Perburuan/ -
Agriculture Services and Hunting 1 830.4 2 044,0 2 304,68 2 6599 28722
2 ’
Kehutanan dan Pensbangan Kayu/ -
Forestry and Logging 6 5270 7 299,2 B 262,7 9 203,5 2 954,1
3 Perikanan/ Fishery 27 520,9 32 1041 37 4741 42 090,48 45 962,1
p  Pertambangan dan Penggalian/ Mining 66133,8 757773 785351 665262 69 900.3
1 Pertambangan Minyak, Gas dan
Panas Bumi/ Crude Pefroieumn, 48 585.5 53 195,0 54 741,86 40 4289 41 779.4
Natural Gas. and Geothermal
2 Pertambangan Batubara dan
Lignit/ Coal and Lignite Mining &3 . 0.8 0.0 00
3 Pertambangan Bijin Logam/ fron
Ore Mining 543,4 518,5 630,8 518,1 529,3
4  Pertambangan dan Penggalian
Lainnya/ Other Mining and 19 005.,0 20 063,7 23 162,7 25 579,2 27 591.6
Quarmying
c Industri Pengolahan/ Manufacturing 565 694.8 397 997.7 445 279.8 4956997 536 4739
1 Industri Batubara dan Pengilangan
Migas/ Manufaciure of Coal and 7443 298,9 909,29 215,7 2093
Refmed Pelroleum Products
2 Industri Makanan dan Minuman,
Manufacture of Food Products and 93 357.6 107 791,9 122 086,38 142 345,9 163 2871
Beverages

3 Industri Pengolahan Tembakau,
Manufacivre of Tobacco Products

4 Indusfri Tekstil dan Peksian Jadi/
Manufacture of Texties, and 5 820,4 & 350,1 7 007,09 7 542.2 8 338,6

95 862.3 104 3801 115 692,6 129 7940.7 185 211,48
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Lampiran 24 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur tahun 2013-2017

Tabel Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga Berlaku
¢  Menurut Lapangan Usaha, 2013 - 2017 (miliar rupiah)
Table Gross Regional Domestic Product of Jawa Timur Province at Current Market Prices
by Industry, 2013 - 2017 (billion rupiahs)
Lapangan Usaha/ Industry 2013 2014 2018 2016% 2017%*
[4)] ) (3) () (5) (8)
Partanian. Kehutanan. dan Perikanan,
A Agriculturs, Forestry and Fishing 186 038,3  208613,6 2309425 249 457,2 258 4281

1 Pertanian, Peternakan, Perburuan
dan Jasa Pertanian/ Agricuifure,

L fock, Hurling and Agricuiture 146 6351 162 876.9 179 648.5 194 503.3 187 451.0
Services
a. Tanaman Pangan / Food Crops 62 032,0 57 330,5 739211 81 589,7 78 749,9
b. Tanaman Hortikultura,” -
orticultural 16 023,0 18 025,9 20 097.7 22 732,5 23 732,7
Craps | .
c. Tanaman Perkebunan/ Alantalion o5 2959 z2961,8 359103 37321,0 37 630,2
Crops
d. Peternakan/ Livestock 37 7611 42 234.0 44 242,2 0 11za 34 461.3
e. Jasa Pertanian dan Perburuan/ - -
Agriculture Servicas and Hunting 2 044,0 2 304,6 2 477,3 2 748,0 2 876,8
2 Kehutanan dan Penebangan Kayu,
Forestry and Logging 7 200,2 2 262,7 9 203,5 9010,.8 % 984,1
3 Perikanan/f ishary 32 104,1 37 4741 42 090,48 45 943,1 50 993,1
Pertambangan dan Penggalian/ Mining
B and Quarrying T3 777.3 78 5351 66 526,2 69 9003 BO B46,2
1 Pertambangan Minyak, Gas dan
Panas Bumi/ Crude Pefroleuim, 53 195,0 54 741,6 40 428,9 41 7794 50 540,1
MNatural Gas. and Geothermal
2 Pertambangan Batubara dan
Lignit/ Coal and Lignite Mining S a0 0.0 o a0
3 Pertambangan Bijih Logam,/ iron .
Cre Mining 518,5 630,8 5181 5293 557,3
4  Pertambangan dan Penggalian
Lainnya/ Other Mining ang 20 063.7 23 162,7 25 5379.2 27 5391.48 20 748.8
Quarmping
c Industri Pengolahan,/ Manufactuning 397 997.7 445 279.8 495 751.8 536 442,9 586 258.6

1 Industri Batubara dan Pengilangan

Migas/ Manulaciure of Coal and 295,09 909,92 15,7 909.3 1 054,2
Refned Petroleum Progducts
2 Industri Makanan dan Minuman,’
Meanufaciure of Food Products and 107 791,89 122 086.8 142 809,68 163 2871 185 823.4
Beverages
Industri Pengolahan Tembakau,
Manufaciure of Tobacco Products

104 3201 115 692,6 129 880,2 143 1804 156 032,0
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Lampiran 25 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Barat tahun 2012

Tabel 1. PDRB Provinsi lawa Barat Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha[ juta rupiah], 2012-2016
Table Gross Regional Domestic Product of Jawa Borat Province at Current Market Prices by industry (million rupighs), 2012-2016

Lapangan Usahallndustry 2012 23 2014 2015° 2015+
m L] =] ) = =
& Pertanian, Kehutanan, dan Ferkanan'Agrizuiturs, Farestry and Fishing WTHENE  MAMLIT  12TELGNS  13LA0ESES  MLAGEAILE
1 Pariariisn, Peizmakan, Farturuan dan Jaza PartarianAgrcufiurs, Liveriosk, Hanting sed Agrizuturs WNOSETE 0NBIEAGS 2 1EMRETS 1301076063

Sanwces

8. Tensmen Pangan Food Crops

b. Taraman Horfkuitune Horicutursl Crops
©. Tanaman Ferkebunen'Plartalor Crops

SAG36ARE  GTETUADSE  GABERTIET  T1EISEIA
NIMGAEE  IAMEIZE MSSTIZ I 2EEA
T W0ZM0ES 104828525

d. PelsmetaniLivestoch 6,785, 376,7
£. Jasa Pertanian dan Perburusn’'dgnnufurs Sanizes and Funding 200322 4
2 Kehustanan den Rensbangan Kayu'Foresky and Logging 7 12354885
3 Perkenan(Fishery §581,6210 11,122,725 , LARMT
B  PFetambangan dan Penggalian/iining awd Quamying 315,553,405 5 345209485 3LERTIED 260251150
1 Pert=mbengan Minpsk Gas dan Penss Bumil Crude Pelrimim, et Gas, and Gendremcal JAETEER reaklvcng 254575372 TrAd T 16,781,858,5
2 Pariamibangan Batobers den Lignit! Con' and Lignt= idning - - - - -
3 Perismbangan Eijir Legamibon Jez kining 18387 1,118,285, T ETa E80758,2
4 Pesinmibangan dan Penggaian Lainnya/Other Mining sed Quamying E,163,785:3 6,457 2268 718053 48 75847985
C  Inchestri Pengolzhan Manufacturing 4ETTR0BIE0  SMA3ITTTO  GO4TEOETRS  BSEALRANEI  TOL43R2635
1 Indusii Bertubers den Pengiisngan Migasildenuficiure of Con' and Sefred Pelroiaum Froducts =5,86THE H0TESTE 7 B16,2258 26,865, 781,0
2 Indueski Wisknesn dan Winurmaedsnufacture of Food Procusts snd Baverages 427528445 L5 EEAE5ED 55,286,503.4 &5 30
3 Induevki Prngolshes TrmbaksulMamdsciue of Tobacos Prodods 21753828 phrilgh] 2635,1358 3065141 5

& Irdust Tekafl dan Pcaian JadilMarufeciure of Taxfies; and Wasring Arparsd SEARSMO  TTIMSEN  BEISIIBAE  SBITISA3

5 Induesiri KU, Barang deei Kulf don Alas KekitMamudeciure of L asther and Relal=d Aroducts snd B3R 1 5,078,701 8 ERE T 10,185, 7575
S
6 Indusis Keyu, Berang deri Kayu dan Gebus dan Baneng Anyaman dari Samby, Rolen dan Seenizngs’ 42327585 590 JET 5748,1483 576,725 EREREh]

Manufaciure of Wood and of Producs of Wood and Cork, aed Adicies of Sirw and Pisdng Uatersls

7 Irdust Kertem dan Barang davi Haries: Pematskan dan aprodutei Medis Rskasrae/anufacturs of 142644301 MS03E5 MO9S ISTIEINA  TATELE
Faper and Fager Froducts, Frining and Rasroducion o Fscordsd Madis
B Indust Kistin, Farmasi dan Chst Trasisional Marufsciurs of Chamizals and Shamaceufizals snd AR MBMEMS  IEEIES1 BAIEEST I
Batanical Froducis
3 Indust Kaved, Earang davi Kaved dan Flast Macufachurs of Subbe, Rubber Producis and Plasfcs TTAESEAT  ITIEEETAS WETEETZ0 19099ENE 19ETRN0E
Fredicis
10 Induoski Eamrm Ginkn bukan Logamilanyfacine of Dibar Hon-Matalic Mineral Procucts OTEMS R0 M MESE HESAMS 1ZTIEMES
1 Indueski Lagam Dmasn! Marufaciurs of Sesiz Melsls 14515255 TAILIET 180951784
12 Induuski Earang Logarr; Kastputer, Barang Elskirorit, Octk; dan Pavelainn Lisric idenufackne of 15,3065 HESTIAEE0  13EE4E130
Fabricated Wil Products, Compuier, sd Cpbeal Fredusds, an Slackival Equiomart
13 Indueski Miamin dlan Parlangjtapan (Uanufasiues of Uachinary and Eguisment 434597803 BANINDEIE  EEIE4 DA
12 Induuski Alat Anlosten/Manyfciune of Trawspor! Squipment 50739522 1S HE A IS ATE

15 Induski Fursitur Mandactune of Fumituns 3A07,7420 IWETEL LEEETES
16 Induski Fangolsivun Lsirnyn; Jasn Sspanssi dan Samamanzan Dssin deer Farslshary Ofhar 4IATEE SMEEET ETRAMET  TATANE
Manusaziuning Ransic an [nsialston of Machinary and Equizmant
0 Pengadazn Listrik dam Gas/Clectricity and Gas TITE8ES 2 araEame 1,008,526.5 11.437.558.3 115200874
1 Fatan sy b Elmeiicity MEERS  VMEZTS  1T4ESR3 2202820 28617002
2 Fungadnen Ges den Froduiei EsfManyfchine of ez and Produriion offce EINIEI TS0 925Al SIMESS 9255392
E  Pengadaan Air, Pengelolazan Sampah, Limbah dan Daur UlangWater supply, Sewerage, Waste ETEAD 055,503,3 1,049,867 5 1.463,260.5 13434334
F  KenstreksiiConstruction B4 ATE DA AZE  MROTIASDE 1258214440 4344438020
& Perdagangan Besar dan Eceran; Reparzsi Mobil dan Sepeda Motoriibclesals and Fetal Trads; T9451 9651 1WETIA0EE  MAMEGEMS ZMRIXEMA 20 ENE
1 Pardsgangen Maki, Sepsis Moo dan Reporssings Wrolessie and R Trade snd Rpmvof loior 245025064 231206752 BSSUBIZ 3949732 4827662
Vahtles and Madorgycles

2 Pardsgangen Semer dan Exeven Buken Uoki dan Sapads Motoe Whalesale Trade and fsfed Trade 1542838557 TTISTEND  BISEISNA  1SBESSIT  213E0TITZA
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Lampiran 26 : Produk Domestik Regional Bruto Jawa Barat tahun 2013-2017

Tabel 1.

Table 1.

Kategori/
Category

)]
A

Produk Domestik Regional Bruto Jawa Barat Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2013=2017

Gross Regional Domestic Product of Jawa Barat at Current Market Prices

by Industry (Billion Rupiah), 2013—-2017

Lapangan Usaha/
Industry

i2)

Pertanian, Kehutanan,
danPerikanan/Agriculture, Forestry
&Fishery

1.

2

3.

Pertanian, Peternakan, Perburuan

dan Jasa Pertanian/Agriculture,

Livestock, Hunting and Agriculture

Services

g Tanaman Pangan/Food
Crops

b. Tanaman
HortikulturalHorticuftural
Crops

c. Tanaman
Perkebunan/Plantation
Crops

d. Peternakan/Livestock

2. Jasa Pertanian dan
Perburuan/Agricuiture
Senvices and Hunting

Kehutanan dan Penebangan

Kayw/ Forestry and Logging

Perikanan/Fishery

Pertambangan dan
Penggalian/Mining & Quarrying

1.

Pertambangan Minyak, Gas dan
Panas Bumil Crude Petrofetm,
Natural Gas, and Geothermal
Pertambangan Batubara dan
Lignit'Coal and Lignite Mining
Pertambangan Bijih Logam/iron
Ore Mining

Pertambangan dan Penggalian
LainnyalOther Mining and

Quarrying

Industri Pengolahan/Manufacturing

2013

(3)

114.042,32

101.806,82

56.493,69

20,115,584

10.107 65

13.244 39

1.745.25

111278
11.122.73

3482095

27.213,03

0,00

1.118,70

545723

544 18378

2014

4

120.787,23

106.863,71

5767941

2240181

10.176,21

14.774,356

1.831,93

1.162,92
12.760,60

3362274

28437 34

0,00

i

1.004,27

7.180,63

604.759,57

2015

]

132 497 85

116.843,94

63.869,74

23.951,77

10:224,03

16.795,38

2.003,02

1.238.47
1441545

26.025,12

17.444 57

0,00

87413

7.706,35

656.824,29

2016*

(6

146.816.71

129.730,25

71.264.77

27.202,84

10442, 86

18.045,85

2.223,93

1.262,523
15.823,93

25.247.02

16.781,46

0,00

880,76

7.684,80

703.516,39

207

(1)

153.693,12

135.087,74

70.558,06

30,132,438

11.857.06

20.224 37

231577

1.320.67
17.284.71

25.481,69

17.183.69

0.00

d

879,51

741843

755.387,26
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Lampiran 27 : Produk Domestik Regional Bruto Aceh tahun 2012

Tabel A. PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2012-2016 (jura rupiah);
Table GRDP of Aceh Province at Current Market Prices by Industry, 2012-2016 (million rupiahs)

[ 12 13 ] = Il
& K & Peril L Forestry &fiching 0E404E4  J2RSA0E32  4STRENLT  GTAD4DSLT 40740305
1 E’;‘"‘"‘ pﬁ“”' Fesurian §.Jzss Persnandgnuturs Hustmndy, kg J2ESETOTA  ISAIA0Z5  MEEMNS  JRABSQSII  I1TBELNT
8. Tenamen Pangen (Food Crops 6143857 2 B384 6723 TITE2T86 BATRIGET BG83
b. Tenamen HoskuitursHorscudursl Crops L1517 44270855 4525 0455 52229320 5T189021
©. Tanmman Ferebunan'Plantalion Crops TITEEME BB 0702 25448311 2071.551 6 9872287
d. Peteenainrnifushandry A043HE 44085378 AETROTE0 54521987 5 BOX233TE
e. J=sa Petanion & Perbunienifigricuiore Sandicas 8Husding 117853 12376554 1.263.075,8 12822734 1338807
2 Kehsteren & Pensbangan Ksys/ Foressins &Logging 1.256.807,1 185574350 17760308 182905438 181076
1 PericenaniFichery 5189389 47437 27714528 BITATLT BEILLED
8 Pertzmbangan & PenggaliznMining &Quarrying 153638150 147457385 115Ta0250 T34 8840 BAJEBATA
1 Perembangan Winysk Ges 5 Panes EumilCrude Pefrobmue, Malum! Gas, SGacthema! N385 10EM2AETD S.4123800 35105148 2785118
2 Pertembangan Bsfubees & LigeitCosl SLignite Mning 1285838, 7 1087 2760 STAEE 9158635 5108133
3 Perembangan Bijh Logam/ron Ore Mining 11368439 11122576 11323839 7869313 584,568,
4 Permmbangen & Penggalisn Laimys! Giker idning &Quamying 1TMIETS 15758373 20528792 21430635 22536525
C Industri PengolzhanManufactwing 0358253 LREEL P ] S.88095T TTRME2 TI56.5133
1 Indusis Batuhars & Pengilangan Migm'W¥y. of Coal &Refrer Pefroinum Products 430287 4.2EUTE 353E81 13647811 12857636
2 Indusis Mak=nan & Minumen'Wig. of Food Procucls 8Beversges 16675526 1.558 5630 212405536 237EIn 2R 601 E
3 Indusis Pengoishen Tembakeu!ifi. of Tobascn Producs TEsA 385641 428041 ATIT0 k-1 vl
4 Industs Tekstl & Pokcsian Jadilfi. of Tediles; Simarng depavel SE4ES 104578 15139 124287 145314
5 Indust Kuiri, Bamng dari Kubt & fes Kakifldly of Leafier &%l Smducls &Fnokwesr G730 TAZTE T358 71654 THEE
B Indusis Keyu, Barang deri Kayu B Gabus 5 Esesng Sayeman dan Bamby, Roten &
Sajnanys' Mg of Wood Sof Products of Wood 8Cork, dlilicies of Siraw &Plaifing 318663 EERERES 35EIT6 403103 LE8302
Mfenals
T Indusis Kertm & Bapang dan Karies; Peceision & Repmducei Medie Reomeniidy of - - - 3 =
Faner &Peper Products, Renting dieprduction of Recordied Media GLATHE St TIASEY a2 276+
ES ; ]
. '65 ':' o e & Otk Trenisi qgiippuof Chemmicaly S-kmmmeceufioolc 300582 LTSAESS1 012D BMETSRA LSIETEEA
] I:uul-Knrr Earang dasi Karet & Plasiii iy, of Subber; Rubber Products &Plackics 172.860,2 151586, 1522365 w3230
10 Indusis Esraeg Galisn bukan Logamiiy. of Other ion-Aefailc Wiwel Producis 17700 181.571,9 245555 IEEE,T
11 Indusis Logam Desseiin. of Basic Mefals 1 00 oo oo oo
Pt P, Loty et Tk, o e et 1 PO, WL s gas w6
13 Indusis Mesin & Perlanckspan i, of Machinary &Equipment L3EE4A 503841 533050 38287 52533
14 Industs &t Angutsn(L¥ of Tranzoort Equisment LW I BT 288322 RIS
13 Indusis Fuenitaridfy. of Fomifure 2033304 200&,;7 Z3E0ET 2300605 ME3134
16 Indusis Pengoishen Leirnye; Ja=a fimcerssi & Pamesangen Wiesin & Perelstan Other - = - 3
Mamufacining, Ranair &lecinlslion of Mechivery SEquipment s w268 L1090 66, &1
o Pengadazn Lickrik & Gaz! Elvcrricity Gas 120.162.5 1213344 1354616 147 B96.4 1680865
1 Kelmesgsiriskan'Elecicity BR.A521 67.250,2 703335 953076 naras
2 Pengadesn Gas & Pecclubesi EatWip. of Gas &Produchien of i 51.7104 545633 36.125,1 525703 4155
Pengadazn A, Pengelolaon Sampzh, Limbak & Daur UlangiWater supply, Sowoags, 043
E Waziz Wanagement dRomediation Activitios g2 s sl = s
Fomstrulsi'Consirochion 05221060 1039RAES3  11.8235L2  12327EER0 140045082
Perdagzngan Bezar & Eceran; Reparaci Mobil & Sepeda BotonWholesale dRats]
G Track: Repair of Mator Viehicics Abotoreycles 16.290.882 2 1?.?13.']1!],1 189703447 203350915 12442M59
1 Ferdagangen Mckd, Sepeda Mobor & Reparmsing/Wholesale dRsial Trade dReparof 19023585 ITIS43T0 1BAGSERS  20IEET 2030
Mofor Vehales Sliolorpydles
2 Pendsgargan Semer & Ecenen Bukosn chi & Sepeda Mako/Whclzsale Trads 57t TAEOEILE TETSEATIA TTAMIELE IEMIIEE HOAEES
Trade Excephof Wotar Vehicles Alclormycies
H Tnnrﬂz.i& ran hion Aidcrage B/805.654,1 g, 3-15!3.4 SETED  1090E4ET LTEEIEE
1 gikuban M it 0o oo o oo
2 Angkusn DerstiLand Tramspont TABGETEE 201 33,2 24210352 BEE22292 B186.608.2
3 Angusn Leub'Ses Trasspont el TE R AT 4ME 2687658 2551956 ‘-B‘ZJ%&
4 Bngeuben Sungai Danmu B Pesyeheranganifliver, Lte, &Famy Trammpod T3 B DEQIE 50070 1I].31:3:ﬂ 121562
5 Angkusn Lidsre!dir Transood 3BT SELITE 10864437 19648855 12701828
6  Pemudasgen & Jess Penenjang fnginfisn; Pos & Kerie Warshousiog & Support Senices = S
far Tramspontation, Pl &Caurier BSOS 5 L] TB.281,2 &5 6 085
1 Pmyuiun.ﬂ.hnnutm ammmMmmmkn’m 11485533 1. 3809321 1856 2545 16331163 174533
1 disme oo il 135.208,2 160.032,9 1850286 150821 HE 551
2 Pen-,ndnml.htm“mm'l‘md SFevamge Senace ddinles 1.007.350,1 11308922 12712557 14180887 1685626 2
4 K ion &Comemunicanon 37412620 3401 162,3 10727440 AA0RINT A3 0dAR
K Jasz Keangan & AsurancilFinancial £insurance Actvibies 1.4TE.BE9.2 21069444 138734 23068542 2TM.THE
1 Jezm Peramism Kesangen!Finsecisl inbermadiary Sesices 17TR5T00 1958 3650 21503 2272500 2IEEMET
2 Asursrei & Dana Persuninswesnce &Pession Fund JRIETT 354351 371158 414163 LT
3 Jmsm Hmumngen LainngslCther Flosocisl Senices 67.205,1 713653 THE556 L 71061
1 JasmBenujeng iranial Sunsoding Seevice THA T 7 wrE
1 Facl ErtabiDimaf Cetnten. depuitine TETL TR L A BER R T 4T REYR &R0 A
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Lampiran 28 : Produk Domestik Regional Bruto Aceh tahun 2013-2017

Tabel 1. PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2013-2017 (milyar rupiah);
Table 1. GRDP of Aceh Province at Current Market Prices by Industry, 2013-2017 (billion rupiahs)

Lapangan Usahallndustry 2013 2014 2015 2016* 2017
{1 2 E) E
A Pertanian, Kehutanan, & PerikananiAgriculiure. Forestry &Fishing ) 322540857 TS 155088 4024535 434030
! n"w"."m;:';'m"_ a1, PN § Ja58 PenEnianAgnoutre, Husbanan, Humng J/AUM BWEAN BANS EMES 2058
& Tanaman Pangan (Foog Cops E3B46T 727628 843,20 BE28TE 078044
b. Tanaman Homtikufura Homicutural Crops a4ITo8 486505 522285 571850 61T 86
©. Tanaman Perketunan Fiantation Crogs £.086,07 8544 63 S0T158 SETL 0.
0. Peternakan Husbanory 443854 4ETR08 540052 585418 6,307,956
& Jasa Peranian & PemurusniAgrcuture Senicas &Murting 125766 1.263 08 1.306.25 1.360,58 147580
2 Kehutsnan & Fenebangan Kayu/Foresiny SLogging 1655,74 177603 182486 182648 158150
3 Perikanan/Fishery 5.4T430 S.TTLAS 6.33247 GEBLIN 120652
B gan & Pengg ining g 1474574 1357803 TABSES 38T 678826
1 NeryaR, Ga b Petrieum, Nawral Gas AGeonemal 1062027 941234 164706 267893 40871
7 Pertambangan Batubas uwrmumm 108728 7421 815,88 547 38 856,36
3 Pertambangan Bijin Logamiinen One hining 12122 113856 Te2.22 576,61 a2
4 Pertambangan & Penggaiian Lainnya'Ceher Wining SCuamying 14575 54 2052 86 217055 12863 21086,55
c Imoustri PengotahanManu facturing 9.758,31 48110 T 735658 753
1 Industr Bstubara & Fengiangan Migas/Miy. of Coal &ReMed Paimieum Srogucts 425555 3534 56 136478 125576 135211
2 Industr Macanan & Minumanrg. of Food Sroguss Severages 155896 212096 FE ¥l 264260 325119
3 Industri Pengolahan Tembaiauliy. of Todacca Products 38,56 e 872 38,08 548
4 Industri Tekstil & Pakaian JaoMrg. of Texies; Siearng Apparl 10,5 151 1242 s 15,88
§  Industr Kuit, Barang dari Kulit & Alas Kakin. of Lesiner SReiated Products SFooiwear ERE] 724 707 745 678
6 Industr Kayu, Earang dari Kayu & Gabus & Barang Anyaman dari Sambu, Rotan &
mmm of Wood of Produtis of Wood SCork, SAmices of Sraw &Fiating 21 3563 01 555 ssm
T Irulu.mmlmmngmm Femetstan & Reproduksi Media Rekamaniify. of 3 —
Paper &Faper Froducts, Frinting &REprodUCtion of Recoraed Megia ne 38 el | 106,54
8 Industi Kimia, Fasmasi & Obat Tradisi . of Chemicais & L . - -
880imbroat PGS LTR4ES 28120 104875 253877 158816
§  Industr Karet, Sarang dar Karet & Plasticly. of Rubber, Rubber Frogucis SS%sics 7556 w15 - 15328 ja22
10 Indusin Barang Galian bukan LogamiMig. of Oiver Nan-Merahic Minea! Froducs 1702 191,57 1456 126,68 35,18
11 Industr Logam Dasawidfy. of Basic Metals o oo 90 (1] 00
12 Industri Barang Logam; Kompater, Barang Ekexironik, Opbik; & Peraatan Listnk W of
Fatnoaed Meral Products, Computer, SOpncsl Frooucs, ande Eiecmcal Equipment vl 1,76 22 a6 =
13 Industri 1&sin & Periangkapan Y. of Machinery SEquioment 5058 5591 5382 5253 5148
14 Industri Ak Angkutan/u. of Transpon Equipment I g2 28,56 w88 2 0,04
15 Industn Furnituriifg. of Fumiurs 220,08 23651 230,08 0831 216,05
16 IMI.EIn F'Ingnla‘unLn'rl;ﬂ Jasa wmllmmmlmmm .
e 577 &1 £57 653 n
o Pengacain mﬂluwmmluu 121,83 135,46 u7reT 16812 183.20
1 Ketenagalstnkan Eeciriciy 67,25 79,38 85,33 18,72 14,58
7 Pengacssn Gas & Produks EMIp of Gas SProouenon of ice $4.58 56,13 s264 ] Er¥
Pengadaan Air, Pengeiolaan Sampah, Limbah & Daur Ulang/ster supply. Sewerage, .74 2048 s - 6251
F KonatruksilConstruction 10.396.16 11.48286 1237786 1408450 1376171
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil & Sepeda MotorWholesale SRetail
G Trade: Repaic of Wolor Vehicles 1751381 188703 335,08 aen 2384145
1 Perdagangan Modi, Sepeca Moor & Repamsnya Whoiesae &Terai Trage SRepav of -
Iaor Venicles &botoryciss 171548 184536 pL--Ri 227034 220037
2  Pergagangan Besar & Ecersn, Bukan MAabil & Sepeds MotonWnoissal Trace &Retail frrgn -1
Trage Erots of Waor Vel Aoty 15.788,47 1712435 1831283 20.141,58 2160108
H & Transpartation g 934593 954754 1017878 9.746.50 WAERT2
1 nngmm RelRalvays Transpom 1] o0 00 (1] 0,0
2 Angkutan Darabiand Transpon 020,19 842204 867013 B1BL2S 850338
3 Anghkutsn Laut'Ses Transpon 57 48 268,77 5520 155,45 156,56
4 Angiutan Sungal Danau & Penysberangan/fiver, Lave, SFemy Transoon 807 901 582 158 25
5§ Anakutsn UdaratAi Transoar 888 77 1.068.45 115832 126123 137356



Lampiran 29 : Produk Domestik Regional Bruto DKI Jakarta tahun 2012

Tabel 1. Produk Domestik Regional Brute Provinsi DKl Jakarta
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2012-2016

A

B
[

Lapangan Usaha

i

Pertanian, Kshutanan, dan Perikanan
1 Perisnian, Petemakan, Perburuan dan Jass Pertanian
3. Tanaman Fangan
b. Tanaman Horfiultura Semusim
. Perkzbunan Semusim
d. Tanaman Horfikultura Tahunan dan Lanma
2. Perkabunan Tahunan
f Petemakan
3. Jasa Pestsnian dan Perburuan
2 Kehutsran dan Penehangan Kaw
3 Perianzan
Partambangan dan Penggalian
Indusiri Pangolahan
1 Indust¥i Batubars dan Pengilangan Migas
2 Indus¥i Makanan dan Minuman
3 Pergolzhan Tembaksu
4 Indus¥i Teksil dan Pakafan Jadi
3 Indus¥i Kulit, Barang dari Kulitdan Alss Kaki
B Industi Kay, Barang dari ¥ayu dan Gabus dan Barang Aryaman dasi Bambu
7 Indus¥i Kerias dan Barang dari Kerias, Percefakan dan Repreduksi Meadia Re
& Indus¥i Kimia, Farmasi dan Obat Tradisianal
8 Industi Karet, Barang dari Karetdan Plastik
10 Industi Barang Galian bukan Lagam
11 IndustiLogam Diasar
12 Induski Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, 2pik dan Peralatal
13 Induski Mesin dan Perdengkapan YTOL
14 Industi Alat Angloutan
15 Industi Fumnitur
16 Industi pengolahan |sinnys, ja53 reparasi dan pemasangan mesin dan peraki
Pengadaan Listrik, Gas
1 Ketenagalistikan
1 Gas
Pangadaan Air
Konstruksi
Pardagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan 3speda Motor
1 Perdagangan Mabil, Sepeda Maotor dan Reparasings
1 Perdagangan Besardan Eceran
Tranaportasi dan Pergudangan
1 Angkutsn Rel
2 Angkutan Darst
3 Angkutan Laut
4 Angkutan Sungai Cianau dan Penyeberangan
3 Argkutan Udara
& Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Fos dan Kurr
Panyediaan Akomodasi dan Makan Minum
1 Pemediaan Akamodasi
1 Pemediaan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi

2012

@
148820
887,74
440
3315

74557

7247
1155

600,55
401142
188 82207
6372
1111218
1123454
24345
36403
5047 56
BTN
403320
196357
505395
1295324
28429
10421758
1972
210997
515080
143696
371304
811,52
188.935,00
2437590
3795840
18641747
4753
405,35
1727742
510900
2345
191,19
1420822
8053150
10.446,58
5008491
102750,30

23

&
162841
961,94
26,35
35,34

05,74
80,05
1350

666 AT

428500
200 495 63
70,98

12 564,76

12.200,24
mmn
4785

660517
25750563
474678
2257
£601,95

1495408
308,83

11498242
223307

248810
507808
138195
366,12

853,00
210869,90
201 040,40

4540580
21563453
4413798
561,96
2141953
5602,56
452
10684
16332,20
1070817
1323800
6 560,17
115 009,20

“
174858
1007,74

2017
3,57

8223

86,36
Ry

082
454098
23022910
2332
14427 24

1330695
20264
46415

740932
3036627
498862
233145
TATIES

1628354

355,26

13607345
258134
200702
589725
167724
400,02
702,53
235 080,03
304 508,48
5220475
25220074

5488415
615,59

538125

617536
6,03
330206

1927285

22628

15507 11

1519407

12885725

5]
188725
1098,13

3148
440

B35

91,24
1575

768,12

504304
2452217
86,85

18 506,06
1488032
1475
480,19
852509
nMA
5 165,01
23243
732108
1790804
40442
150874,84
285082
160785
6190,60
207702
412058
LTk

261 150,15
330 19,57
50058,06
270 361 51
0 004,50
635,08
31495 51
658861
FiNE]

85406 08
141 791,24

[}
188531
116370

2581
70

970,78

95-,55
1685

22154
518143
295 043,44
9442
2055005

1670271
5T
563,74
960210
37 60476
503250
248520
728072

1936383

4,06
167054,58
153185
439419
133050
218033
414136
9837
280 432.27
15889831
54810,37
304087 04
840305
681,10
3555260
700020
2058
420,11
247T10,18
100 181,70
16720,76
9245204
157 150,00

162
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Lampiran 30 : Produk Domestik Regional Bruto DKI Jakarta tahun 20&’3-20‘17

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi DKI Jakarta Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Table Lapangan Usaha [Miliar Rupiah), 2013-2017/Gross Regional Domestic Product of DKl Jakarta
Province at Current Market Prices by Industry [Billion Rupiah), 2013-2017
Lapangan Usahallndusiry 013 2H4 M5 g =
I} a £ fal] = ]
A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriadture, Forestry &Fishing 162841 171794 186391 198080 206096
1. Pertanizn, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian/ Aariculture, Livestock, Hunting and Agriculture CAE I LU
& Tanaman Pangan/Food Crops 26,35 2789 029 Har 3633
b. Tanaman Hartikultura/Horticwitural Crogs 841,05 576,80 B30T 1013 58 1037 &3
c. Tanaman Perkebunan/ Plantation Crops - - - - -
d. Peternakan/Livestock 80,35 86,03 B8 8T M1 T
e. Jzsa Pertanian dan Perburuan/Agriculture Services and 13,59 1e4 13,7 16,85 1773
2. Kehutanan dan Penebangan Kayu/ Forestry and Logging - - - - -
3. Perikanan/Ffishery BE6.4T 710,82 TRB 12 82151 871,95
B Pertambangan den Penggalian/Mining & Quarrying 420800 454086 504304 513143 574650
1. Pertambangzn Minyak, Gas dan Panas Bumif Crude Petroleum, 374242 385410 436,40 4608 50 516810
Watura! Gos, and Geothermal
2. Pertambangan Batubara dan Liznit/ Cool and Lignite Mining 3 .
3. Pertambangan Eijih Logam//lron Ore Mining = -
4 Pertam.bangandan Penggalian Lainnya/ Cther Mining and 54558 56,06 B8 65 sS4 57830
Quarrying
C Industri Pengolahan/Manufacturing 20940383 92M10  IT4HI3EF MOS00SAT  3X303n12
1. Imdustri Batubara dan Pengilangan Migas/ Manufoore of Coal 5
and Refined Petroleum Products pe i M 2 e
Industri Makanzn dan b My Food Product
2 Industri Makanzn dan Minuman/Mamfocture offoed Product 4 ey e qeugros 1am0E06 205905 40363
and Beveroges
3. Industri Pengolahan Tembakau/Manufacture of Tobarco
Product :
4 Indusfri Tekstil dan Fakaian Jadif/ Menufacture of Texties;ond 1229021 13.306,%6 1483832 1670271 1862906
Weoring Apparsl
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/ Manufacture of 3123 2261 475 34339 3783
Leather omd Related Froduct and Footwedr
6. Imdustri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman
dari Barnbu, Rotan dan Sejenisnya) Manufacture of Wood ond of 4735 LEL15 43018 563,74 67453
Product of Woed and Cork, and Aticles of Straw ond Piaiting
7. Imdustri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan
Reproduksi Media Rekaman, Manufocture of Paper and Paper 6 605,17 749932 852539 960210 1527,70
Products, Printing and Reproduction of Recorded Media
8 Industri Kimia, Farmasi dan Cbat Tradisional [Manufocture of _
Chemicals and Pharmaceuticals and Botonicol Products S b AT S ERERTE
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/Manufocture of
Rubber, Rubbier Pro S 474678 4538 62 513608 309845 D679
10, Industri Barang Galian bukan LogamyManufacture of Other Non-
Metalfic Minar] Eroducts 224257 233145 23M 36 2435520 269989
11 B601,39 TITTES T30 T 290,58 B7l6, 53

. Industri Logam Desar/Manufocture of Basic Metals



Tabel Lampiran

TABEL 1.1 PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO MENURUT LAPANGAN USAHA PROVINSI SULAWESI SELATAN
ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUMN 2012-2016 (Miliar Rp)

Lapangan Usahallndustry 2012 2013 014 2015 2016
o1 i 3r “ L= =
A Partamlan, Kemutanan, dan Pemksnsn/Agrsulfurs, Forectry and Flching E1,414.8 67,2871 83,4854 73,7564 233141
1 :::h;::: Feternakan, Ferburuan dan Jesa Perisianidgricufvre, Livestock, Buning ang Agricuioe 35,1335 382307 453511 s0.E87.2 =T410.8
v
2 Tanaman Pangar /Food Crops 15,4310 20,6452 2332203 259731 295857
b. Taraman HortkulturaHorioukral Crops EREER] 34540 35802 44348 48273
. Tanaman Perkebunsn/Piantagson Crops 5,954 5 11,0733 13,5384 16,907 .4
d. Feernaksn/Lvesmnok 2,5376 25212 42280
. Jaxa Perianian dan FertunsanAgricalune Services and Hunfing 537.3 1,100.5 14514
2 Kehufanan dan Penebangan Kayu/Faoresiry and Logging 2130 208 247.E 255.0
3 Perkanan'Fishery 150122 17,5056 22,8558 303473
E Fertambangan dan PengoalianiMining and Guamying 18,17E.2 17283 4820 24.62.0
1 Feriambangsn Minyak, Gas dan Fanss BumiCrude Perroieum, Naursl Gas, and Geomenmal 20572 23178 2134 2.727.5
2 Ferizmbangan Entubara dan Lignf¥C:oal and Ligniz Mining [-2] 1] o0 0.0
3 Fertrbangsn BiR Logam'inan Ore Mining 10,0305 10,6315 11,5718 10,951.1
4 Perizmbangan dan Penggalian Lainrya/Céher Minhg and Quarrying &,050.4 45338 B335 TE42.D
c Ingustr FengalananManufasturing 0,79E.E 6. 4ER.E 41,862.1 47.260.1
1 Industri Batubars dan Pengliangan Miges'Manutsciure of Coal and Retad Perolum Producs Q0 o0 o0 0.
2 Induski Makanan dan Mirumanikianufaciure of Food Froducs and Beverages 16,0433 18,2824 15,E01.7 234374
3 Industi Pengoizhan TembakauManulchee of Tobacoe Froducts 38 334 458 55.1
4 Industr Teistl dan Paimisn JsdiWanutscture of Texties; and \Wearing Apparel 292 332 355 33.5
r . -
5 IFr:n.:t::'ull Barang carl Kultdan Ams KadManufachure of Leather and Relaied Producs and wTaT > 2173 2272
& Irdusin Kayu, Barang dar Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman carl Barou, Rown dan
Sejenbnyn’ Menulachre ofWood and of Froducs of Wood and Cork. and Avicles of Eraw and Plafing 435 2818 EZ5.E &78.4 T55.2
Marisis
7 Industi Keris dnn Earang dar Kzras; Peroemian don Reproduksl Medis Rekamaniianatchre cf 4 . .
Faper and Puper Procducs. Sringng and Reproducton of Recorded Madis g . =3 . ¥4
& Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisionaltanufaciure of Chemical and Fharmaceuicals and 254 %3 T ny 333
Eatankal Froduck y ' . . §
3 :\:)_::E::r:\ Barang dan Karstdan PastoManutsctee of Rubber, Rubber Producs and Piastes = P — _— P
10 Induski Barang Galan bukan LegamnTdanulackure of Ofher Non-kMelalic Mireml Produds: 14,3145 16,5278 15,0840 20.E78.8 22,8574
11 Industi Logam DasarManuiaciee of Basic Metis 2153 =T33 a7 ZB0.O 2337
12 Irduski Barang Logamt Kompuler, Barang Bekionls, Opfc dan Perainmn LisklcWanutackre of . - I
5255 1,027 1,110 236.6 13134
Fabricaled Metzl Froducs, Compuizr, and Cobcel Froducs, ande Elecrical Equisment = 2 ' ’
13 Indus MEsn dan Penengkapan Alanufcure of Machinery and Equipement L] 1] oa 0.0 o.g
14 Industi At Anglosian/Manufschure of Transport Equipmend 458 4T E 5313 58.0 5213
15 Induski Furnfurfdanuiscture of Furnfure 334 k] 3E8 45.0 B4
15 Indusir Pengoishan Lanny; Jasa Reparesl dan Fesasangan Wesin dar PeralatnCher -
Masulackeing, Repak and insalmion of Machimery and Equipmend 455 50.8 514 53.0 5.1
o P d Licirik dam and Gag Te7 1774 04 1628 Hes
1 KzenagaisricanEecricty 1708 1705 1955 1844 2095
I Fengacman Gas dan Froduksl Exanciackire of Gas and Froduckion oflcs =3 E3 Ed 5.1 10.0
g Fengadazn Al Fengsiolan Sampah, Limbah dan Daur Uksng /W ater cupply, Bawarage, Wasts 208 P asen . -
Managsmant and Remadiation Antritiss
F Konctrakcl/Construstion 28,630.7 21,5182 20164 421E1.4 476011
Perdagangan Escar can Eosran; Raparacl Mobll gan Eapada MotorWhalasals ama Retall Trade;
-] Repalr of Motor Vehleles and Metonayeles E0,854.3 23816 AT.AILE 43.TEE.T E0.E1E.8
1 Ferdagangan hickl, Bepeda Mokr dan Reparasiyaiihciessie and Redll Trade and Repsir offdor 7.091.1 s asT 50281 R R
“ehices and Mok roydes
2 Ferdagangan Besar dsn Eceran, Buksn Mobll dan Bapeda Mokritnaksake Trade and Red Trade - . -
23,5632 25,4837 23,5357 33,4572 35,2021
Except of Mor Vehickes and Mokroydes == ¥
H Trancporiasl dan Fergudangan/Trancporiation and Etorage EBE0.E 10.428.6 11.337.8 14.246.7 18.170.6
1 Angkutsn ReUFsheays Transport a0 1] a0 0.0 0.0
2 Angkutan Darafland Transport 2,3870 34052 41557 53074 55182
3 Angkutan LautBes Transport B35S ETSA aseR E5R.E EEs.3
& Angikutsn Sungel Danay dan Penyeberanganfver, Lake, and Fery Trarsport €20 F=-X] 3567 408.0 448.1
5 Angkutan UdaraAr Trarsport 35307 48317 42545 S5.EIBE T.2532
& Fergudangen dan Jasz Penurjang Angkutan; Pos dan Kurir\Aarerousing and Bupperi Services or N
Tramparmbon, Fostsl and Courier 1.7 1433 LT 10034
] Fenyedizan Akomodas! dan Makan Minumiéooommeodation and Food Servios dstivitiec ii464 36840 4,10E4 4.548.0
1 Fenyegaan AkomodasiAco mmcdascn 6733 TsE2 2152 8776
Z Fenyedisan Makan Mirum¥ood and Bevemge Eervioe Acyiies 24850 23,8057 332822 35713
4 Imformss! dan Komuniksclinfomation and Cammuniostion 12,1294 13,7881 14,6845 16,716.2
K Jeca KeuBRQan dsn AcurancUFinancis| and Insuranos Astivibiec E,240.8 8,667.1 10,3228 12.268.8
1 Jasa Ferasiara KeuasganiFinandsl intermediary Services 5,7ES.5 B.5E21 7824 T.855.4
2 Asuransi den Dana Fensun/insurance and P2nsion Fund 2335 33 3s4s "rs
3 Jasa Keuangen Lanmys'Omer Fnancisl Services 2,206 8 2,6873 32852 38358
4 Jasa Fenunjang Keusrgan/Financial Bupportng Service 280 35 e 475
L Real Ectat’fsal Extain astivitiec gane .80 | 116281 13.5E6.8
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Lampiran 31 : Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan tahun 2012
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Lampiran 32 : Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan tahun 2013-
2017

Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan Atas Dasar Harga Berlaku Menurut

Tabel ol .
1 Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2013-2017
Table Gross Domestic Regional Product of Sulowesi Selatan at Current Market Prices by
Industry (Billion Rupiah), 2013-2017
Kategori /
Lapangan Usaha / Industry 2013 2014 2015 2016* 2017+
Category
(1} (2} (3 (4) (5) (6) 7
Pertanian, Kehutanan, danPerikanan / Agriculture, o5 307 11 gg 46544 78,78176 88,328.46 95,895.43
Farestry & Fishery
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian / Agriculture, Livestock, Hunting and 3823071 4536106 5094352 5715641 60,73585
Agricuiture Services
a. Tanaman Pangan / Food Crops 2064521 23,220.31 26,02546 2966183 3151294
b. Tanaman Hortikultura / Horticwitura! Crops 348396 358021 443476 4593731 516211
c. Tanaman Perkebunan / Plontation Crops 1107287 1355844 1545409 1690744 1784451
d. Peternakan | Livestock 282117 3,31736 3,67405 4,198.43 4,582.58
e lasa .Per'tanlan dar? Perburuan | Agriculture 110050 124475 131516 146139 163372
Services and Hunting
2. Kehu'fanan dan Penebangan Kayu / Forestry and 230,79 247 51 35775 35734 277 68
Legging
3. Perikanan [ Fishery 1720562 2285657 2758040 3091472 3428638
Pertamba dan P li Mining &
ertambangan dan Penggalian / Mining 17,883.29 21,181.98 21,521.03 21,231.33 22,474.98
Quarrying

1. Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi /
Crude Petroleum, Motural Gas, ond Geothermaol

2. Pertambangan Batubara dan Lignit / Cool and
Lignite Mining

3. Pertambangan Bijih Logam f fron Ore Mining 1063158 1187175 1085115 991520 10,581.02

4. Pertambangan dan Penggalian Lainnya [ Other
Mining ond Quarrying

2317.31 281341 272789 247813 2,429.24

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

493391 539662 7,84200 B,83801 046472

C Industri Pengolahan / Manufacturing 35,486.79 41,652.14 47,250.08 53,017.47 57.449.33
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas |
Muonufacture af Cool and Refined Petraleum 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Praducts

2. Industri Makanan dan Minuman [ Monufocture of
Food Product and Beverages

3. Industri Pengolahan Tembakau | Manufocture of
Tobocco Product

4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi [ Manufocture of
Textiles;and Wearing Apparel

16,262.37 1960168 23,137.40 26,377.77 30,04354

39.41 46.78 55.06 5289 67.04

33.24 36.45 39.52 43.24 45.80



Lampiran 33 : Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Utara tahun 2012

Lampiran
Appendix

Rupizh), 2012—2016

1 Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sulawesi Utara Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Juta

Gross Regional Domestic Product of Sulawesi Utara Province at Current Prices by Industry, (milfion rupiahs), 2012-2016

o] owomvewinsy | e | mo | mw | we | o |

i)
A

1 Agriculture Forestry & Fishing
1 Per@nian, Peiernakan, Perburuan dam Jasa Perlnian | Agricuture, Livestook,
Hunfing & Agricuffure Services
A Tanaman Pangan | Food Crops
b. Tanaman Hordoulura | Horticutural Grops
©. Tanaman Perkebunar | Plantation Grops
d. Pelernakan | Livestosk
= Ja=a FerBnian & Perburuan | Agricutiural Sandces & Hunfing
2 Kehwisran & Penebamgan Kayw | Foresiry & Looging
3 Perkanan | Fishery
Pertambangan dan Penggalian | Minning & Quamying
Perambangan Minyak, Gas & Panas Bumi | Crude Patrolewm, Natwrsl Gas &
Geotharmal

2  PerBmbangan Balbara & Lignit/ Coal & Lignite Minning

3 Perarbangan Bigh Logam/ lron Ore Minning

4 Perambangar & Penggalian lainrya | Other Minning & quarmsing

Industn Pengolahan | Manufacturing Industry

Pengadaan Listrik dan Gae | Electricity & Gas Supply

1 Keenagaleirkan /| Elechnaty

2 Pengadaan 3as & Produksi Es 1 Gas Supply 8 Produdtion of lee

Pengadaan Mr, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang [ Water

Supply, Sewerage, Waste Management & Remedial Activitias

Konstruksi | Construction

Perdagangan Besar dan Ecaran, dan Reparaei Mobil dan 3apada Motor !

Whalesale & Retail Trade; Repair of Motor Vehicle & Motorgycles

Transportasi & F | Transportation & ing s

Argladan Rel | Raiways Transport

Arghudan Darat | Land Transport R

Anghudan Laut | Sea Transpart

Anghidan Sungsi, Danau dan Penyebrangan | River, Lake & Fermy Transpart

Arglsdan Udara | Air Transport

5 Pergudangan dan Jaza Perunjang Anghutar; Pos dan Kurir | Warshousing &
Support Services for Transportation, Postal & Couriar

Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum / Accomedation & Food Services

1 Penyediaan Akomodasi | Accomedation

2 Penyediaan Makan Mirum/ Food Senaces

Informasi dan Komunikasi | information & Communication

[T SR .

14,148,708
£.014.530

2.585.482
1434320
3453157
1.280.947

160.654

43788
4521473
3.161.284

178.717
6485064
2.333.703
6.702.432
43,670
46,054

2624

92207
17200080
7.895.033

5471513

3.190.233
837 809
17.725
§23.054

N1.702

1.12.005

630,604
481.201
2.540.853

2723855
1.581.401
3926658
1.419.453

180.802

452047
2.506.541
2511840

185.801

747.258
2607.781
7.267.615
7 52.084
50,039

3022

101,834
2.440.422
BB .845

6148288
3.776.964
ara.aey
20372
1.447 420

225,735

1.458.840

934,904
32393
2.735.303

10.745.810

2862 380
1.759.570
4304873
1636185

182794

433,064
6.619.123
3BITTH

187112
780634
2360928
Ta10023
8207
o7
3437

111.850
0266867
2915380

TOI4626
4.718.562
1.288 453

24493
1.636.357

266,771

1681148

1.072.890
608258

3162494
2.166.636
4774443
1847059

223,556

450.570
To81.238
4331252

4522

0926.393
3.192.336
8.626.358

T6.842
T2.880
4003

120.7115
10.527.641
11281814

0.694.432
5734433
1.530.406

28055
2092076

1.830.577

1242714
T16.852

13689257

3489203
2518786
3126243
2204 794

25073

503813
7629557

154.041

1.204 536
J48TETE
09.042 740
£7.806
&3.603
4203

1300817
11.449.562
12.173.586

11.087.353

6.267.429
1.707 087

30078
2713375

347364

2262783

1.456.260
8063533
3887455
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Lampiran 34 : Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Utara tahun 2013-

2017

Lampiran 1. PDRE Provinsi Sulawesi Utara Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah),
2013-2017
Appendix 1. GRDP of Sulawesi Utara Province at Current Market Prices by Industry {Million Rupiah), 2013-2017
Lapangan Usaha/indusiry 2013 2014 2013 2016 2007
_ (L] _ 2} 3 ] 1] (L]
A P"'a"""ﬁ fanian, Kehutanan, dan Perikanan! Agriculiure, Forestry and 15791586 17798997 19769208 21828241 23704397
1. Pertanian, Petemakan, Perbunian dan Jasa Perianian/Agricuiue,
Livestock, Hunfing and Agricuftral Services 09.832.299 10745810 12230399 13.693.272 14.336.985
a  Tanaman PanganiFood Crops 2723855 2.862.330 3.149.944 3.489.203 3.823.007
b.  Tanaman HortkulturaHorticuliural Crops 1.581.491 1.758.578 2146456 2.621.856 2815479
c.  Tanaman Perkebunan/Planiation Crops 3.926.658 4.304 572 4762455 5127157 5.534.454
d.  PetemakaniLivestock } ; 1419433  1.636.185 1.947.959 2.204.294 2.398.724
E E“;&:m BIRETRFL: TR T A T 180802 1B27o4 223558 25073 27311
2 Kehu@nan dan Penchangan Kayu/Forestry and Logging 452 B4T 435.064 460570 503813 400 616
3 Perikanan/Fishery 5.506.541 6.619.123 7.078.239 7.631.157 8.365.795
B Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quamying 3311840 38377 4333252 4 546600 5.329.439
1. Perambangan Minysk, 385 dan Panas Bumi! Crude Petrolsum,
Natural Gas, and Geothermal Mining 186.301 187.112 214522 194.291 280,185
2. Periambangan Batubara dan Lignit'Coal and Lignite Mining - - - - -
3. Pertambangan Bigh Logam/Metal Cras Mining TAT.258 TH9.634 926.393 1.204.636 1.408.147
4 Pertambangan dan Penggalian Lainnyal/ Cther Mining and Quamying 2807781 2.560.958 3192336 J4BT.6TE 3.540.125
C Industri Pengolzhan/iManuiaciuring T.267.615 7919923 8.625.2T6 0.052.062 10.310.608
D Pengadaan Listrik dan Gaa/Electricity and Gas Supply 33.081 61.207 76.843 87.8a7 104 622
1. Ketenagabstrikan/Electiciy 50.039 57T 72540 83.693 100,043
2. Pengadaan Gas dan Produksi Es' Gas Supply and Production of ke 3.022 3437 4003 4205 4578
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang!Wafer
E Iy, S e, Wasie Manag t and Remedial Activiti 101.634 111.839 120.715 130,617 135.448
F KonstruksilConstruction £.449.422 9.266.867  10.344.03% 11.451.160 12.647 445
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
G Motor/Wholesale and Retzil Trade; Repair of Metor Vehicles and £.831.845 0915380 11.242304 12.174.486 13.366.668
Motorcycles
1. Pendagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya/Wholesaie and
Refail Trade and Repair and Mainfenance of Motor Vehicles and 3.594.530 3.941.738 435381 4.863.205 5.295.300
Motarcycles
2. Pendagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda
ModorWholesale and Refail Trads Except of Modor Vehicles and 5.256.956 5873622 6.565.473 T.311.28 B.070.368
Motorcycles
H Transpertasi dan Pergudangani Transportation and Warchousing 6.143.358 7934636 9652482 11.084.253 11.974.627
1. Angkutan ReliRaikways Transporf - - 2 - -
2. Angkutan DaratiLand Transport I7TE.964 4713562 5.734.493 6.254.329 6.813.170
3. Angkutan Laut'Sea Transport 978.397  1.288.453 1.525.506 1.707.087 1.813.300
4 ?nglculm Sungai Danau dan PenyeberanganRiver, Lake, and Femy 20372 24493 28,005 30078 3 466
5. Angkutan UdaralAir Transport 1147420 1636.337 2.085.076 2.715.375 2.921.999
6. Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan; Pos dan
Kurir/Warehousing and Support Senvces for Transporfation; Postal 225735 268771 300402 347.384 3092184
and Courer
Penyediaan Akemodasi dan Makan Minum/ Accommodation and
1 Food Service Activities 1.435.840 1.661.148 1.959.577 2.260.293 2445734
1. Penyediaan AkomodasilAccommodation 934.904 1.072.890 1.242714 1.453.760 1.574.219
1 F'Blyaiam lHErl Waﬂmwm 523.936 B08.258 T16.862 B806.533 871515
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Lampiran 35 : Produk Domestik Regional Bruto Kalimantan Timur tahun 2012

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kalimantan Timur Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (juta rupiah), 2012-2016

Eategori 2012 2013 2014 2015% 2016%*

Pertanian, Kehutanan, dan

A ! 27543007,7 2934893652 369482419 377786466 40 8550410
Perikanan
L Pertanian, Petemnakan, 161867805 174310545 24004081, 23502 191,8 262139915
Perburuan dan Jasz Pertanian
a. Tanaman Fangan 10635335 11181915  11893250,2 12339800 950 4397
b. Tanamzn Hortikultura 13079675 13744132 14782705 16016118 17314861
c. Tanaman Perkebunan 124352955 134430665 197755353 189588321 216257792
d. Peternakan 12014707 13008858 13453987 14846350 16324501
& Jaza Pertanian dzn 1785827 194 4954 2195752 213 082,0 2328253
Perburuan
Z E:::"a“” dan Penebangan 59857582 57758855 61084753 67080333 67995252
3. Perikanan 53704690 61419952 659358347 75684215 78415233
B Pertambangan dan Penggalian 287 478 744,5 286637783,2 2648833551 2274420036 219 7600995
1. Pertambangan Minyak, Gas 809436513 751965413 677878775 471021149 434943302
dan Panas Bumi
Z f;:;mbﬁnga" Ban b 1935106714 1573957250 1814585431 1530734861 1573508656
3. Pertambangan Bijih Logam 540 537.4 515 502,4 4345500 4342316 353 8849
* f:i:::;ba"ga” dan Fenggzlizn 124837844 135287139 151923345  1683817L,0 134504678
C Industri Pengolahan 83586161,7 93315498,6 1019334981 1038022360 1039927118

1 Industri Bstubara dan
Pengilzangan hMigas
2. Industri Makanan dam

S0 7332042 52 2065 3524,2 52585 010,5 56 8153347 545425237

20110554 2701 160,1 10457 0820 1072864525 122848188

Minumzan
3. Industri Pengolzhan Tembakau 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
4. Industri Tekstil dan Paksi

J; di” | et fan Paletan 569634 645518 720795 77 154,8 840122
5. Industr Kulit, Barang darl Kulit 138357 15518, 179122 123084 02325

dan Alzs Kaki W i ) ! i

&. Industri Kayu, Barang dari Kayu
dan Gzebus dan Barang
Aryaman dari Bambu, Rotan
dan Sejenisnys

7. Industri Kertas dan Barang dari
Kertas; Percetzkan dan 2186 139,1 22737104 2416591,2 2712903,1 258542311
Reproduksi Mediz Rekaman

8. Industri Kimia, Farmasi dan
Obat Tradisional

3. Industri Karet, Barang dari

3 285 66L,E 32399402 33012521 2458 70EE 36145411

119406354 14253 5957 141360327 16776 440,0 171323305

Ko g Pl 1570875 1591745 158 653,32 1619343 1612435
10. Industri Barang Galian buka

Lﬂ';;:; i Barsng LElEn buksn 4144337 462 8766 532 2430 535 B58,8 £45 875,0
11 Industri Logam Dasar 0,0 0,0 0,0 0.0 0,0
12 Industri Barang Logam;

Komputer, Barang Elektronik, 508 3743 545 063,5 633 BES,4 711 600,56 7715757

Optik; dan Peralstan Listrik
13, Industri Mezin dan

FParlangkamnzn

95 563,5 106 577,8 126 565,6 124 508,8 147 262,0
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Lampiran 36 : Produk Domestik Regional Bruto Kalimantan Timur tahun 2013

- 2017

Tabel 1.

PDRB Provinsi Sumatera Utara Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2013-2017

[Miliar Rupiah)

LAPANGAN USAHA 2013 2014 2015 20165 2017
il (2 i3) 4 (3) {6}

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 115 190,25 121 41898 125 45751 134 915,80 146 366 37
1 Pertanian, Petemakan, Perburuan dan Jasa 100 013,36 104 363,81 106 450,87 114 854 91 124 34881
& Tanaman Pangan 18245 18 781,53 2142277 24 357 80 2510248
b Tanaman Hortikultura 12 520,36 12580432 13577 11 1454513 1549112
¢ Tanaman Perkebunan 5974350 62 076,58 59 807,97 63 172,86 70307 07
d Petemakan 855413 956711 10500,23 11 543,64 1254791
& Ja=a Perfanian dan Perburuan 94045 103427 114280 123347 1 400,22
2  Kehutanan dan Pensbangan Kayu 4 358,02 502587 550402 542152 543369
3 Perkanan 10 BIT.8T 1202930 1353263 14 639,27 16 063,87
B Pertambangan dan Penggalian 6 561 44 689906 766292 LEYERY] 887035
1 Periambangan Minyak dan Gas Bumi G54,15 735,13 712,79 655,79 665,15
2 Pertiambangan Batubara dan Lignit 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Pertambangan Bijih Logam 146828 140752 1563,93 167778 173468
4 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 4 431,04 475631 5386,15 6 140,83 647053
G Industri Pengolahan 93 241,47 104 239,00 115 720,02 125 513,75 136 823 78
1 Industri Batubara dan Pengilangan Migas 17,72 19,36 18,87 18,26 18,59
2 Indusiri Makanan dan Minuman 6187047 70 123,04 7996149 &7 757,83 9915201
3 Pengolshan Tembakau 1380,27 179333 1877 46 211685 2 377 66
4 Indusir Tekstil dan Pakaian Jadi 27661 285,02 330,78 35481 359,80
5 Indusiri Kulit, Barang dasi Kulit dan Alas Kaki 4422 370,52 402,02 431,56 43931
6  Indusiri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 1 298,10 138822 1534,96 1524 48 162759
7 Indusiri Kertas dan Barang dari Kertas, 143435 149215 163725 176025 2 004 36
& Industri Kimiz, Farmasi dan Obat Tradizional 335730 3501,76 3 285,89 3 408,56 361945
9 Indusiri Karet, Barang dari Karet dan Plaztik 207364 901016 9100,48 Q45570 1031077
10 Industri Barang Galian bukan Logam 176874 200495 226217 2447 B0 248122
11 Industri Logam Dasar 11 196,17 12044 57 12948 91 13 680,04 13 763,60
12 Industri Barang dad Logam, Komputsr, 980,35 102072 1095,09 1186,35 1327 45
13 Industri Mesin dan Pedengkapan YTOL 300,45 335,16 370,22 408 66 445 52
14 Industri Alat Angkutan 69,28 7754 8375 89,35 8583
15 Industri Fumitur G24.93 683,08 129,35 175,51 735,20
16 Indusin pengolshan lainnya, jasa reparasi dan 67,38 76,39 84 36 &r.30 93,52
D Pengadaan Listrik, Gas 397,74 642,53 639,39 668,83 788,34
1 Ketenagalistikan 33,53 385,00 408,50 440,35 502,33
2 Gas 266,21 257,53 23,08 22845 31240
E Pengadaan Air 441 82 301,06 372,26 654,34 766,84
F Konstruksi 60 232 62 69 460,77 77 801,96 5423230 92 389,38
G Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi 78 324,82 89 597.00 99322 1 114 009,27 122 584 63
1 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan T179,789 813496 g 147,49 674253 921637
2 Perdagangan Eesar dan Eceran 7114503 8146204 9167452 105 266,24 113 368,26
H Transportasi dan Pergudangan 22 990 25 25 893 44 2511 3 83284 M 2TT 08
1 Angkutsn Rel 100,54 117,39 135,32 152,51 16862
2 Angkutan Darat 1121222 13 006,11 14 414 47 16 280,16 17 657 48
3 Angkutan Laut 2 56236 254279 263223 254541 257871
4  Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan 13567 156,58 180,64 192,58 199,51
3 Angkutan Udara 429102 4 650,01 4957,36 571904 534032
R Bermudaanan dzan lses Peaoriann Anokotan A RRR NC L e A404 an Aadn 44 T 7147



Lampiran 37 : Produk Domestik Regional Bruto Bali tahun 2012

Lampiran 1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Bali Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (miliar rupiah), 2012-2016
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Lampiran 38 : Produk Domestik Regional Bruto Bali tahun 2013-2017

Tabel 5.1 Produk Domestik Regional Bruto Bali Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha [Miliar
Rupiah), 2013—2017
Table 5.1 Gross Regional Domestic Product of Bali at Current Market Prices by Industry (Million Rupiah),

20132017
Kategori Lapangan Usaha e
Category Industry
(1) @ 3
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/
) o 20 45153
Agriculture, Forestry & Fishing
1. Pertanian, Petermakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian/Agricuiture, Livestock, 1473338
Hunting and Agriculture Services
a. Tanaman Pangan/Food Crops 3 387.85
b. Tanaman Hortikultura Semusim/Seasonal 20437
Horticuitural Crops
c. Perkebunan Semusim/Seasonal Plania-
tion Crops g
d. Tanaman Hortikultura Setahun/Annual
) 232069
Horticuifural Crops
€. Perkebunan Tahunan/Annual Flantation
s 1995 80
d. Peternakan/Livestock 63956.07
€. Jasa Pertanian dan Perburuan/Agrici- ]
ture Services and Hunting i
2. Kehutanan dan Penebangan KaywForestry 623
and Logging
3. Perikanan/Fishery 571194
Pertamf:-angan dan Penggalian/Mining & 1758.25
Quarrying
1. Pertambangan Minyak, Gas dan Panas
Bumi/ Crude Pefrofeum, Natural Gas, and 0.00
Geothermal
2. Pertambangan Batubara dan Lignit/Coal 0.00
and Lignite Mining
Pertambangan Bijin Logamiiron Gre Mining 0.00
4. Pertambangan dan Penggalian Lainnya/

17hA 75

2014
(4)

2291235

16 227.34

3 52185

331.81

38.87

264382

2159.80
721223

319.16

1955.76

0.00

18RRh 76

2015
(3

25 843.65

1849485

3 &78.69

I7ET

4317

342577

267767
7808.02

389.23

789
7341

195195

0.00

0.00
0.00

196185

2016
(8)

28 546.33

20088.42

408742

430.93

49.91

3600.54

2861.54
2 808.91

458.76

9.02
& 448 .94

209583

0.00

0.00
0.00

7 0GR B3

2017

(7

30 901.94

21476.77

4153.32

432.87

52.13

3780.95

307201
9498 .58

486.92

9.75
8415.41

210891

0.00

0.00
0.00

2108 %1

171



172

Lampiran 39 : Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Utara tahun 2012

I‘ﬂil-

Tabel 5.1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera Utara
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2012-2016 [Miliar Rupiah)

Lapangan Uisaha

Pertanizn, Kehutanan, dan Perikanan
1 Pertanian, Petednakan, Perbuian das

& Tanaman Pangas

b Tamaman Hormikultura

¢ Tamaman Periebunan

d Petermakan

& lasa Pertanian dan Perbaruan
1 Eehutanan dan Penebangan Kayu
3 Perikanan
Pertambangan dan Penggakan
1 Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
2  Pertambangan Batubara dan Lignit
i Perambangan Bigh Logam
4 Pertambangan dan Penggalian Lainmyz
Industri Pengolahan
Indwstri Batuhara dan Penglangan Migas
Engdustn Makanan dan Masman
Pengolahan Tembakae
indwstri Tekstil dan Pakan kadi
indwstri Kok, Barang dar Kol dan Alss
Indwstri Kayu, Barang dari Kaya dan
Endwstr Kertas dan Barang dai Kartas,
ndwrstri Kimia, Fammasi dan Obat
Inghstri Karet, Barang dari Karet dan
Inghastri Barang Gakliaa bulkan Logam
Ingstri Logam Dasar
Inderstri Barang dari Logam, Eomputer,
Inchorstri Mesin dan Perlengkapan YTDL
Indwstri Adat Angtutan
st Fudmitisr
Indwstri pengnizhan Binnya, jasa reparasi
Pengadaan Listrik, Gas
1  Eetemagalntrican
2 Gm
Pengadaan Rir
Konstrulsi
Perdagangsn Besar dan Eceran, dan
1 Perdagangan Mobil Sepeda Motor dan
2  Perdagangan Besar dan Eceran

P, A

SR EEREBem wewswn=

1 Anghutan Rel
1 Angkutan Darat

3 Anghutan Laut

4 Angkutan Sungal Dangu dan
5

&

2 Penyedizas Makas Minum
Infoamasi dan Kemunikat
Jata Keuangan

1 Bank

2 Aswransidan Dana Pemsiun
3 lasa Kemangan Lainnya

4 lasa Penunjang Keuangan
Real Extate

Jasa Perusahaan
Administrasl Pemerintahan, Pertahanan
Jasa Pendidikcan

10393311

90.538.10
16690, 74
11.508.50
23495 T
1.0
852,37
411272
9.282.9
484802
6i3.70
0,00
et s ]
3E70.55
B86.171.93
15.69
58.561,12
141637
24861
304 33

1 2ER 46
131621
297138
A
181381
9404 0%
863,32
269,37
61,96
555,10
50,55
B41,93
475,50
316,43
399,03
51.A76.26
70.891,92
6.198.73
Gasme

8766
B945.79
1.200,13

115,48
173885
1568 28

126687
T.E3O07
8.957.70
1347343
953178
106993
261087

16.358,72
384833
14.755,94
193301

115.190.2%
100001336
1824591
12520.36
59.743.50
B5E413
S4546
455802
10UG17.B7
658144
684,15
6,00
148828
L43108
9324047
17,72

51 87047
1560.27
276,561
4437
129810
143485
335730
807361
176574
111917
080,35
0045
6328
624,93
B7.39
587,74
33153
26621
MLE2
60.232,62
T5.324,52
T
114503
2295025
10032
1121223
1562.36
135.67
439100
4 68805
10,558,738
142538
217339
9.554.39
15.738.02
1109577
125875
307147
308,02
007873
433404
16477.95
584851

121 418,98
104.363.81
18.781,53
1290432
E2.076,58
956711
108427
5.005,87
12.029,30
6.599,06
73513
0,00
1.407,63
4.756,31
104.739,00
19.36
123,04
L793.35
29800

§9.597.00
8.134.96
B1.462,04
15898 44
117,38
13.006,11
154,73
156,58
485000
5428 5%
1238332
16523
10U658,09
10.287.35
17.057.59
11.723,80
1.453,96
351448
355,74
11.78642
4.53542
15.832.08
9.930,06

2015*

12580271
106 B35, 16
2135277
1368531
6020576
1052463
111670
548392
1353263
7.662.92
71279
0,00
156398
538615
11553502
18,87
75.805,49
187746
130,78
202,00
1531,96
1637.55
328589
5.070,46
236217
1284891
1.095,08
370,22
8375
729,35
8535
E40,09
208,50
231,59
57216
77.501.96
59.521,14
814745
81373.66
285561
136,27
14414 87
1831.83
180,49
457136
621690
1378621
1E10,34
1197587
1112435
1918495
1312582
161,17
195686
201,03
1571258
545233
2123454
10.723.83

136.048.21
115.763,02
24.199,19
14.543,61
5414636
1164434
1.129,62
5545 B2
14.639,37
BATAAL
655,79
0.00
167,78
614083
125.579,55
18.28
#7.849,65
111555
1ma s
4318
152449
1.760,25
1.408,56
5.429.70
144760
11.680,04
118535
408 66
935
77551
87,30
540,35
44035
200,01
660,56
$4.23250
112.438,52
5.742,53
102.685,59
JL.828.20
156,30
1623996
150,74
195,67
5.708,79
7.006,14
1493425
1.767,83
13.166,43
12.194,59
W.763.25
12.940,60
1.896, 1
147819
78S
19.716,16
187,00
2289355
12.220,80
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Lampiran 40 : Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Utara tahun 2013-

2017
Tabel 1. PDRB Provinsi Sumatera Utara Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 20132017
(niliar Rupiah)
LAPANGAN USAHA 2013 2014 2015 2016% 2017
il 4] (3} 4 )] (6]
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 115 190,25 121 418,98 125 487 51 134 915,50 146 366,37
1 Pertanian, Petemakan, Perburuan dan Jasa 100 013,36 104 363,81 106 450 87 114 85491 124 848,81
a Tanaman Pangan 18 24591 18 781,53 2142277 24 357 80 25102 49
b Tanaman Hortikuliura 12 520,36 12904 32 13 577,11 14 54513 15 481,12
¢ Tanaman Perkebunan 59743,50 62 076,96 59 807 97 63 172,86 T0 307,07
d Petemakan 8554 13 956711 10 500,23 11 545,64 12 54791
& Jasa Pertanian dan Perburuan 940 45 103427 1 142,80 123347 1 400,22
2  Kehutanan dan Penebangan Kayu 4 559,02 502587 5 504,02 542152 545369
3 Perikanan 1061787 12102930 13 532 63 14 639,37 16 063 87
B Pertambangan dan Penggalian 658144 6899.06 766292 8474 41 8 870,33
1 Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 524,15 735,13 712,79 655,78 685,15
2 Pertambangan Batubara dan Lignit 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Pertambangan Bijih Logam 1466,26 140782 1 563,98 167778 1 734,66
4 Periambangan dan Penggalian Lainnyz 443104 475631 538613 514023 6 470,53
c Indusiri Pengolahan 93 241,47 104 239,00 115 720,02 125 513,75 138 823,78
1 Indusiri Batubara dan Pengilangan Migas 17,72 19,36 18,87 18,28 18,59
2 Indusiri Makanan dan Minuman 6187047 7012304 79 961,49 &7 757,85 9915201
3 Pengolshan Tembakau 1 560,27 179335 1 877,46 211695 2 377,66
4 Indusiri Tekstil dan Pakaian Jadi 276,81 298,02 330,78 354 91 359,80
5  Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 344 22 370,52 402,02 43196 439,31
6 Indusiri Kayu, Garang dari Kayu dan Gabus 129810 1386,22 1 531,96 152449 1 627,39
7 Indusiri Kertas dan Garang dari Kertas, 142485 149218 163725 176025 2 004,36
8  Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 335730 3 501,76 323589 3 408,56 3 619,45
9 Indusiri Karet, Earang dari Faret dan Plastik 807361 9010,16 910046 045570 10 310,77
10 Indusiri Barang Galian bukan Logam 176974 200455 226217 2447 BD 2 481,22
11  Industri Logam Dasar 11 186,17 121044 57 12 948 91 13 680,04 13 763,60
12 Indusiri Barang dan Logam, Komputsr, 980,35 102072 1095,09 118635 1327 46
13 Indusfri Mesin dan Pedengkapan YTOL 30045 335,16 370,22 408 66 445,92
14 Indusiri Alst Angkutan 69,26 77,54 8375 69,35 85,83
15 Indusir Furnitur 524,53 583,08 72935 775,51 735,20
16  Indusiri pengolahan lainnya, jasa reparzsi dan 7,38 76,39 84 36 &7,30 93,52
D Pengadaan Listrik, Gas 397,74 642,53 639,39 668,83 788,34
1 Ketenagalistikan 331,53 385,00 408,50 440,35 502,35
2 (Gas 28621 257,53 231,09 228 45 312,40
E Pengadaan Air 44 501,06 57226 654,34 766,84
F Konatruksi 60 232 62 69 460,77 77 601,96 B4 232,50 92 589,58
G Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi 7832482 £9 597,00 998220 114.008,27 122 584,63
1 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan T178,79 B 134,96 3 147 49 674293 9 216,37
2 Perdagangan Besar dan Eceran 71 145,03 3146204 91 674,52 105 266,34 113 368,26
H Transportasi dan Pergudangan 2293023 25 895,44 285119 3183284 34 277,08
1 Angkutan Rel 100,54 117,29 135,32 152,51 168,62
2 Angkutsn Darat 1121222 13 1006,11 14 &14 47 16 280,16 17 697,49
3 Angkutan Laut 256236 254279 2 632,23 254841 2 578,71
4 Angkutan Sungai Canaw dan Penysberangan 135,67 156,58 180,64 192,58 199,51
3 Angkutan Udara 4 291,02 4 530,01 4937,36 5719,04 5 540,33
R Barudamnan dan aea Penssiann Annkotan A RRR NE L 47055 R AG4 O Fadn 14 T 7047
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